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Semits nabi #51 pernah memperingatkan umatnya dari fitnah Dajjal 
La'natullah Alaih. Bahkan salah satu Sunnah yang dicontohkan dan diperin- 
tahkan Nabi - kepada umatnya adalah berta'awwudz (meminta 
perlindungan) kepada Allah dari fitnah Dajjal, dalam setiap doa di akhir 
tasyahud shalat Dajjal adalah fitnah paling dahsyat dan paling mengerikan 
bagi manusia, yang dalam waktu yang sangat singkat dia akan mampu 
menyebarkan malapetaka ke semua penjuru bumi, kecuali Makkah dan 
Madinah. Siapakah Dajjal sebenarnya? Benarkah dia adalah Ibnu Shayyad 
yang pernah muncul di zaman Nabi? Bagaimana ciri-ciri fisiknya? Kapan akan 
keluar? Di mana dia akan muncul pertama kali? Siapa yang akan 
mengikutinya? Seperti apa tepatmya kronologis munculnya Dajjal yang diikuti 
kemudian oleh turunnya Nabi Isa »-- dan munculnya Imam Mahdi yang 
memang diutus Allah untuk menghadapi Dajjal? Semua ini dirangkai bagus 
oleh penulis dengan dalil-dalil yang akurat. 

Sisi lain yang juga sangat menarik adalah bahwa Isa »-- akan 
diturunkan kembali: akan bermakmum di belakang imam kaum Muslimin, 
akan berhukum dengan hukum Islam, akan membasmi babi, dan akan 
menghancurkan salib. 

Fitnah lain yang juga tak kalah ngerinya, yang akan dihadapi oleh 
manusia di akhir zaman adalah munculnya Ya juj dan Ma juj. Acap kali kita 
bingung, karena simpang-siurnya informasi yang kita dengar, siapa 
sebenarnya kaum ini? Di mana mereka sekarang? 

Menarik disimak bahwa berdasarkan hasil studi yang melelahkan, 
dengan didukung oleh berbagai isyarat dalam buku-buku induk, penulis 
menyimpulkan dengan cermat letak geografis akan munculnya Ya juj dan 
Ma juj. 

Anda penasaran? Baca buku ini, maka Anda akan temukan jawabannya. 
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UKADIMAH 


Sesungguhnya segala puji milik Allah, kita memujiNya, 
memohon pertolongan serta ampunanNya. Kita berlindung ke- 
pada Allah dari kejahatan diri kita serta dari kejelekan amal kita. 
Barangsiapa yang ditunjuki Allah maka tiada yang kuasa un- 
tuk menyesatkannya, dan barangsiapa yang Dia sesatkan maka 
tiada yang kuasa untuk menunjukinya. Saya bersaksi bahwa 
tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, tiada 
sekutu bagiNya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan RasulNya. 


SNN SA yan G3 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebe- 
nar-benar takwa kepadaNya, dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam." Saya Imran: 102). 


A Sp ni, Batan ig SA Sea La Ek 
ear ol Ap SIA SA Ai 135 panen 


“ raba Ker 


"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan darinya Allah men- 
ciptakan istrinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembang- 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) NamaNya kamu 
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saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan si- 
laturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu." (An-Nisa : 1). 


S3 aa 0 ba VE IJA Al Di La Sa ang 
Ia 1. Alena ERA ” K3 Kan . 207 


(Ot 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 
Dan barangsiapa menaati Allah dan RasulNya, maka sesungguh- 
nya ia telah mendapat kemenangan yang besar." (Al-Ahzab: 70- 
71). 

Amma ba'du: 


Sebenar-benar perkataan adalah kitab Allah, dan sebaik- 
baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad #5. Seburuk-buruk 
perkara adalah yang diada-adakan, setiap perkara yang diada- 
adakan adalah bid'ah, setiap bid'ah adalah sesat, dan setiap ke- 
sesatan tempatnya adalah di neraka. 


Allah “£ berfirman, 
no Ko :t Ab ha 2 an 
SD R3 2 IN BIS 


"Telah dekat terjadinya hari Kiamat. Tidak ada yang akan me- 
nyatakan terjadinya hari itu selain Allah." (An-Najm: 57-58). 


Ini dia Kiamat telah dekat, dan ini dia tanda-tandanya. Ra- 
sulullah ## telah menjelaskannya sebagaimana juga telah dije- 
laskan oleh al-Our'an al-Karim sehingga hati bisa merasakannya, 
dan bisa merasakan kedahsyatan peristiwa-peristiwa besar ini. 
Tanda-tanda Hari Kiamat ada dua macam: tanda-tanda yang 
kecil, yaitu tanda-tanda yang terjadi jauh sebelum Kiamat de- 
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ne: 


ngan rentang waktu yang panjang, dan pada dasarnya meru- 
pakan peristiwa-peristiwa biasa. Dan tanda-tanda yang besar, 
yaitu tanda-tanda yang terjadi dekat dengan Kiamat dan meru- 
pakan peristiwa-peristiwa yang tidak biasa terjadi. 





Dicermati bahwa membaca berita-berita tentang Kiamat 
dan Hari Akhir, serta peristiwa-peristiwa yang mendahuluinya 
memiliki pengaruh besar dan mendalam dalam meluruskan 
perangai manusia dan dalam memperbaiki amal-amalan me- 
reka. Sebagaimana jauhnya manusia dari membaca dan mem- 
pelajarinya berdampak pada buruknya amal dan hilangnya 
peristiwa-peristiwa tersebut dari ingatan, serta lama-kelamaan 
akan lenyap dari jiwa. Hingga bisa berdampak pada orang-orang 
yang tidak memiliki ilmu menganggap jauh dan menganggap 
remeh kejadian-kejadian tersebut atau bahkan mengingkarinya. 
Oleh karena itu, para as-Salaf ash-Shalih terus-menerus meng- 
ajarkan berita dan hadits-hadits yang berkaitan dengan peristiwa- 
peristiwa tersebut, mereka mengajarkannya kepada manusia 
hingga kepada anak-anak yang masih di bangku sekolah, supaya 
mereka mewariskan pengetahuannya berdasarkan ilmu dan 
bashirah. Dan agar menjadi akidah yang kokoh bagi mereka yang 
kian bertambah kuat seiring berjalannya waktu. 


DAN DI ANTARA TANDA-TANDA KIAMAT YANG BESAR ADALAH DAJJAL 


Apabila seorang Mukmin mengetahui dan mengimaninya, 
dia akan melakukan tindakan-tindakan preventif yang dapat 
menjaganya dari fitnah Dajjal. Di antaranya adalah berlindung 
kepada Allah 8£ dari kejahatan fitnahnya serta memperbanyak- 
nya, terlebih pada tasyahud akhir dalam shalat. 

Imam Muslim di dalam kitab Shahihnya telah meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas s#s bahwa Rasulullah #5 mengajari mereka doa 
ini sebagaimana beliau mengajari mereka sebuah surat dari al- 
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Our an. Beliau bersabda, "Ucapkanlah, 
NE ia Ih 33 aa Sis Ia Oh SPI S6 Al 
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'Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari azab 
Neraka Jahanam, aku berlindung kepadaMu dari azab kubur, aku 
berlindung kepadaMu dari fitnah al-Masih Dajjal, dan aku ber- 
lindung kepadaMu dari fitnah hidup dan setelah mati'." 


Muslim bin al-Hajjaj berkata, "Telah sampai kepadaku bahwa 
Thawus -yaitu perawi hadits ini dari Ibnu Abbas- berkata ke- 
pada putranya, 'Apakah kamu membacanya dalam shalatMu?' 
Dia menjawab, 'Tidak,' maka dia berkata, 'Ulangi shalatmu!' 
Perintah Thawus kepada anaknya agar mengulang shalat adalah 
karena ia berpendapat wajibnya berdoa dengan empat doa ini 
di dalam shalat, dan bahwa apabila tidak dibaca maka shalat- 
nya batal."? 


Yang demikian itu karena dia memahami bahwa membaca 
doa tersebut di dalam shalat adalah wajib berdasarkan keseri- 
usan Nabi #5 dalam mengajarkannya kepada para sahabat se- 
bagaimana beliau mengajari mereka surat dari al-Our'an, serta 
dari perintah beliau agar mereka membacanya di dalam shalat 
mereka. 

Imam Muslim juga telah meriwayatkan di dalam kitab Sha- 
hihnya dari Aisyah €s bahwa Nabi # berdoa di dalam shalat 
dengan doa ini. 


Dia juga meriwayatkan dari Abu Hurairah «& bahwa Ra- 
sulullah #5 bersabda, 


| Diriwayatkan oleh Muslim, no. 590. 
2. Syarh Shahih Muslim, 5/89. 
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"Apabila salah seorang kalian telah membaca tasyahud hendak- 
lah ia memohon perlindungan kepada Allah dari empat hal, yakni 
dengan mengucapkan, "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepadaMu dari azab Neraka Jahanam, dari azab kubur, dari fitnah 
hidup dan sesudah mati, dan dari keburukan fitnah al-Masih 
Dajjal." 

Tidaklah perhatian besar dari Nabi ## terhadap doa ini baik 
dalam bentuk pengamalan, perintah, maupun pengajaran, ke- 
cuali karena mencakup doa (perlindungan) dari perkara-perkara 
besar serta peristiwa-peristiwa yang benar-benar akan terjadi 
tanpa ada sedikit pun keraguan. Berdasarkan hal ini Imam Ibnu 
Hazm azh-Zhahiri menegaskan wajibnya membaca doa ini 
setelah selesai dari tasyahud, sebagaimana hal itu dimuat da- 
lam kitabnya al-Muhalla berdasarkan zahir hadits Abu Hurairah 
«& (di atas). 

Setelah Imam Ibnu Majah meriwayatkan hadits Abu Uma- 
mah al-Bahili dan di dalamnya disebutkan sifat-sifat Dajjal, 
kondisi dan perbuatan-perbuatannya, serta turunnya Isa #XL, 
setelah meriwayatkannya di dalam Sunannya beliau menukil 
perkataan Ugbah. Ugbah berkata, "Saya mendengar Abu al- 
Hasan ath-Thanafisi berkata, Saya mendengar Abdurrahman 
al-Muharibi berkata, 'Sepantasnya hadits ini disodorkan kepada 
para pembimbing supaya mengajarkannya kepada anak-anak 
di sekolah'." 


Al-Allamah as-Safarini berkata dalam penjelasan manzhu- 


8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 832 dan 6375, dan Muslim, no. 588. 

















mahnya tentang Agidah Islamiyah yang berjudul Lawami' al- 
Asrar al-Bahiyyah, "Sepantasnya agar setiap ulama menyebarkan 
hadits-hadits tentang Dajjal di tengah anak-anak, para wanita 
dan laki-laki. Terlebih pada zaman kita ini di mana terdapat ba- 
nyak fitnah dan ujian, sementara simbol-simbol Sunnah sema- 
kin berkurang, Sunnah seolah-olah menjadi bid'ah, dan bid'ah 
seo-lah-olah menjadi agama yang mesti diikuti." 

Untuk tujuan itu kitab ini saya tulis agar bisa dibaca oleh 
saudara-saudara yang mulia, dengan memohon kepada Allah 
3£ agar memberikan saya serta kaum Muslimin manfaat de- 
ngan apa yang ada di dalamnya. 


Ditulis oleh, 
Abu Anas Shalahuddin Mahmud as-Sa'id 


Koo. 








Da AL 


PARA NABI 2»: MENGINGATKAN KAUM MEREKA DARI 
PERKARA DAJJAL 


Dari Anas bin Malik «5, dia berkata, Rasulullah ss :z bersabda, 
ob sg! &| Yi PNG NI 1 Ar 383 Y| & A3 L 


uk 3 ae 3 LAI GP sad #5 
"Tidak ada seorang nabi pun, kecuali dia telah mengingatkan umat- 
nya dari si buta sebelah yang pendusta (Dajjal). Ketahuilah, se- 
sungguhnya dia buta sebelah, dan sesungguhnya Rabb kalian 
tidak buta sebelah, di antara kedua matanya tertulis ka-fa-ra."4 


Sabda beliau, "Tidak ada seorang nabi pun, kecuali dia telah 
mengingatkan umatnya dari si buta sebelah yang pendusta (Dajjal)," 
maksudnya, dia menakut-nakuti mereka dengannya. Dan ini 
tidak bertentangan dengan hadits yang tsabit bahwa ia akan 
dibunuh oleh Isa bin Maryam setelah dia turun dan berhukum 
dengan syariat Muhammad, karena tepat waktu keluarnya ti- 
dak mereka ketahui ketika mereka mengingatkan kaum mereka. 
Dan seperti ini juga dipahami hadits yang terdapat pada seba- 
gian jalur periwayatannya, 


enim UG K3 3 613 2 | 


4 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7131, dan Muslim, no. 2933. 
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"Apabila ia keluar sementara aku masih hidup di tengah-tengah 
kalian, maka akulah yang melawannya," 


sebagaimana yang akan dibawakan nanti. Yang demikian itu 
beliau ucapkan sebelum mengetahui secara jelas waktu keluarnya 
serta ciri-cirinya, kemudian setelah itu beliau diberitahukan wak- 
tu keluarnya maka beliau pun mengabarkannya, berdasarkan 
asumsi bahwasanya ketidakjelasan tersebut disebabkan adanya 
kemungkinan terjadinya tanda-tanda akan munculnya Dajjal 
berkaitan erat dengan suatu syarat, sehingga apabila syarat itu 
tidak ada, maka akan tergambarkan keluarnya dajjal tampa ada- 
nya tanda-tanda yang muncul. Sama sepertinya rasa takut para 
nabi dan rasul 4&X sekalian dari siksa yang pedih padahal su- 
dah tetap keterjagaan dan keamanan mereka. Seperti itu juga 
rasa takut (khasyyah) sepuluh sahabat yang telah dijamin masuk 
surga melalui lisan penghulu para rasul, Muhammad #5. 


Dari Abu Hurairah «5, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 
Sg &| (4233 S3 & Ona JI » ara asi Yi 
ari Si Lg) dsk A6 Ha Ed d3 -— mM 4 uh 


"Maukah aku ceritakan kepada kalian sebuah hadits tentang Dajjal 
yang telah diceritakan oleh nabi (sebelumku) kepada kaumnya? 
Sesungguhnya dia buta sebelah, dan sesungguhnya dia akan 
datang dan bersamanya permisalan surga dan neraka. Yang dia 
katakan sebagai surga, pada hakikatnya adalah neraka. Dan sesung- 
guhnya aku memperingatkan kalian sebagaimana Nabi Nuh mem- 
peringatkan kaumnya dengannya'."s 

Apabila ada yang bertanya, "Mengapa beliau hanya menye- 

butkan Nabi Nuh?" Saya jawab, "Karena Allah Bts berfirman, 


8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7138: dan Muslim, no. 2936. 
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da Ih 
'Dia telah mensyariatkan bagimu tentang agama apa yang telah 
diwasiatkanNya kepada Nuh'." (Asy-Syura: 13). 


Ath-Thibi ss: menyebutkan, "Dalam hadits di atas terdapat 
indikasi bahwa ini akan terwujud -jika benar- bahwa semua nabi 
sebelum beliau telah memperingatkan kaumnya, sehingga di- 
biarkan seperti makna zahirnya bahwa Nabi Nuh adalah yang 
pertama memberikan peringatan itu. Ini diperkuat oleh sebuah 
hadits, 


JL Aaj SAN NI nj Ak Si 3 JI 
'Sesungguhnya tidak ada seorang nabi pun setelah Nuh, kecuali 
dia pasti memperingatkan kaumnya dari Dajjal.' 


Dan Nabi Nuh didahulukan penyebutannya dalam ayat 
ini, karena dia adalah yang pertama kali ada 2 antara para Rasul 
Ulul Azmi". Karena itu dalam ayat lain Nabi 85 didahulukan pe- 
nyebutannya atas Ulul Azmi yang lain, na beliau melebihi 
mereka dalam hal sai yaitu Firman Allah &£, 


Csnya3 2 2 03 elang. ita San £ & Gil Sp 


“O) Ula Wat i din ilah £ naa 2 JA ne, 
'Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi- 
nabi dan darimu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa 
putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian 
yang teguh.' (Al-Ahzab: 7). 
Lima nabi tersebut adalah para rasul Ulul Azmi, dan penye- 
butan mereka terkumpul pada dua ayat di atas. Wallahu a'lam." 


Ulul Azmi adalah para rasul yang mendapatkan ujian paling besar dan paling teguh 
dalam menghadapinya, ed.T. 


0 Mesteri Akin | 
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Dajjal 


NABI £: MEMOHON PERLINDUNGAN DARI FITNAH DAJJAL DAN 
MEMERINTAHKAN ORANG-ORANG MUKMIN UNTUK MEMOHON 
PERLINDUNGAN DARINYA 


Dari Abu Hurairah «£s, dia berkata, "Rasulullah &: Peang, 
pa se yel kasa ai AE ad Liat Ini 
A3 ya AL adat JI SA K3 iya al Sritatal 
la kal 
'Mohonlah perlindungan kepada Allah dari azab kubur. Mohonlah 
perlindungan kepada Allah dari azab Neraka Jahanam. Mohonlah 


perlindungan kepada Allah dari fitnah al-Masih Dajjal. Mohonlah 
perlindungan kepada Allah dari fitnah hidup dan sesudah mati'."s 


Dari Zaid bin sangan ia berkata, "Rasulullah berdoa, 
Sair Near sh Ja ik 03 Sh Ssi cl HI 
1853 lala pa cl PA JEI K3 Pi) NS 
SL 2 2 pa “— es Si “aa LP Fa SI 
an Sasa $ 2325 (a3 
'Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari sifat 
lemah (dari beribadah kepadaMu), malas, pengecut, pelit, (lemah 
karena) tua, azab kubur, dan fitnah Dajjal. Ya Allah, berikan ji- 


waku takwanya, dan sucikan dia, sesungguhnya Engkau sebaik- 
baik yang mensucikannya, Engkau-lah Penolong dan Penjaganya. 


Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab al-Jana "12, no. 1377, Muslim dalam 
Kitab al-Masajid, no. 128, 130, 131, dan 133, at-Tirmidzi dalam Sunannya, no. 3604, 


Ahmad dalam Musnadnya, 2/414, 416, 454, 467, dan 468: Ibnu Majah, no. 909: dan ad- 


Darimi, 1344/1345. 








Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari ilmu yang 
tidak bermanfaat, hati yang tidak khusyu', jiwa yang tidak pernah 
puas, dan doa yang tidak dikabulkan." 


Dari Aisyah € ia berkata, "Rasulullah &£ berdoa, 
283 5 aah Alah Ka ai 2 ar “ya 5! Ai 
ma ana As Ga 
S3 s3 ar #LdL Gelas aa Jab Pa JEI 
3263 Gaal £ F2 Ni CI PP: Pa CI Pat 
AAA GA Ii DEL KS eblas $ V3 
'Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari sifat 
malas, lemah karena tua, berbuat dosa, dan terlilit hutang, aku 
berlindung kepadaMu dari fitnah dan azab kubur, dari fitnah 
dan azab neraka, dan dari keburukan fitnah kekayaan. Aku ber- 
lindung kepadaMu dari fitnah kefakiran. Aku berlindung kepadaMu 
dari fitnah al-Masih Dajjal. Ya Allah, bersihkan dariku dosa- 
dosaku dengan air, es, dan embun, sucikan hatiku dari dosa seba- 
gaimana pakaian yang putih disucikan dari noda, jauhkan antara 


diriku dan dosa-dosaku sebagaimana Engkau menjauhkan antara 
timur dan barat'."8 


Dari Aisyah istri Nabi 85, ia menceritakan bahwa Rasulullah 


££ berdoa dalam sah 


SAN Ia In Opi AE Ia Oh Sei Si 


Al-Mustadrak, 1/716. 
Muslim meriwayatkan hadits semisal di dalam Kitab al-Masajid, no. 589, at-Tirmidzi, 
no. 3494: Abu Dawud, no. 1542, dan lainnya. 

















— Gaal "Sang 


uu Bi Ls Seda adu Atap OA 
HB A3 SIS Sis ISI JAN SI JUS Seskall a 


"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari azab 
kubur, aku berlindung kepadaMu dari fitnah al-Masih Dajjal, aku 
berlindung kepadaMu dari fitnah hidup dan sesudah mati. Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari berbuat dosa 
dan dililit hutang." Ada yang berkata kepada beliau, "Betapa se- 
ring engkau memohon perlindungan dari dililit hutang." Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya seseorang jika telah dililit hutang, dia 
akan berbicara kemudian berdusta, dan dia berjanji kemudian 
ingkar."3 


HIKMAH DARI KELUARNYA DAJJAL 


Al-Oadhi Iyadh wis: berkata, "Hadits-hadits yang disebut- 
kan oleh Muslim dan lainnya yang berkaitan dengan fitnah 
Dajjal adalah merupakan madzhab ahlul hag dalam hal kebenar- 
an wujudnya. Ia benar-benar ada, dengannya Allah menguji 
hamba-hambaNya, dan menjadikannya menguasai beberapa 
perkara yang merupakan kekuasaan Allah «5, berupa meng- 
hidupkan orang yang telah dia bunuh terlebih dahulu, muncul- 
nya gemerlap dunia dan tanah yang subur bersamanya, sungai 
surga dan nerakanya, perihal isi bumi yang mengiringnya, pe- 
rintahnya agar langit menurunkan hujan maka hujan pun turun, 
serta perintahnya agar bumi menumbuhkan tumbuhan lalu bumi 
pun menumbuhkan tumbuhan. Semua itu terjadi berkat kuasa 
dan kehendak Allah 5, kemudian setelah itu Allah menjadi- 


Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 882 dan no. 6375, Muslim dalam al-Masajid, 
128/129, at-Tirmidzi, no. 3495, dia berkomentar, "Hadits Hasan Shahih," dan lainnya. 


Dajjal 





kannya tidak kuasa, sehingga ia tidak mampu membunuh laki- 
laki itu, tidak juga yang lainnya, serta perintahnya tidak mujarab 
lagi. Orang-orang yang mengingkari keberadaan Dajjal menyangka 
bahwa seandainya Dajjal benar tentu ia tidak akan dikuatkan 
dengan mukjizat-mukjizat para Nabi 45X. 

Perkataan mereka ini salah, karena Dajjal tidak pernah men- 
dakwa dirinya sebagai nabi sehingga hal-hal di atas bisa dikatakan 
sebagai justifikasi (pembenaran) terhadap dakwaannya. Mela- 
inkan ia mengklaim diri sebagai tuhan, sementara pada saat 
yang bersamaan klaimnya itu didustakan oleh gambaran kon- 
disinya, oleh sebab adanya bukti-bukti baru pada dirinya, ke- 
kurangan sosok jasmaninya, ketidakmampuannya menghilang- 
kan cacat yang ada pada matanya, serta ketidakmampuannya 
menghilangkan saksi kekafirannya yang tertera di antara kedua 
bola matanya. Karena bukti-bukti ini dan juga yang lainnya ti- 
daklah akan terpedaya oleh Dajjal kecuali orang-orang yang 
lemah untuk menutupi hajat dan kebutuhannya, atau karena 
takut dari siksaannya. Karena begitu besarnya fitnah Dajjal men- 
jadikan akal terkesima dan hati keheranan. Disertai kecepatan 
geraknya, ia tidak pernah diam seukuran waktu yang cukup 
buat orang-orang lemah untuk mencermati keadaannya, bukti- 
bukti baru padanya, serta cacatnya sehingga ia dibenarkan oleh 
orang-orang yang membenarkannya pada kondisi ini. 


Oleh karena itu para Nabi 25 telah memperingatkan umat- 
nya dari fitnahnya, serta menjelaskan cacat dan bukti kebatilan- 
nya. Adapun orang-orang yang diberikan taufik, mereka tidak 
terpedaya dengannya dan tidak tertipu dengan keajaiban- 
keajaiban yang dibawanya, karena adanya bukti-bukti yang 
men-dustakan dakwaannya seperti yang telah kita sebutkan, 
dan juga karena ilmu yang telah mereka miliki sebelumnya ten- 
tang keadaannya. Oleh karena itu laki-laki yang ia bunuh kemu- 
dian ia hidupkan kembali berkata, "Tidaklah bertambah pada- 





Dajjal 





ku tentangmu, kecuali keyakinan (akan kedustaanmu)." Ini 
adalah akhir perkataan beliau ws. 


APA HIKMAH TIDAK DISEBUTKANNYA DAJJAL SECARA TEGAS 
DALAM AL-GUR AN AL-KARIM? 


Terdapat banyak pertanyaan tentang hikmah tidak disebut- 
kannya nama Dajjal dengan tegas di dalam al-Our an al-Karim, 
padahal telah disebutkan (dalam banyak hadits) tentang kebu- 
rukan dan besar fitnahnya, serta peringatan para Nabi darinya 
dan perintah untuk berlindung dari fitnahnya hingga di dalam 
shalat. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar memberikan tiga jawaban terhadap 
permasalahan ini, 


Pertama: Firman Allah 865, 


GL KL 


3 oa SEN II GEN S5 Ae Ja Se F3 
ni na SSI 


"Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Rabbmu, tidaklah 

bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum 

beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan 

dalam masa imannya." (Al-An'am: 158). 

At-Tirmidzi telah mena aan dan dia menshahihkan- 
nya, dari Abu Hurairah «& dan dia memarfu'kannya kepada 
Nabi #5, beliau bersabda, 


IS Ie SAT ID HA US dah AA II ES 
ja Ia JA baba BIN JEAI 


0 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2938. 
H  Syarh Shahih Muslim, karya an-Nawawi, 18/58-59 dengan sedikit penyesuaian. 























"Tiga hal apabila telah keluar maka iman mereka tidak berman- 

faat sama sekali bagi jiwa yang tidak beriman sejak sebelumnya: 

Dajjal, dabbah (binatang besar), dan terbitnya matahari dari 

tempat terbenamnya."?? 

Kedua: Terdapat isyarat dalam al-Our'an tentang akan 
turunnya Nabi Isa bin Maryam, yaitu dalam Firman Allah 41, 


by 97 S1 P1 33 “4 ., Pn 

$ Sisa Ia A3 VI LSN Ja 52013 8 

"Tidak ada seorang pun dari ahli kitab kecuali akan beriman 
kepadanya (Nabi Isa) sebelum kematiannya." (An-Nisa : 159). 


Dan dalam FirmanNya, 


"Dan sesungguhnya dia (Nabi Isa) itu benar-benar menjadi per- 
tanda akan datangnya Hari Kiamat." (Az-Zukhruf: 61). 


Telah shahih bahwa Nabi Isa 2: yang akan membunuh Daj- 
jal, maka Allah mencukupkan dengan menyebutkan salah satu 
dari keduanya. Dan karena Dajjal juga) digelari dengan al-Masih 
sebagaimana Nabi Isa digelari al-Masih, akan tetapi bedanya ada- 
lah Dajjal Masih adh-Dhalalah (yang menebar kesesatan), sedang- 
kan Isa 3&X adalah Masih al-Hidayah (yang menebar petunjuk). 

Ketiga: Sengaja ia tidak disebutkan untuk menghinakan- 
nya. 

Jawaban ketiga ini memiliki sisi lemah, bisa dibantah karena 
Allah telah menyebutkan Ya'juj dan Ma'juj dalam al-Our'an, 
dan fitnah yang dibawa oleh mereka tidak lebih rendah dari 
fitnah yang dibawa oleh Dajjal dan yang sebelumnya. 


Imam al-Bulgini memberikan jawaban bahwa ia telah men- 


2 Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 158: Ahmad dalam Musnadnya, 2/445 dan 446, 
dan at-Tirmidzi, hal. 3027. 
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cermati semua orang-orang yang merusak yang disebutkan da- 
lam al-Our an, dan ia menemukan semua mereka yang disebut- 
kan adalah orang-orang yang telah berlalu (masanya) dan usai 
perkaranya. Adapun mereka yang belum datang sama sekali, 
maka seorang pun dari mereka tidak ada yang disebutkan. 

Namun jawaban yang disebutkan oleh Imam al-Bulgini ini 
tertolak, karena di dalam al-Our'an disebutkan Ya'juj dan Ma'juj 
dan mereka termasuk orang-orang yang merusak dan perihal 
mereka belum berlalu sama sekali. 

Terdapat dalam Tafsir al-Baghawi bahwa Dajjal telah disebut- 
kan di dalam al-Our an dalam FirmanNya, 

GP IL 5 To era naa 
AAN gl ia KN KIE 

"Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada 

penciptaan manusia." (Al-Mukmin: 57), 
bahwa yang dimaksud dengan manusia di sini adalah Dajjal, 
yakni penyebutan semua untuk sebagian. Tafsir ini jika tsabit 
merupakan jawaban yang paling bagus sehingga termasuk ke 
dalam kelompok perkara yang menjadi tugas Nabi ## untuk 
menjelaskannya. Dan ilmu yang benar ada di sisi Allah 45.3 


SEBAB DINAMAKAN DAJJAL 


Para ulama mengatakan bahwa secara etimologi kata JEII 
digunakan pada sepuluh penggunaan: 

Pertama, berarti pendusta. : aa AAU artinya pendusta, ka- 
rena dusta adalah menutup (yang benar). 

Kedua, bahwa kata JE HI diambil dari kata JM, yaitu meng- 
oles unta dengan ter, jika ditimpa penyakit kudis. Dikatakan 4-5 
Jl jika unta dioles dengan ter, dan JE-JJI artinya ter. 


8 Fath al-Bari, 13/98. 





Dajjal 


Ketiga, Berarti menutup (Rb43N), karena Dajjal menutupi 
tanah dengan fisiknya yang besar. Dan dikatakan (dalam riwa- 
yat lain), karena ia menutupi manusia dengan kekufurannya. 
Jaa berarti menutup. Sungai Dijlah# dinamakan dengan nama 
ini karena ia menutupi bumi dengan airnya pada saat meluap. 


Keempat, dinamakan Dajjal, karena ia melanglang buana 
dan mengelilingi bumi di mana ia menginjak semua negeri ke- 
cuali Makkah dan Madinah. JEHI berarti inball BJ), yaitu per- 
himpunan yang besar. Dikatakan 35 53, maksudnya perhim- 
punan yang besar, karena ia menutupi bumi dengan massanya 
yang banyak. Dan dikatakan (dalam riwayat lain), ia juga berarti 
rombongan yang membawa barang dagangan. 


Kelima, ia dinamakan Dajjal, karena ia menipu manusia 
dengan kejelekannya. Asal kata ad-Dajl berarti mencampur. 
Dikatakan j-5 apabila ia menipu dan memoles. 


Keenam, dinamakan Dajjal, karena ia berbuat kerusakan 
di seluruh pelosok bumi. Dikatakan NE Jl J5 apabila ia berbu- 
at yang demikian itu. 
Ketujuh, JII adalah SAI dan & #55 adalah kedustaan. 
Dalam al-Our an disebutkan, 
PU at ARI ad Pena Me aa 
#IL Lana EA KA KE Je Pa BSA 3 
"Dan mereka berbohong (dengan mengatakan), 'Bahwasanya 
Allah mempunyai anak laki-laki dan perempuan," tanpa (berdasar) 
ilmu pengetahuan. Mahasuci dan Mahatinggi Allah dari sifat- 
sifat yang mereka berikan." (Al-An'am: 100). 
Maksudnya bahwa mereka melakukan yang demikian itu 
atas dasar dusta, mengada-ada, dan kekufuran. 


Kedelapan, JEJI berarti yang menyepuh. Dikatakan &ix5 


M Nama sebuah sungai (Tigris). 

















Dajjal 


&2Jl, maksudnya saya menyepuh dan mengolesnya dengan 
air emas. 


Kesembilan, JESI berarti air emas yang dipakai mengoles 
benda sehingga bagian luarnya menjadi indah. Dajjal dinama- 
kan begitu, karena ia memperindah sesuatu yang batil. 


Kesepuluh, JII maksudnya adalah barik-barik pada mata 
pedang. Ada juga yang mengatakan, ia adalah bahan dasar pe- 
dang dan air yang mengalir padanya. Wallahu A'lam.38 


Adapun Dajjal, ia dinamakan z-..:, karena salah satu mata- 
nya rata. Ada juga yang menyebutnya gs, sebagian lagi 
mengatakan (ag yang lain lagi mengatakan #24, namun 
yang paling mashur dan paling banyak digunakan adalah yang 
pertama, #4, karena ia melanglang buana dan berkeliling di 
bumi: memasuki semua negeri kecuali Makkah, Madinah, dan 
Baitul Magdis. Kata 2:4 adalah menurut timbangan kata das 
namun bermakna sb. Jadi Dajjal mengelilingi bumi adalah 
sebagai ujian, sedangkan putra Maryam mengelilinginya seba- 
gai anugerah. 


KONDISI MANUSIA MENJELANG KELUARNYA DAJJAL 
Dari Nafi' bin Ugbah ia berkata, "Rasulullah #5 bersabda, 
2 AN WARS ae NA HA ina ORA 
WI 43515 JUNI 635 #5 AN 3513 B3 03 
'Kalian akan memerangi jazirah Arab, lalu Allah menaklukkan- 
nya, kemudian Persia dan Allah menaklukkannya. Kemudian 


kalian akan memerangi Romawi lalu Allah menaklukkannya. Ke- 
mudian kalian akan memerangi Dajjal, lalu Allah menaklukkan- 


5 Lisan al-Arab, at-Tadzkirah karya a-@urthubi, hal. 733-745, dan Fath a-Bari 2/371. 
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nya'. 116 
Dari Abu Hurairah & 2 ia berkata, "Rasulullah ££ bersabda, 


: e AS sal SLAU p3 Oj A TN EN 
SI Vai BB. Jeng OP JAN os Ia Ea Sa Gi 
Dad Jakd (Ca Sai 353 Es Gl Aa 


“33 


NE pes peju BI th 
Pn Sis AIA Jas HA da3 dasi see Pn 35 


4 33 


BU. delas Spps ai Dak Y Hi gi 


“3 aa 5! Oa 43 ya pe Aas Be Ogan 


233 OA 4 Ng Kas 5 ad | 2 asli 


Oak Je OjAs GA Las CP (UI aa ISI « Jbb 


sp Hb SP ep an J3 PA WA sai 5) La 
AE iS 5 RE cell & Ai Sa ks S5 ATK: Sae 


Ae B3 ae gal Ai 33 Ip 


'Kiamat tidak akan terjadi hingga orang-orang Romawi singgah 
di al-A'"mag atau Dabig (dua nama tempat di negeri Syam). Lalu 
akan keluar menghadapi mereka sebuah pasukan dari Madinah 
dari penduduk-penduduk bumi pilihan pada hari itu. Apabila me- 
reka telah berhadapan, orang-orang Romawi berkata, 'Biarkan 
kami memerangi orang-orang yang telah menawan orang-orang 
kami." Orang-orang Islam berkata, 'Tidak. Demi Allah, kami tidak 
akan membiarkan kalian memerangi saudara-saudara kami.' Me- 
reka pun memeranginya, maka sepertiga pasukan kaum Muslimin 


$ Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2900: dan Ibnu Majah, no. 4091. 
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melarikan diri, Allah tidak akan menerima taubat mereka selamanya, 
dan sepertiga yang lain terbunuh, mereka adalah syuhada' yang 
paling utama di sisi Allah, dan sepertiga mereka menaklukkan 
musuh, mereka tidak akan terfitnah selamanya dan mereka menak- 
lukkan Konstantinopel. Pada saat mereka sedang membagi harta 
rampasan perang, dan mereka telah menggantung pedang-pedang 
mereka pada pohon zaitun, tiba-tiba setan berseru, "Sungguh al- 
Masih telah berada di tengah-tengah anak-istri kalian!' Mereka 
pun segera berlarian, dan yang demikian itu tidaklah benar. Ma- 
nakala mereka mendatangi Syam, ia keluar. Ketika mereka sedang 
mempersiapkan perang, tiba-tiba dikumandangkanlah igamat 
shalat. Maka Isa bin Maryam turun lalu menjadi imam mereka. 
Apabila musuh Allah melihatnya, ia mencair sebagaimana garam 
yang mencair di dalam air, seandainya Nabi Isa membiarkannya 
niscaya ia akan mencair hingga binasa. Akan tetapi Allah mem- 
binasakannya lewat tangannya, lalu memperlihatkan kepada me- 
reka darah Dajjal pada tombak Isa HSE'."17 


Ban pealan Dia Masing :#& ia berkata, "Nabi £ bersabda, 


p 
.£. 


jasa 3 w D pat Hae db PA Bia AS 
syal iya Salah AS aa SEN II 
baba JAN an Sa 5 ajak DE S3 Y 
bgalat bike PE: A3 JE 36 JS ea 23 
AA HS Sa An Yg gb 
Ag Nan aa iga JAN Ai Hata 

SIB ai 3 eh ajalah bat SA 3 


Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2897. 
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AA bea aa :5 is H8 Ny 8 ya 
ajukan Hee BABI AN A3 SE 3 JS Ns 

Pa AHA Ipa bad BI) Sh 
Nai Ing 38 BLS IL BAE Aa 


Ea KA Slga S3 Aas Gb Sl EP 
ph RA obb Ha 33 Sh ale Ya JUL 
AB Ogan sana AHA AB JAN SI Uk 
Al Iga 1 db Ab Gal Ss Oris OA 3 EN 
Ya ang II cu Asal Ai Ara) 3 s 2 
BSN da AN ab Ie puja 
Ia BN H3 


'Sesungguhnya Kiamat tidak akan terjadi hingga harta warisan 
tidak dibagi dan orang tidak merasa senang dengan harta ram- 
pasan perang'." Kemudian beliau menunjuk ke arah Syam, seraya 
bersabda, "Musuh akan berkumpul memerangi orang-orang Islam, 
dan sebaliknya orang-orang Islam berkumpul untuk memerangi 
mereka -yakni Romawi-. Pada hari pertama, kaum Muslimin 
mengirim sebuah pasukan siap untuk mati, tidak kembali kecuali 
menang. Maka mereka pun berperang hingga mereka dipisah oleh 
malam, lalu masing-masing dari kedua belah pasukan kembali, 
semua tidak ada yang menang, dan pasukan ini gagal. Pada hari 
berikutnya, kaum Muslimin kembali mengirim sebuah pasukan 
siap untuk mati, tidak kembali kecuali menang. Mereka pun ber- 
perang hingga mereka dipisahkan oleh malam, lalu kedua belah 
pasukan kembali masing-masing kembali tanpa kemenangan, dan 
pasukan ini pun gagal. Pada hari ketiga, kaum Muslimin kembali 
mengirim pasukan siap untuk mati, tidak kembali kecuali membawa 
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kemenangan. Maka mereka berperang sampai sore, lalu masing- 
masing kembali tidak ada yang menang, dan pasukan ini pun 
gagal. Ketika tiba pertempuran hari keempat, orang-orang yang 
tersisa dari pasukan kaum Muslimin bangkit (dan maju) memerangi 
mereka, sehingga Allah menjadikan kekalahan atas para musuh, 
sampai kaum Muslimin berhasil membunuh mereka dalam (jumlah 
korban) yang tak pernah terlihat sebelumnya, bahkan sampai se- 
ekor burung yang terbang melewati bangkai-bangkai mereka, ia 
tidak sampai melewati mereka sehingga jatuh mati (karena kele- 
lahan disebabkan panjang dan luasnya arena gelimpangan mayat 
tersebut). Orang-orang Romawi satu sama lain saling menghitung 
(jumlah pasukannya yang tersisa) yang sebelumnya masih seratus 
orang, tetapi kaum Muslimin tidak menemukan kecuali satu orang 
laki-laki, maka dengan harta rampasan apa ia akan merasa bahagia? 
Atau warisan mana yang dibagi? Manakala mereka sedang seperti 
itu, tiba-tiba mereka mendengar musibah/perkara yang lebih besar 
dari itu. Mereka didatangi penyeru bahwa Dajjal telah berada di 
tengah-tengah istri dan anak mereka, maka mereka melepas apa 
yang ada di tangan mereka dan segera menyongsong, kemudian 
mereka mengutus sepuluh penunggang kuda sebagai pasukan 
pengintai." 

Rasulullah # melanjutkan sabdanya, "Sungguh aku benar-benar 
mengetahui nama mereka, nama bapak-bapak mereka, dan warna 
kuda-kuda mereka. Mereka adalah sebaik-sebaik tentara di Muka 
bumi pada saat itu atau termasuk sebaik-baik tentara di Muka 
bumi pada saat itu." 


Dari Abu Wupedrah 38 P3 bahwa Nabi . beabda, 
G3” #5. kets BEN jg Ai daa bi: je 


18 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2899. 
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bks Hd ass GET ag AI VI | Y BBI 
2 JS SA BA 5 Sal O jha 3 k33 Ian 

OI KA SO A3 JA OI 
"Pernahkah kalian mendengar sebuah kota yang salah satu sisinya 
berada di darat dan sisinya yang lain berada di laut?"19 Mereka 
(para sahabat) menjawab, "Ya, wahai Rasulullah (kami pernah 
mendengarnya)." Beliau bersabda, "Kiamat tidak akan terjadi 
sehingga kota tersebut diperangi oleh tujuh puluh ribu dari ketu- 
runan Ishag. Apabila mereka telah datang, mereka turun. Mereka 
tidak berperang dengan pedang, tidak pula dengan panah: mereka 
mengucapkan 'Lailaha illallah wallahu akbar (Tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah, dan Allah Mahabesar),'" maka 
salah satu sisinya jatuh." Tsaur bin Zaid sang rawi berkata, "Saya 
tidak tahu, kecuali beliau mengatakan, "Yang dilaut." "Kemudian 
kedua kalinya mereka kembali mengucapkan 'Lailailaha illallah 
wallahu akbar', maka sisi yang lain jatuh. Kemudian mereka meng- 
ucapkan 'Lailaha illallah wallahu akbar' yang ketiga kali, maka 
kota tersebut berhasil mereka taklukkan dan mereka pun mema- 
sukinya sehingga mereka memperoleh ghanimah (harta rampasan). 
Pada saat mereka sedang membagi-bagi ghanimah, tiba-tiba pe- 
nyeru datang kepada mereka dan mengatakan, "Sesungguhnya 
Dajjal telah keluar,' maka mereka pun meninggalkan segala se- 


8 Yang dimaksudkan dengan kota ini adalah Kostantinopel, sebagaimana disebutkan di 
dalam Syarah Shahih Muslim, karya an-Nawawi dalam pembahasan hadits ini, ed.T. 
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suatu dan mereka pun pulang." 


Dan dari Mu'adz bin Jabal #& ia berkata, "Rasulullah &: ber- 
sabda, 


BAN GP DA A35 va AP ash 2d Oia 
2 3A Kenali pe33 desi 3 ld G3 
2 sp 

“Jl 


'Kemakmuran Baitul Magdis merupakan tanda bakal kehancuran 
Yatsrib (Madinah): kehancuran Yatsrib (Madinah) merupakan 
tanda bakal terjadinya peperangan besar (antara penduduk Syam 
dengan orang Romawi), terjadinya peperangan besar tersebut 
adalah tanda penaklukan Konstantinopel, penaklukan Konstanti- 
nopel adalah tanda akan keluarnya Dajjal'."2 


Dan dalam hadits Jabir bin Abdullah, dari Nabi £: beliau 

bersabda, 
(Ia aa MEI HEM Ha ia 3 JET 3 

"Dajjal keluar pada saat agama lemah dan ilmu ditinggalkan."?? 

Maksudnya, bahwa Dajjal akan keluar pada saat agama le- 
mah dan orang-orang yang komitmen dengannya sedikit serta 
pengikut kebatilan menang atas pengikut kebenaran, sehingga 
kejelekan dan penganutnya menjadi tersebar. Diambil dari ung- 
kapan Nat 555 jika kebanyakan malam telah berlalu, atau 31 
yang artinya goncang, atau zz- yang artinya mengantuk, yaitu 
bahwa agama itu lemah, diambil dari ungkapan ii ji yang 
artinya tidur ringan. 


2 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2920. 

2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4294 dan Ahmad, no. 21518. 

2 Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad, 3/367 dan sanadnya shahih sebagaimana dalam 
Majma' az-Zawa “id, 7/344. 
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DI MANA BANGSA ARAB PADA SAAT KELUARNYA DAJJAL? 


Dari Ummu Syarik &« bahwa ia mendengar Rasulullah # 


bersabda, 


dk sat AI SB Ika! 3 JEM ja HUI 23 
das 3 JI Salt 3g dosa 5 ca 


"Manusia benar-benar akan lari dari Dajjal ke gunung-gunung." 


Ummu Syarik bertanya, "Wahai Rasulullah, lalu di mana orang 
Arab ketika itu?" Beliau menjawab, 'Mereka sedikit'."2 


Dan dalam hadits Aisyah & ia berkata kepada Nabi #£, 

Ja Insya Sa JB Sisa Oa sie 
"Lalu di mana bangsa Arab ketika itu?" Beliau bersabda, 
"Bangsa Arab ketika itu sedikit."4 & 


CIRI-CIRI DAJJAL 


Dari Ibnu Umar «#& ia berkata, "Rasulullah PA bersabda, 
Ab He 2 SS ya el LAI an ya pan 
'Sesungguhnya ia berbadan besar, berkulit merah, an 
keriting, dan buta sebelah seakan-akan biji anggur yang me- 

nonjol' "25 
Juga dari Ibnu Umar «#5 bahwa Nabi 15 bersabda, 


HA AI bana J3 Bu KL Skl 2 Ui ts 
Cp $ ah ea AJE Sl 2 MAL cela xi SB 


Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab al-Fitan, no. 2945, dan at-Tirmizi, no. 
3930. 

Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, 6/75-76. 

Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3440, dan Muslim dalam kitab al-Fitan, no. 100. 
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a. 


ah ea Or Je Lia aa dab iso ts 


"Ketika saya sedang tidur, saya melihat (dalam mimpi) diri saya 
thawaf mengelilingi Ka'bah. Tiba-tiba ada laki-laki berkulit sawo 
matang, berambut lurus, di kepalanya menetes atau mengalir air. 
Saya bertanya, 'Siapakah orang ini?' Orang-orang menjawab, 
'Ibnu Maryam,' kemudian saya menoleh. Tiba-tiba ada laki-laki 
berbadan besar, berkulit merah, berambut keriting, buta sebelah ma- 
tanya seperti biji anggur yang menonjol. Mereka berkata, "Ini 
Dajjal." Orang yang paling mirip dengannya adalah Ibnu Jathan, 
yaitu seorang laki-laki dari Bani Khuza'ah."?6 


sabda Pe, 


UK emudian saya menoleh ternyata ag laki-laki berbadan besar, 


berkulit merah, berambut keriting, buta sebelah." 


Dalam riwayat Malik ditambahkan, ' sa Jas Jas "Berambut 
sangat keriting lagi buta sebelah." 


Syu'aib menambahkan, sn KA 2 s8 "Buta sebelah kanan." 


Dalam riwayat Hanzhalah, 


RI sal 33 saat daa ai Ie tata Ls 
"Dan saya melihat dibelakangnya laki-laki berkulit merah, be- 
rambut keriting, buta mata sebelah kanan." 


Dalam semua jalur periwayatan ini disebutkan bahwa ia 
berkulit merah. Namun dalam hadits Abdullah bin Mughaffal 
dalam riwayat ath-Thabrani dinyatakan bahwa dia berkulit sawo 


2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7128: dan Muslim, no. 171. 
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matang dan keriting. Ada kemungkinan sawo matangnya bersih, 
dan ini tidak menafikan ia disifati bersama yang demikian itu 
dengan merah, karena sering kali warna sawo matang berubah 
kemerahan. 


Dan dalam hadits Samurah, dalam riwayat ath-Thabrani, 
dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim disebutkan, 


JET IS SI ya an 
"Matanya sebelah kiri rata, seakan-akan matanya Abu Yahya 
seorang kakek tua dari kalangan orang Anshar."? 

Sabda beliau, 


AL Ke Kr OS 

"Matanya seperti biji anggur yang menonjol." 

Dengan huruf Ya" G5), maknanya menonjol. Sebagian me- 
reka meriwayatkannya dengan 'Hamzah' (&W ) artinya: hilang 
cahayanya. 

Al-Oadhi Iyadh berkata, "Kami meriwayatkannya dari 
kebanyakan kalangan tidak dengan hamzah, dan riwayat inilah 
yang dibenarkan oleh jumhur serta dipastikan oleh al-Akhfasy, 
artinya bahwa matanya menonjol seperti menonjolnya sebuah 
biji anggur di antara saudara-saudaranya." Ia berkata, "Sebagian 
para syaikh membacanya dengan hamzah dan sebagian mereka 
mengingkarinya, namun tidak ada alasan untuk mengingkarinya, 
karena telah datang dalam redaksi yang lain bahwa matanya 
rata, tidak cekung, tidak juga cembung (menonjol), dan seperti 
inilah sifat biji anggur jika telah berisi air, redaksi ini membe- 
narkan riwayat dengan hamzah." 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits tersebut dalam riwayat 
Abu Dawud disepakati oleh hadits Ubaidah bin ash-Shamit, 


2 Fath al-Bari, 13/113 dalam penjelasan hadits al-Bukhari, no. 7128. 
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redaksinya adalah #31 #55 35 "Laki-laki pendek berkaki bengkok" 
dengan huruf fa disukunkan, kemudian difathahkan, lalu jim 
dari kata Pa yang artinya 'Renggang antara dua betis atau 
dua paha.' Dan dikatakan (dalam riwayat lain), artinya punggung 
dua telapak kakinya rapat dan antara dua tumitnya renggang. 
Dan dikatakan (dalam riwayat lain), orang yang kakinya tidak 
lurus. Dalam hadits yang tersebut, 54, &5 Ra) seeklai 33R Jaa 
"Berambut keriting, buta sebelah, matanya terhapus dan tidak menon- 
jol." A&5 Yg artinya: dalam/ cekung, dan dengan mengedepan- 
kan ha' berarti: tidak keras. 

Dan dalam hadits Abdullah bin Mughaffal, KA Aa "Ber- 
mata rata." 


Dalam hadits Samurah seperti itu juga, keduanya diriwayat- 
kan oleh ath-Thabrani, tetapi dalam riwayat keduanya ya 256 
S3 "Buta sebelah kiri." 


Seperti itu juga riwayat Muslim dari hadits Hudzaifah. Ini 
berbeda dengan sabda beliau dalam hadits bab ini: A41 -l 531 
"Buta sebelah kanan" diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dari hadits Ibnu Umar sehingga lebih kuat, dan yang seperti 
itu diisyaratkan oleh Ibnu Abdil Barr. 


Akan tetapi al-Oadhi Iyadh mengkompromikan keduanya 
seraya berkata, "Kedua-duanya harus dishahihkan dengan cara 
bahwa yang rata adalah matanya yang hilang cahayanya yaitu 
mata sebelah kanan sebagaimana dalam hadits Ibnu Umar, se- 
dangkan matanya yang melotot seakan-akan sebuah bintang 
dan seakan-akan lendir yang menempel di dinding adalah mata 
sebelah kiri yang menonjol, sebagaimana yang datang dalam 
riwayat yang lain. Sehingga dengan demikian ia cacat mata se- 
belah kanan dan sebelah kiri sekalian. Masing-masing dari ke- 
duanya cacat, karena ' PI dari setiap sesuatu artinya adalah 
yang cacat, dan kedua mata Dajjal cacat, salah satunya cacat 
dengan kehilangan cahaya sehingga tidak melihat, dan yang 

















lain cacat dengan tonjolannya."2 

An-Nawawi berkata, "Perkataan ini adalah yang paling 
bagus." 

Al-Ourthubi berkata dalam al-Mufhim, "Kesimpulan dari 
perkataan al-Oadhi Iyadh adalah bahwa masing-masing dari 
kedua mata Dajjal cacat. Salah satunya cacat dengan kehilangan 
cahaya sehingga tidak bisa melihat, dan yang lain cacat karena 
faktor bawaan, diciptakan sejak awal dalam keadaan cacat. Akan 
tetapi penafsiran ini dibantah bahwa masing-masing dari kedua 
belah matanya telah datang penyifatannya dalam riwayat ini 
sama dengan yang disifatkan dengannya dalam riwayat yang 
lain berupa cacat, maka camkanlah!" 

Al-Ourthubi, pemilik kitab ini, telah menjawabnya dalam 
at-Tadzkirah bahwa tafsir al-Gadhi benar, karena matanya yang 
rata adalah yang tidak menonjol dan tidak cekung yaitu yang 
kehilangan penglihatan, dan mata yang sebelah lagi telah di- 
gambarkan bahwa di atasnya terdapat kulit selaput mata yang 
kasar, yaitu kulit yang menutupi mata, apabila tidak dipotong, 
mata tidak akan dapat melihat. Dengan demikian cacat ada pada 
keduanya, karena selaput kalau kasar akan menjadikan mata 
tidak dapat melihat. Sehingga Dajjal adalah buta atau dekat ke- 
pada buta. Hanya saja kulit selaput mata telah disebutkan pada 
mata sebelah kanan dalam hadits Safinah dan pada mata sebelah 
kiri dalam hadits Samurah, maka hanya Allah yang lebih me- 
ngetahui." 


Saya katakan, Inilah yang diisyaratkan oleh gurunya dengan 
ungkapannya, "Sesungguhnya masing-masing dari keduanya 
telah datang penyifatannya sama seperti yang disifatkan pada 
yang lain." Kemudian al-Ourthubi berkata dalam at-Tadzkirah, 
"Ada kemungkinan masing-masing dari keduanya ditutupi oleh 


2 Jbid. 














kulit selaput mata, karena dalam hadits Hudzaifah disebutkan 
bahwa ia bermata rata, ditutupi kulit selaput yang kasar. Apabila 
mata yang rata saja ditutupi oleh kulit selaput, maka yang tidak 
demikian adalah lebih pantas." 

Saya katakan, Kata azh-Zhafrah telah ditafsirkan bahwa ia 
adalah sepotong daging seperti segumpal darah. Disebutkan 
dalam hadits Abu Said dalam riwayat Ahmad, 


bs 3 ES RE Ai Y able Appa AR 63 
S3 SP tepi 3 omah 
"Dan matanya yang kanan cacat, melotot tidak tersembunyi se- 


akan-akan dahak yang menempel di atas tembok. Sementara ma- 
tanya yang sebelah kiri seakan-akan bintang yang berkilau." 


Dalam hadits ini kedua matanya disifatkan sekalian. Se- 
mentara dalam riwayat Abu Ya'la dari jalur ini, 

S3 SSS II Hole Bis pal 

"Buta sebelah, memiliki biji mata yang tajam tidak tersamar, seakan- 

akan sebuah bintang yang berkilau." 

Mungkin ia lebih jelas, karena maksud dari menyifatinya 
dengan 'bintang' adalah terang cahayanya. Ini kebalikan dari 
menyifatinya dengan 'rata'. Dan disebutkan dalam hadits Ubay 
bin Ka'ab dalam riwayat Ahmad dan ath-Thabrani, 

Aonbs R5 BU ate Gal 


"Salah satu matanya seakan-akan kaca yang hijau." 


Riwayat ini sesuai dengan penyifatannya dengan 'bintang'. 
Dan disebutkan dalam hadits Safinah dalam riwayat Ahmad 
dan ath-Thabrani, 


Tea 3 “Raj ' » 
Als ab AI an sa 2 33 




















"Matanya yang sebelah kiri buta dan pada matanya yang sebelah 
kanan terdapat sepotong kulit kasar." 


Bisa disimpulkan dari semua hadits-hadits tersebut, bahwa 
yang benar dalam riwayat 4W adalah mugayyad (dibatasi) dengan 
mata sebelah kanan. Dan dijelaskan dalam hadits Abdullah bin 
Mughaffal, Samurah, dan Abu Bakrah bahwa matanya yang 
sebelah kiri rata, sementara 15WJ! adalah yang menonjol dan dia 
bukan yang rata. Yang aneh pada orang yang membolehkan 
riwayat dengan hamzah dalam kata isW- dan tanpa hamzah ber- 
samaan dengan maknanya yang bertolak belakang adalah dalam 
hadits yang satu, seandainya itu dalam dua hadits yang berbeda 
tentu perkaranya akan mudah. 


Adapun potongan kulit, maka bisa saja terletak pada salah 
satu dari kedua belah matanya, karena tidak berlawanan apakah 
ia rata atau menonjol. Sehingga jadilah yang hilang cahayanya 
adalah yang rata, sedangkan yang cacat namun masih tetap ber- 
cahaya adalah yang menonjol. Dan penyerupaannya dengan 
dahak yang menempel di atas dinding adalah suatu kiasan. Ada- 
pun penyerupaannya dengan kaca hijau dan dengan bintang 
kemilau, maka hal tersebut tidaklah menafikan yang demikian 
itu. Karena banyak orang yang matanya menonjol tapi tetap me- 
lihat, maka Dajjal masuk dalam kelompok orang yang begini, 
wallahu a'lam. 


Ibnu al-Arabi berkata, "Dalam keragaman sifat Dajjal se- 
perti yang telah disebutkan berupa cacat merupakan penjelasan 
bahwa dia tidak dapat menghilangkan cacat dari dirinya bagai- 
manapun juga, dan bahwa dia 'diatur' pada dirinya." 

Al-Baidhawi berkata, "Azh-Zhafrah adalah kulit selaput yang 
tumbuh pada saluran air mata. Dan dikatakan (dalam riwayat 
lain), kulit yang keluar dari sisi mata yang berada dekat hidung. 
Hal ini tidak mencegah keberadaannya pada mata yang sehat, 
di mana ia tidak menutup seluruh penglihatan melainkan ber- 














ada pada sisi matanya."2 


Telah datang dalam hadits Ibnu Abbas s#s bahwa Nabi 4 
ditanya tentang Dajjal. Dalam jawaban beliau terdapat, :ssi 5) 
"Bahwa dia sangat putih." Dan ss! artinya, yang sangat putih. 


Dan dalam hadits Ibnu Abbas «#5, dari Nabi #5, beliau ber- 
sabda, 

Asi xi, Sis Olban 3381 

"Dia buta sebelah dan putih, kepalanya seakan-akan seekor ular 

berbisa."30 

- Yudi: yang berwarna terang, yaitu yang tidak terlalu pu- 
tih dan tidak terlalu hitam. 

- SNI : ular. Dan dikatakan (dalam riwayat lain), ular yang 
sangat besar berbadan pendek dan mampu melompati penung- 
gang kuda kemudian membunuhnya. Rasulullah # menyeru- 
pakan kepala Dajjal dengannya karena kepalanya besar dan 
bundar." 

- Hi : besar. 

Hal ini dikuatkan oleh hadits Ibnu Abbas, dari Nabi &:, 
beliau bersabda, 


A52 Dadi seni SE Ustad WAS ina JI Eh, 
"Saya melihat Dajjal berwarna putih, berbadan sangat besar se- 


kali, seakan-akan rambutnya adalah ranting-ranting pohon." 


Yakni rambutnya tebal bercabang, dan dikuatkan oleh ha- 
dits shahih dari Hudzaifah bahwa Nabi #5 ketika ditanya ten- 


45 

& 
# 
5 


8 Jbid. 

2 Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad, 1/240 dan 313 dan dalam Majma' az-Zawa “id, 
7/337-338: al-Haitsami menisbatkannya kepada Imam Ahmad dan ath-Thabrani serta ia 
berkata, "Perawi-perawi keduanya adalah para perawi ash-Shahih." 

8 Lisan al-Arab, 1/164, cet. Dar al-Hadits. 
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tang Dajjal, beliau bersabda, JI JW &! "Ia berambut tebal dan 
kusut." Dan Tamim ad-Dari «&- pernah melihatnya dan ternyata 
ia seorang manusia yang menarik rambutnya. 


- dedi: laki-laki yang berbadan sangat besar. Dan SI ada- 
lah dinisbatkan kepadanya dengan ditambahkan alif dan nun 
untuk menunjukkan kata sangat. 


Dalam hadits Ka'ab al-Ahbar, "Salah satu tangannya lebih 
panjang dari yang lain."52 

Al-Ourthubi berkata, "Ciri-ciri tersebut semuanya jelek, 
yang menjelaskan kepada setiap orang yang memiliki indra se- 
hat, akan tetapi siapa yang Allah takdirkan atasnya kesengsaraan, 
maka dia akan ikut Dajjal pada apa yang didakwakannya berupa 
kedustaan dan kebodohan, dan akan terhalangi dari mengikuti 
yang hag. Sabda beliau &£, 


IPL Bal Op ga | 
"Sesungguhnya ia buta sebelah dan sesungguhnya Allah tidak 
buta sebelah," 


menjelaskan kepada setiap akal yang lemah, bahwa orang yang 
cacat, yang tidak mampu menghilangkan cacat dirinya, tidak 
sah menjadi tuhan sebab ketidakmampuan dan kelemahannya. 
Dan barangsiapa tidak kuasa menghilangkan cacat dari dirinya, 
akan lebih tidak kuasa lagi menghilangkan cacat dari diri orang 
lain."33 


DAJJAL TIDAK MEMILIKI KETURUNAN 
Dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri «&, dari Nabi &£ beliau 
bersabda, 


32 Fath al-Bari, 13/98. 
88 Lihat Fath al-Bari, 6/560. 





2 Bana 








AAN Ba Je V3 Ag Y JENI 
"Dajjal tidak memiliki anak, serta tidak bisa memasuki Madinah 
dan tidak pula Makkah." & 


TERTERA DI ANTARA KEDUA BA MATANYA 'KAFIR' 


Dalam hadits Anas bin Malik #& ia berkata, "Rasulullah & 


bersabda, 


2 Igo HI VI cai SI ai si Y) Si Eu 
GE an snbh onil AF 


'Tidaklah seorang nabi diutus kecuali telah memperingatkan 
umatnya dari si buta sebelah lagi pendusta. Ketahuilah, sesung- 
guhnya dia buta sebelah dan Rabb kalian tidak buta sebelah, di 
antara kedua matanya tertera 'kafir'."35 


Dalam riwayat yang lain, juga dari Anas bin Malik «, 


K3 SBU SAE SPS et Ip oa 
"Tertera di antara kedua belah matanya 'kafir' kemudian beliau 
mengejanya, 'Ka-fa-ra', bisa dibaca oleh setiap Muslim."36 


Dalam riwayat yang lain, 
SIN VI 3335 
"Bisa dibaca oleh yang tidak mampu baca-tulis dan yang mampu 


baca-tulis."37 


Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2927, Ahmad dalam al-Musnad, 3/43, dan at- 


Tirmidzi, no. 2246. 


Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7131: Muslim, no. 2933: Abu Dawud, no. 
4316 dan 4318, dan at-Tirmidzi, no. 2245. 

Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2933. 

Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2934. 














3» 
Bajjal “55 


Dalam riwayat yang lain, 
en un at sa Sy 3 NA aa 
“5S ES yaa JS os 


"Bisa dibaca oleh setiap orang Mukmin yang mampu baca-tulis 
atau yang tidak mampu baca-tulis."8 





Dalam hadits Ibnu Umar, 
4 PM Ea 8, 3 8, PA ai Lp Ki . 1 
Ab Ga IS 3 BS ale Ip Li 


"Tertera di antara kedua belah matanya: ka-fa-ra, bisa dibaca oleh 
setiap orang yang benci terhadap perbuatannya." 


An-Nawawi «ls: berkata, 


"Yang benar, yang dipegang oleh para ulama peneliti bah- 
wa tulisan ini sebagaimana zahirnya dan bahwa itu merupakan 
tulisan hakiki yang Allah jadikan sebagai tanda dan ciri dari 
sekian ciri yang menunjukkan kekafiran, kedustaan, dan keba- 
tilannya. Allah #& menampakkannya bagi setiap Muslim baik 
yang mampu baca-tulis maupun yang tidak mampu baca-tulis, 
dan menyembunyikanya dari orang-orang yang dikehendaki 
kesengsaraan dan fitnahnya." 


Ditambahkan oleh Ibnu Hajar wis, 


"Kemampuan melihat pada indra mata diciptakan oleh Allah 
bagi hamba bagaimana dan kapan Dia kehendaki. Yang ini (tu- 
lisan 'kafir' yang tertera di antara kedua belah mata Dajjal) bisa 
dilihat oleh orang Mukmin bukan dengan indra matanya, walau- 
pun dia tidak mampu baca-tulis, namun tidak bisa dilihat orang 
kafir walaupun dia mampu baca-tulis. Sebagaimana orang Muk- 
min mampu melihat dalil dengan mata bashirahnya dan tidak di- 
lihat oleh orang kafir. Allah menciptakan kemampuan melihat 


38 Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 105, Ahmad, 5/38, dan Ibnu Majah, no. 4077. 
9 Shahih: Sudah ditakhrij sebelumnya. 
40 Syarh an-Nawawi li Shahih Muslim, 18/80. 








bagi orang Mukmin tanpa proses belajar karena pada zaman itu 
kebiasaan berubah dalam masalah tersebut." 


SEBAB KELUARNYA DAJJAL 
Dalam hadits Hafshah binti Umar «85, bahwa dia mendengar 
Nabi # bersabda, 
Me Aabb OI Ie angs JO 
"Sesungguhnya pertama kali keluarnya Dajjal kepada manusia 
adalah karena suatu kemarahan." 


Dalam riwayat yang lain, 


"Pada saat dia marah." 
Dan dalam riwayat yang lain, 

ebay aa) 
"Karena dia marah." 
Dan para wanitalah yang menyebabkan kemarahannya. 
Dalam hadits Abu Hurairah #&, dari Nabi &: beliau ber- 

sabda, 

SEE IP OlAP Amp G3 AI A5 ga ji 


"Yang pertama kali mengikutinya adalah dari kalangan wanita, 
lalu mereka menyakitinya, sehingga dia kembali dalam keadaan 
marah hingga sampai di Khandag."8 


4 Fath al-Bari, 13/107. 

“ Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim dalam al-Fitan, no. 2932: dan Ahmad dalam al- 
Musnad, 6/283 & 284. 

18 Disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma' az-Zawa 'id, 7/349 dan ia berkata, Diriwa- 


DN 20 enam 


























ag - ' 
Ca Dajjal 





KAPAN DAJJAL KELUAR? 
Dari Mu'adz bin Jabal #& ia berkata, "Rasulullah & ber- 
sabda, 
Eredra BA A33 Dj IP omi on Ole 
GA Tell A3 deni (5 Kal 23533 
JENI 
'Kemakmuran Baitul Magdis merupakan tanda bakal kehancuran 
Yatsrib (Madinah): kehancuran Yatsrib (Madinah) merupakan 
tanda bakal terjadinya peperangan besar (antara penduduk Syam 
dengan orang Romawi): terjadinya peperangan besar tersebut 


adalah tanda bakal takluknya Konstantinopel: penaklukkan Kon- 
stantinopel adalah tanda akan keluarnya Dajjal!" 


Dari Abdullah bin Mas'ud #& ia berkata, "Rasulullah & ber- 
Saha, 


5 daa 2 AN an HI SEN 
Sai HID um WI JAN Ojaatg jas :JB 
1 SAN opal si Bala 2 5 babakan 

NI Aja ia “Ja H3 PI FP Ha 5 De 
Sh Ti ale LA FA js ek 
Peng an Laga Op Dipa Pasal HE 

Ab 3 Ep jas Na ba Jo 
Yosi BE dl Bh Ii ball bah 1 


- 
& “. 


Ya 


yatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath dan perawi-perawinya adalah para 
perawi ash-Shahih selain Mukrim bin Ugbah adh-Dhabi, namun dia adalah tsigah. 

8 Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad 5/322: dan Abu Dawud, no. 4294 serta dishahihkan 
oleh al-Albani di dalam Shahih al-Jami', no. 3975. 














0 3 04 


PN 323 2Y3h £ 2 an gag 


Aa Ae Nas 
Hal Ae da S6 BP AAN H3 5 aa 33 
data Oi a33 IN AI Jade (ILY Jal 


Aa HA He Ibu RI 5 all SA Agt 5 
Ha Git Ulos IG EL BS Ja SV 3 33 17 


Saing sja Ii aa ks GL IAI Yj 
AAS A5 SIA oa Tika AYU 3 3 
Odds abah ia S JEAN Gi: ea 
Iss 5 JB Anh Pa Bab Oppa Oli petai 
al Odi ae SI Asa Hasil SAN Hi P- 
Ai et da3 ANA Ka PA 
In PIN ab le 


'Sesungguhnya Kiamat tidak akan terjadi hingga harta warisan 
tidak dibagi dan orang tidak merasa senang dengan harta ram- 
pasan perang'." Kemudian bersabda, "Musuh akan berkumpul 
memerangi orang-orang Islam, dan sebaliknya orang-orang Islam 
berkumpul untuk memerangi mereka -yakni Romawi-. Pada hari 
pertama, kaum Muslimin mengirim sebuah pasukan siap untuk 
mati, tidak kembali kecuali kemenangan. Maka mereka pun ber- 
perang hingga mereka dipisah oleh malam, lalu masing-masing 
dari kedua belah pasukan kembali, semua tidak ada yang menang, 
dan pasukan ini gagal. Pada hari berikutnya kaum Muslimin kem- 
bali mengirim sebuah pasukan siap untuk mati, tidak kembali ke- 
cuali menang. Mereka pun berperang hingga mereka dipisahkan 
oleh malam, lalu kedua belah pasukan kembali, masing-masing 
kembali tanpa kemenangan, dan pasukan ini pun gagal. Pada hari 


3 K: 4 
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ketiga kaum Muslimin kembali mengirim pasukan siap untuk 
mati, tidak kembali kecuali membawa kemenangan. Maka mereka 
berperang sampai sore, lalu masing-masing kembali tidak ada yang 
menang, dan pasukan ini pun gagal. Ketika tiba pertempuran hari 
keempat, orang-orang yang tersisa dari pasukan kaum Muslimin 
bangkit (dan maju) memerangi mereka, sehingga Allah menja- 
dikan kekalahan atas para musuh, sampai kaum Muslimin ber- 
hasil membunuh mereka dalam (jumlah korban) yang tak pernah 
terlihat sebelumnya, bahkan sampai seekor burung yang terbang 
melewati bangkai-bangkai mereka, ia tidak sampai melewati mereka 
sehingga jatuh mati (karena kelelahan disebabkan panjang dan 
luasnya arena gelimpangan mayat tersebut). Orang-orang Romawi 
satu sama lain saling menghitung (jumlah pasukannya yang ter- 
sisa) yang sebelumnya masih seratus orang, tetapi kaum Mus- 
limin tidak menemukan, kecuali satu orang laki-laki,, maka dengan 
harta rampasan apa ia akan merasa bahagia? Atau warisan mana 
yang dibagi? Manakala mereka sedang seperti itu, tiba-tiba mereka 
mendengar musibah/perkara yang lebih besar dari itu. Mereka 
didatangi penyeru bahwa Dajjal telah berada di tengah-tengah 
istri dan anak mereka. Maka mereka melepas apa yang ada di ta- 
ngan mereka dan segera menyongsong. Kemudian mereka mengutus 
sepuluh penunggang kuda sebagai pasukan pengintai." 


Rasulullah & bersabda, "Sungguh aku benar-benar mengetahui 
nama mereka, nama bapak-bapak mereka, dan warna kuda-kuda 
mereka. Mereka adalah sebaik-sebaik penunggang kuda di muka 
bumi pada saat itu -atau termasuk sebaik-baik penunggang kuda di 
muka bumi pada saat itu-'."8 


Telah ditakhrij sebelumnya. 











DARI MANA DAJJAL AKAN KELUAR? 


Dari Abu Bakar ash-Shiddig « bahwa Rasulullah ## ber- 
suk 


Ke TAN Aa 


"Sesungguhnya Dajjal akan keluar dari sebuah tempat di daerah 
timur bernama Khurasan. Ia diikuti oleh sekelompok orang yang 
wajah mereka seakan-akan perisai yang dilapisi kulit."46 


(3 
2 
si 


KA : Bentuk jamak dari KA yang berarti perisai. 
Si : Perisai yang berlapis. 
Gk AI : Perisai yang dilapisi thirag (kulit) seukuran pe- 
risai. 
Rasulullah ## menyerupakan wajah mereka dengan peri- 


sai karena rata dan bulatnya, dan dengan perisai yang dilapisi 
kulit karena kasar dan banyak dagingnya. 


Dari Abu Hurairah «$ 39 ia berkata, "Rasulullah # bersabda, 
San Gal si SET | 83 35 J5 S raha A3 
aa Bp da AAN Ja Ga AN Gp 3 
Jaa saka La Ijas Sa s3 Ui Gis A38 ob 
sa GA 533 (3 En Ya Y yaa 
AGAN Jai GA Jet LA 33 NE pes 
kenailass Oo Beta AA ok S Sp 3 ul Iis 


18 Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, 1/4 dan 7, Ibnu Majah, no. 4072: 
dan at-Tirmidzi, no. 2237, dishahihkan oleh al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah, 
no. 1591. 
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aa la GA Oa dp 3 


OA Sa je Sar BEAN 4s 


Jual bias A3 ka 23 na NG IS « Jb 33 


aan Ta e3 sae da SI sa s| SAB UH 
S5 RE cela cd Alall S3 3s ks S5 Ai Sae s3 BE 

SAS 3 al an ME ISI Sl AN 
'Kiamat tidak akan terjadi hingga orang-orang Romawi singgah 
di al-A'"mag atau Dabig (dua nama tempat di negeri Syam). Lalu 
akan keluar menghadapi mereka sebuah pasukan dari Madinah 
dari penduduk-penduduk bumi pilihan pada hari itu. Apabila me- 
reka telah berhadapan, orang-orang Romawi berkata, "Biarkan 
kami memerangi orang-orang yang telah menawan orang-orang 
kami." Orang-orang Islam berkata, "Tidak. Demi Allah, kami 
tidak akan membiarkan kalian memerangi saudara-saudara kami." 
Mereka pun memeranginya: maka sepertiga pasukan kaum Mus- 
limin melarikan diri, Allah tidak akan menerima taubat mereka 
selamanya, dan sepertiga yang lain terbunuh, mereka adalah syu- 
hada' yang paling utama di sisi Allah, dan sepertiga mereka dapat 
menaklukkan musuh, mereka tidak akan terfitnah selamanya dan 
mereka menaklukkan Konstantinopel. Pada saat mereka sedang 
membagi harta rampasan perang, sedang mereka telah menggan- 
tung pedang-pedang mereka pada pohon zaitun, tiba-tiba setan 
berseru, "Sungguh al-Masih telah berada di tengah-tengah anak- 
istri kalian!" Mereka pun segera berlarian, dan yang demikian itu 
tidaklah benar. Maka manakala mereka mendatangi Syam, ia 
keluar. Ketika mereka sedang mempersiapkan perang, tiba-tiba 
dikumandangkanlah igamat shalat. Maka Isa bin Maryam turun 
lalu menjadi imam mereka. Ketika musuh Allah melihatnya, ia 
mencair sebagaimana garam yang mencair di dalam air, sean- 














Dajjal 


dainya Nabi Isa membiarkannya, niscaya ia akan mencair hingga 
binasa. Akan tetapi Allah membinasakannya lewat tangannya, 
lalu memperlihatkan kepada mereka darah Dajjal pada tombak 
Isa ISE'."47 


KECEPATAN DAJJAL DI BUMI 


Telah datang dalam hadits an-Nawwas bin Sam'an bahwa 
Nabi & ditanya berapa ukuran kecepatan Dajjal di bumi? Be- 
liau bersabda, 


Bi 4 daa SIS 

"Seperti awan yang dihembuskan angin" 8 

Ath-Thibi berkata, "Kemungkinan mereka telah mengetahui 
kecepatan Dajjal di bumi, oleh sebab itu mereka bertanya bagai- 
mana ukuran kecepatannya, sebagaimana mereka telah menge- 
tahui ia akan tinggal di bumi (sehingga mereka bertanya hitungan 
lamanya di mana mereka bertanya berapa lama masa tinggalnya)." 

Maksudnya bahwa ia berkecepatan di bumi seperti kece- 
patan awan. 


BERAPA LAMA DAJJAL TINGGAL DI BUMI? 


Dalam hadits an-Nawwas bin Sam'an «&: kami (para saha- 
bat) bertanya, "Wahai Rasulullah, berapa lama masa tinggal- 
nya di bumi?" 


Beliau bersabda, 
Kail Pilag BALAS Fan3 CAS Png TS Ap la Opal 


4 Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2897. 
#8 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2937. 





er) "A (S3 
"3 2 mz 


"Selama empat puluh hari, sehari seperti setahun, sehari berikut- 
nya seperti sebulan, sehari berikutnya seperti seminggu, dan sisa 
hari-harinya yang lain sama seperti hari-hari kalian." 





Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, berkenaan dengan hari 
yang sama seperti satu tahun, apakah cukup buat kami shalat 
satu hari?" 


Beliau bersabda, 
Sala Kedai Oo 
"Tidak, akan tetapi perkirakan ukurannya." 


Para ulama berkata, "Hadits ini dipahami sebagaimana za- 
hirnya. Hari-hari yang tiga ini panjang seperti ukuran yang 
disebutkan di dalam hadits. Ditunjukkan oleh sabda beliau, 

(SAE a06 sal3 

"Dan sisa hari-harinya yang lain sama seperti hari-hari kalian." 

Adapun pertanyaan mereka, "Wahai Rasulullah, berkena- 
an dengan hari yang sama seperti satu tahun, apakah cukup buat 
kami shalat satu hari?" dan jawaban beliau, 

ada Oi si 

"Tidak, akan tetapi perkirakan ukurannya." 

Al-Oadhi Iyadh dan lainnya berkata, "Ini adalah hukum 
khusus pada hari tersebut yang disyariatkan oleh Allah kepada 
kita. Kalau saja bukan karena hadits ini dan kita diserahkan 
pada ijtihad kita, kita akan mencukupkan diri dengan shalat 
yang lima pada waktu-waktu yang telah diketahui pada hari- 
hari yang lain." 

Makna sabda beliau "s5i5 J 13,51" bahwa jika telah berlalu 


8 Jbid. 











terbit fajar, diperkirakan ukuran antara terbitnya dan antara 
waktu Zhuhur pada setiap hari lalu mereka shalat Zhuhur. Ke- 
mudian jika telah berlalu setelahnya seukuran antara Zhuhur 
dan Ashar, mereka shalat Ashar. Jika berlalu setelah ini seukuran 
antara Ashar dan Maghrib, mereka shalat Maghrib. Dan begitu 
seterusnya Isya dan Shubuh, kemudian Zhuhur, kemudian 
Ashar, kemudian Maghrib, dan seterusnya hingga habis hari 
itu, dan jadilah telah ditunaikan padanya bilangan shalat fardhu 
setahun, seluruhnya ditunaikan pada waktunya. 


Adapun hari yang kedua yang sama seperti sebulan, dan 
hari ketiga yang sama seperti seminggu, diperkirakan seperti 
hari yang pertama sebagaimana yang telah kita sebutkan, wallahu 
a'lam." 


Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Amr, dari Nabi &£, 
beliau bersabda, 

Ap band NN eni 33 AG JENI HS 

AB Gal GI ops Gal Sl 

"Dajjal akan keluar pada umatku, lalu tinggal selama empat pu- 

luh.." (perawi berkata), "Saya tidak mengetahui apakah maksud- 


nya empat puluh hari atau empat puluh bulan, ataukah empat 

puluh tahun." 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath al-Bari, "Memas- 
tikan bahwa yang dimaksud empat puluh hari harus dikede- 
pankan daripada keragu-raguan ini. Karena telah diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani dari jalur lain, dari Abdullah bin Amr dan di 
dalamnya, 


Welas Gaal G3 3 EK 


2 Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2940. 


























"a tinggal di bumi selama empat puluh pagi (hari)."1 


Saya katakan, dan telah diriwayatkan oleh Ahmad dari 
Jabir bin Abdullah, dari Nabi ££, beliau bersabda, 


MANIS teng AD oa 
"Ia memiliki empat puluh malam (hari), selama masa itu ia ber- 
keliling di bumi."52 


FITNAH DAJJAL ADALAH bian PALING BESAR 


Dari Imran bin Husain #& ia berkata, "Rasulullah & ber- 
sabda, 


JEANS B1 AN AL A3 JI ls 


'Tidak ada perkara semenjak penciptaan Adam sampai datangnya 
Hari Kiamat yang lebih besar daripada perkara Dajjal'."58 


Dalam hadits shahih dari Hudzaifah & ia berkata, "Rasulullah 
x5 bersabda, 


8 lekas OLs Ul Ana eka JEII ala , dal Hj 
UB «aU 3L Ad Gg Sg #La sa 


T 
o 


H3 se. 2 


Ha Din kah BU 5 & sasa JG dl a os 
356 #Ls S6 


'Aku paling tahu tentang apa yang bersama Dajjal. Bersamanya 
dua sungai yang mengalir: salah satunya sesuai pandangan mata 


Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, 5/364 dan perawi-perawinya 

tsigah, sebagaimana disebutkan dalam Fath al-Bari, 13/112 dan Majma' az-Zawa “id, 

7/343. 

52 Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, 3/367-368: dari Jabir dan sanadnya 
shahih, sebagaimana disebutkan dalam Majma' az-Zawa 'id, 7/344. 

3 Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2946. 














adalah air yang putih dan yang lain sesuai pandangan mata adalah 
api yang menyala. Apabila salah seorang menemukannya hendaklah 
mendatangi yang ia lihat seperti api. Hendaklah ia memejamkan 
mata, kemudian menundukkan kepalanya lalu minum darinya, 
karena sesungguhnya ia adalah air yang dingin'."54 


Dalam riwayat yang lain dari Hudzaifah bahwa beliau # 
bersabda tentang Dajjal, 


ASUS SG (IU Blag BJ Als 233 UE Al daa Oj 
"Bersamanya air dan api. Apinya adalah air dingin, dan airnya 
adalah api, maka janganlah kalian binasa."55 


Dan dalam hadits Abu Hurairah &5, 

IE TI Lal J3 db ES KAI Jia dnn3 top Al 
"Dia datang dan bersamanya seperti surga dan neraka. Yang ia 
katakan surga adalah neraka."56 


Semua ini kembali kepada ketidaksamaan sesuatu yang di- 
lihat menurut orang yang melihat. Bisa jadi Dajjal adalah seorang 
penyihir lalu menggambarkan sesuatu yang merupakan kebalik- 
an dari kenyataannya, dan bisa jadi Allah menjadikan bagian 
dalam surga yang diadakan Dajjal menjadi api dan bagian dalam 
surganya menjadi neraka, dan inilah pendapat yang kuat. 

Dan bisa jadi yang demikian itu merupakan kiasan tentang 
nikmat dan rahmat dengan surga serta kiasan tentang azab dan 
petaka dengan neraka. Barangsiapa yang mematuhinya, maka 
Dajjal akan membahagiakannya dengan surganya lalu ujung- 
ujung perkaranya ia akan masuk neraka di akhirat, dan begitu 
sebaliknya. 


& Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 105. 
5 Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7130, dan Muslim, no. 2934 & 2935. 
$ Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2936. 




















Dan ada kemungkinan hal itu masuk dalam kategori ujian 
dan fitnah, karena saking dahsyatnya sehingga orang yang me- 
lihat neraka menyangkanya surga, dan begitu sebaliknya.” 

Dan dalam hadits al-Mughirah bin Syu'bah «& ia berkata, 
"Tidak ada yang bertanya tentang Dajjal kepada Nabi seperti 
banyaknya pertanyaan saya (tentangnya) kepada beliau." Beliau 
2s berkata kepadaku, 


Gala Dinas La 
"Mudarat apa yang akan menimpamu darinya (sehingga kamu 
sangat takut?)" 


Saya berkata, "Karena mereka mengatakan bahwa bersa- 
manya ada gunung roti dan sungai air" beliau bersabda, 

NI Gal de Opa 3 

"Bahkan itu lebih ringan bagi Allah daripada yang demikian itu."s8 

Al-Oadhi Iyadh berkata, 

"Maksudnya itu lebih ringan bagi Allah daripada Dia men- 
jadikan apa yang diciptakan lewat tangannya untuk menyesat- 
kan orang-orang Mukmin dan menjadikan ragu orang-orang 
yang yakin. Melainkan agar bertambah iman orang-orang Mukmin 
dan agar menjadi ragu orang-orang yang di hatinya ada penya- 
kit, dan agar hujjah tegak terhadap orang-orang kafir, orang- 
orang munafik, dan orang-orang yang seperti mereka. Yaitu 


seperti ungkapan laki-laki yang dibunuh Dajjal (kemudian di- 
hidupkan kembali), 


"Tidaklah sebelumnya aku lebih yakin tentang (kedustaan)mu 


57 Fath al-Bari, 13/107. 
8 Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam al-Musnad, 4/216 - 217. 
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daripada keyakinanku hari ini." 


Bukanlah maksud ungkapannya "Itu lebih ringan bagi Allah 
daripada yang demikian itu" bahwa semua itu tidak ada bersa- 
manya. Tetapi maksudnya lebih ringan daripada menjadikan 
hal itu sebagai tanda kebenarannya, apalagi Allah telah men- 
jadikan padanya tanda yang nampak tentang kedustaan dan 
kekufurannya yang bisa dibaca oleh orang yang mampu membaca 
dan yang tidak, ditambah dengan bukti-bukti kedustaannya 
yang lain berupa kemunculannya yang baru dan cacatnya."s? 


Dalam riwayat Abu Sa'id al-Khudri &, 

Hah 25 id ga Ji 23 JLN 5 
lia Jl Sati NP sa Mat 2 basis JEII 2 
an ba ds Wa Gaji ai ad oya Ju g sa 
Sp 35 AI sand Han Oya GE OA AS 
Bp JM JI & Ojak: JB 1633 Misi Bs Si & 
Jas 555 Sa JII LAS s AI Wi b :Ju Sal 815 
3G SAN Jp 3 2 JAN YA ts NA 
JB Sg Saki Wal 1djih 2JB 33 Klas esa ea 
ja ia Ja yh 3 LAB fatah SI Oa 
ebi 3g JENI La 35 3 Ju Hey 3 Oa 
Sa bagi ada Jb an GA 3 da 
Ll gt Ia :JG . Baen VI DB 23 LG Jia 


$$ Fath al-Bari, 13/999 dan Syarh Shahih Muslim, karya an-Nawawi, 18/74-75. 
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nat ig SN au Ls JI jas 
“adl D3 Ie Sol Gatl Las Lia 


"Dajjal keluar, lalu seorang laki-laki dari kalangan orang-orang 
Mukmin pergi kepadanya. Maka ia dicegat oleh sekelompok pa- 
sukan, yaitu pasukan Dajjal. Mereka berkata, 'Kamu hendak ke 
mana?" dia berkata, 'Saya hendak menuju orang ini yang telah 
keluar.' Mereka berkata, 'Tidakkah kamu beriman kepada Rabb 
kita?" Ia menjawab, 'Rabb kita tidaklah samar.' Mereka berkata, 
'Bunuh dia!' Sebagian mereka berkata kepada yang lain, "Bukankah 
Rabb kalian telah mencegah kalian membunuh seseorang tanpa 
perintahnya?" lalu mereka membawanya kepada Dajjal. Manakala 
laki-laki Mukmin itu melihatnya ia berkata, 'Wahai sekalian ma- 
nusia, inilah Dajjal yang disebutkan Rasulullah #£.' Lalu Dajjal 
memerintahkan agar ia dihadapkan, maka ia ditelentangkan seraya 
berkata, "Tangkap dan lukai dia.' Maka punggung dan perutnya 
dipukuli dan Dajjal berkata "Tidakkah kamu beriman kepadaku?' 
Dia berkata, "Sesungguhnya engkau adalah al-Masih sang pendusta.' 
Maka ia dihadapkan dan dibelah dengan gergaji mulai bagian te- 
ngah kepala hingga sampai selangkangannya. Kemudian Dajjal 
berjalan di antara dua belahan tubuhnya dan berkata, 'Bangkit- 
lah!' Maka ia bangkit lurus berdiri tegak, lalu Dajjal berkata, 
'Apakah kamu beriman kepadaku?" Dia berkata, "Tidak ada yang 
bertambah padaku tentangmu melainkan keyakinan (akan kebatilan- 
mu).' Kemudian ia berkata, "Wahai sekalian manusia, sungguh 
ia tidak akan mampu melakukannya terhadap seorang manusia 
pun setelahku.' Lalu Dajjal memegangnya untuk menyembelih- 
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nya dan meletakkan besi di antara leher dan tulang selangkangan- 
nya, namun ia tidak mampu melakukan. Lantas ia memegang kedua 
tangan dan kakinya, lalu melemparkannya. Manusia menyangka 
ia dilemparkan ke neraka, padahal sejatinya ia dilemparkan ke 
dalam surga'." Rasulullah # bersabda, "Laki-laki ini adalah 
manusia syahid paling agung di sisi Rabb semesta alam."60 


MANUSIA SYAHID PALING AGUNG DI SISI RABB SEMESTA ALAM 


Dalam riwayat Abu Sa'id al-Khudri «5, 

JI jt GR Ga Ja UB 5 - 3 JII 4 Sa 
las dl d3 Jaa fla Sa Saha JII ey 
bp Jas Bp 2235 lagi dosis :JE CP Ra) 
SES oaad pari Jai Hj rr) Fan 
16 JEI Jl ajal :JG 833 Ia Is al S5 
d5 85 SI JII LA Tau Wu pal dadali 13 
(A25 Tara JAS SS 0 JEN H6 -JE EA 
JB Sg Pai Iis :Jb C3 lg 3 ab HH 
BA Ia JA, ja ag ja MI tema Ap 
oral 55 2 EN tip :JG « aa) 3 Oa 
Sg babi Jis JB Asu Gotas 3 Ja 
“au elu dag JB. Ba VI Ip SSL Iss 
Asad JII Ne Ia Ga ah Sa Jas Y 
Ina II bin IG UE ap lea op Lb Jati 


& Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2938. 














AM nb SIA ng ai AG -JE 
13 da Teh Pa aa 


"Dajjal keluar, lalu seorang laki-laki dari kalangan orang-orang 
Mukmin pergi kepadanya. Lantas ia dicegat oleh sekelompok pa- 
sukan, yaitu pasukan Dajjal. Mereka berkata, 'Hendak kemana 
kamu?' Dia berkata, 'Saya hendak menuju orang ini yang telah 
keluar. "Mereka berkata, 'Tidakkah kamu beriman kepada tuhan 
kita? "Ia menjawab, 'Tuhan kita tidaklah samar.' Mereka berkata, 
'Bunuh dia!" Sebagian mereka berkata kepada yang lain, 'Bukan- 
kah tuhan kalian telah mencegah kalian membunuh seseorang tanpa 
perintahnya?" Lalu mereka membawanya kepada Dajjal. Mana- 
kala laki-laki Mukmin itu melihatnya ia berkata, 'Wahai sekalian 
manusia, inilah Dajjal yang disebutkan Rasulullah $£.' Lalu Dajjal 
memerintahkan agar ia dihadapkan, maka ia ditelentangkan seraya 
berkata, 'Tangkap dan lukai dia." Maka punggung dan perutnya 
dipukuli dan Dajjal berkata "Tidakkah kamu beriman kepadaku?' 
Dia berkata, 'Engkau adalah al-Masih sang pendusta.' Maka ia 
dihadapkan dan dibelah dengan gergaji mulai bagian tengah kepala 
hingga sampai selangkangannya. Kemudian Dajjal berjalan di 
antara dua belahan tubuhnya seraya berkata, ' Bangkitlah!" Maka 
ia bangkit lurus berdiri tegak, lalu Dajjal berkata, "Apakah kamu 
beriman kepadaku?" Dia berkata, 'Tidak ada yang bertambah pa- 
daku tentangmu melainkan keyakinan (akan kebatilanmu).' Kemu- 
dian ia berkata, "Wahai sekalian manusia, sungguh ia tidak akan 
mampu melakukannya terhadap seorang manusia pun setelahku.' 
Lalu Dajjal memegangnya untuk menyembelihnya dan meletak- 
kan besi di antara leher dan tulang selangkangannya, namun 
Dajjal tidak mampu melakukan. Lantas ia memegang kedua tangan 
dan kakinya dan melemparkannya. Manusia menyangka ia dilem- 
parkan ke neraka, padahal sejatinya ia dilemparkan ke dalam sur- 
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ga'" Rasulullah & bersabda, "Laki-laki ini adalah manusia 
saka paling agung s? sisi Rabb semesta alam."91 


Pung dari Ea Said ai — Pasang 2 Da 


Jasa ia dl Bad da 
SI Jaa Sg ag Jis Sal Jet Pa 


dis asa Ay be kang 


-— 


Aa bkan de Jet 


"Dajjal datang sementara ia diharamkan memasuki jalan-jalan 
Madinah lalu dia singgah di sebagian tanah tandus (padang) dekat 
luar Madinah. Pada saat itu seorang laki-laki keluar mendatangi- 
nya, dia adalah sebaik-baik manusia, atau di antara sebaik-baik 
manusia seraya berkata, “Say ya bersaksi bahwa engkaulah Dajjal 
yang telah Rasulullah & ceritakan pada kami.' Dajjal berkata, 
'Bagaimana menurut kelltan jika orang ini kubunuh kemudian 
kuhidupkan, apakah kalian masih ragu?' mereka mengatakan, 
'Kami tidak ragu.' Maka ia membunuhnya kemudian menghi- 
dupkannya. Maka laki-laki itu berkata, "Demi Allah, tidaklah se- 
belumnya aku lebih yakin tentang (kedustaan)mu daripada keya- 
kinanku hari ini.' Kemudian Dajjal hendak membunuhnya, akan 
tetapi ia tidak mampu."8? 
An-Nawawi ws berkatas3, "Adapun perkataan Dajjal, 'Jika 
orang ini kubunuh kemudian kuhidupkan, apakah kalian masih ragu?' 


6. Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2938. 
82 Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7132: dan Muslim, no. 2938. 
8 Syarh Shahih Muslim, karya an-Nawawi, 18/76 -77. 

















lalu jawaban mereka, 'Kami tidak ragu' bisa jadi membingung- 
kan. Karena yang ditampakkan Dajjal tidak mengindikasikan 
ketuhanannya, oleh sebab cacat yang tampak padanya, begitu 
juga bukti-bukti baru, fisik yang jelek, saksi kedustaan dan ke- 
kufuran yang tertera di antara kedua belah matanya, dan lainnya. 
Namun bisa dijawab 'Barangkali mereka mengatakannya lantaran 
takut, bukan karena mengakui kebenarannya.' Dan ada kemung- 
kinan mereka memaksudkan 'Kami tidak meragukan kedustaan 
dan kekufuranmu,' karena barangsiapa ragu terhadap kekufuran 
dan kedustaannya adalah kafir. Lalu mereka menipunya dengan 
menggunakan kata-kata yang ambigu lantaran takut. Dan ada 
kemungkinan orang-orang yang mengatakan, ' Kami tidak ragu' 
adalah orang-orang yang membenarkannya dari kalangan orang- 
orang Yahudi dan lainnya yang Allah 4£ takdirkan kesengsara- 
an baginya." 

Al-“'Allamah Ali al-Oari berkata, "Kemudian pada ketidak- 
mampuan Dajjal diakhir kali merupakan bukti nyata bahwa ke- 
mampuannya pada saat yang pertama kali adalah baru, tidak 
tetap dan palsu sebagai ujian bagi selainnya. Lalu kemampuan 
itu dicabut dari dirinya sebagaimana ruhnya akan direnggut 
sehingga tinggal sebagai bangkai tergolek di tanah dimakan 
anjing-anjing." 

Al-Kalabadzi berkata, "Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa 
Dajjal tidak mampu melakukan apa yang diinginkannya, me- 
lainkan Allah-lah yang berbuat apa yang Dia kehendaki dalam 
gerak-gerik dirinya, dan hal tersebut masuk dalam medan ke- 
kuasaanNya, sehingga Dajjal mampu melakukannya sebagai ben- 
tuk ujian bagi makhluk, agar orang yang binasa menjadi binasa 
dengan keterangan yang nyata, dan agar orang yang hidup 
menjadi hidup dengan keterangan yang nyata pula, dan Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki serta menunjuki siapa 
yang Dia kehendaki." 
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KEJADIAN LUAR BIASA KADANG DIMILIKI ORANG, BAIK MUKMIN 
ATAUPUN KAFIR, DAN BUKAN MENJADI DALIL BAHWA DIA 
ADALAH WALI ALLAH 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah «is berkata,S# "Pada kalangan 
orang-orang musyrik yakni orang-orang musyrik Arab, India, 
Turki, Yunani, dan lainnya terdapat orang yang memiliki se- 
mangat dalam hal ilmu, sifat zuhud, dan ibadah tetapi tidak 
mengikuti para Rasul, tidak beriman dengan apa yang mereka 
bawa, tidak membenarkan berita yang mereka kabarkan, dan 
tidak taat pada apa yang mereka perintahkan. Mereka itu bukan 
orang-orang beriman, dan bukan pula wali-wali Allah. Mereka 
itu ditemani oleh setan dan ia turun kepada mereka. Mereka 
menampakkan beberapa perkara pada manusia dan mereka 
memiliki perilaku-perilaku yang tidak lumrah sejenis sihir. Me- 
reka itu berasal dari jenis tukang tenung dan ahli sihir yang 
setan turun kepadanya. Allah &s berfirman, 


PA £ 5 ye Pad 4 “4 2 Ace PO, AA 5 

DA SET HA IS ae KE Ja 

Da COM Ae —ogt ATA 
£w H3 aa, ayah 

"Apakah akan Aku beritakan kepadaMu kepada siapa setan- setan 

itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang ba- 

nyak dosa. Mereka menghadapkan pendengaran (kepada setan) 
itu, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang pendusta." (Asy- 

Syu'ara : 221-223). 

Oleh karena itu, seandainya seseorang terus-terusan ber- 
dzikir kepada Allah #£ siang-malam tiada henti disertai sifat 
zuhud, dan bersungguh-sungguh dalam beribadah kepadaNya, 
namun tidak mengikuti kitab yang Dia turunkan yaitu al-Our'an, 
maka dia termasuk wali setan walaupun ia bisa terbang di udara 
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Majmu' al-Fatawa, 11/127 dan 11/214 dengan perubahan. 
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atau berjalan di atas air, karena pada hakikatnya setanlah yang 
membawanya terbang ke atas udara. Oleh sebab itu para ulama 
seperti Abu Yazid al-Basthami dan lainnya mengatakan, 'Andai- 
kata kalian melihat laki-laki terbang di udara atau berjalan di 
atas air, kalian jangan tertipu dengannya sampai kalian melihat 
bagaimana sikap dia terhadap perintah dan larangan Tuhannya.' 

Asy-Syafi'i us: berkata,6s "Jika kalian melihat pelaku bid'ah 
terbang di udara, kalian jangan tertipu dengannya. Para ulama 
telah sepakat bahwa seorang laki-laki apabila terbang di udara 
atau berjalan di atas air tidak boleh tertipu dengannya sampai 
dilihat sejauh mana ittiba'nya kepada Rasulullah #£ serta tunduk- 
nya kepada perintah dan larangan beliau, karena sesungguhnya 
kejadian-kejadian yang luar biasa seperti ini, walaupun kadang 
pemiliknya adalah seorang wali Allah, tetapi kadang pemiliknya 
juga adalah seorang musuh Allah. Kejadian-kejadian yang luar 
biasa ini dimiliki oleh banyak orang kafir, orang musyrik, ahli 
kitab, dan orang munafik, dan juga dimiliki oleh ahli bid'ah, 
dan pada hakikatnya kejadian-kejadian itu berasal dari setan. 
Sehingga tidak boleh diyakini bahwa setiap orang yang memiliki 
hal-hal seperti ini adalah wali Allah. Akan tetapi wali-wali Allah 
itu diukur dengan sifat-sifat mereka, perbuatan mereka, dan 
perangai-perangai mereka yang ditunjukkan oleh al-Kitab dan 
as-Sunnah. Atau mereka dikenal dengan cahaya iman, al-Our an, 
hakikat-hakikat iman yang batin, dan syariat-syariat Islam yang 
tampak." 

Al-Hafizh Ibnu Katsir (vs berkata,ss "Sesungguhnya Dajjal, 
dengannya Allah menguji hamba-hambaNya dengan kejadian- 
kejadian luar biasa yang Dia ciptakan padanya yang bisa disak- 
sikan pada zamannya. Sebagai-mana yang telah lalu, bahwa 
barangsiapa menerima ajakannya, ia memerintahkan langit, 


55 Majmu' al-Fatawa, 11/666. 
86 An-Nihayah Fi al-Fitan wa al-Malahim, 1/164-165. 
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maka langit pun menurunkan hujan, dan memerintahkan bumi, 
maka bumi pun menumbuhkan tumbuhan buat mereka, yang 
dimakan oleh binatang ternak mereka dan oleh mereka sendiri 
sampai mereka gemuk. Dan barangsiapa tidak menerima ajakan- 
nya serta menolaknya, mereka dilanda kekeringan, kemarau, 
paceklik, penyakit, kematian ternak, kekurangan harta, jiwa, 
dan buah-buahan. Dan bahwa isi bumi mengiringnya layaknya 
seekor ratu lebah, ia dapat membunuh seorang pemuda (seba- 
gaimana dikabarkan dalam hadits) kemudian menghidupkan- 
nya kembali. Kesemua ini bukan dongeng belaka, melainkan 
kenyataan yang dengannya Allah menguji hamba-hambaNya 
pada zaman itu. Maka Dia menyesatkan banyak orang dengannya 
dan juga menunjuki banyak orang. Orang-orang yang bimbang 
dalam keimanan mereka menjadi kafir, sementara orang-orang 
Mukmin menjadi semakin ber-tambah imannya. 


Kepada makna ini al-Oadhi Iyadh dan lainnya membawa 
makna hadits, 


A3 gadi Ja baal sh 
"Bahkan hal tersebut lebih ringan bagi Allah daripada yang demi- 
kian itu." 


Yakni, lebih sepele daripada akan menyesatkan hamba- 
hambaNya yang Mukmin. Tidaklah yang demikian itu kecuali 
karena cacat, kekejaman dan kezhalimannya yang tampak nyata 
walaupun ia memiliki sesuatu yang luar biasa. Di antara kedua 
matanya tertulis 'kafir' dengan tulisan yang jelas, sebagaimana hal 
itu disebutkan dalam hadits, 


2 Megan Pre abu 
p BD aka Ip LK 
"Tertera antara kedua matanya: ka-fa-ra." 


Yang demikian itu menunjukkan bahwa tulisan tersebut ha- 
kiki bukan maknawi (majaz) sebagaimana yang dikatakan 
sebagian orang. 





W 
Dajjal ps 


BANI TAMIM ORANG YANG PALING KERAS TERHADAP DAJJAL 


Dari Abu Hurairah #& ia berkata, 











Ja BABA J5 Ia Saka SI ai gi La SU 


S3l3 -JU SENI Ae ga AS 8 nia Ca ing 
Ta SE May SEL2 ada AA Jpn JS (OA 


Cpelasl ad3 Ia WE Lepas Jas LAI Ke dea 


"Senantiasa aku mencintai Bani Tamim semenjak aku mendengar 
Rasulullah 1 bersabda tiga hal pada mereka, (1) aku mendengar 
beliau bersabda, 'Mereka adalah umatku yang paling keras ter- 
hadap Dajjal': (2) zakat mereka datang, maka Rasulullah £ ber- 
sabda, 'Ini adalah zakat kaum kita', (3) seorang tawanan wanita 
dari mereka berada di tangan Aisyah, maka beliau bersabda, 'Be- 
baskan dia, sesungguhnya dia dari anak Ismail'." 


Dan dalam riwayat Muslim, 

"Mereka adalah orang-orang yang paling gigih berperang pada 

peperangan-peperangan besar." 

Dijelaskan oleh Ibnu Hajar,68 "Keumuman hadits ini dapat 
dibawa kepada yang khusus sehingga yang dimaksud dengan 
peperangan-peperangan besar (al-Malahim) adalah peperangan 
yang paling besar yaitu peperangan melawan Dajjal. Atau se- 


ngaja disebutkan Dajjal agar selainnya masuk dengan cara lebih 
utama." 


# Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4366: dan Muslim, no. 2525. 


88 Fath al-Bari, 13/113. 
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TEMPAT-TEMPAT YANG TIDAK DIMASUKI DAJJAL 


Dari Abu Bhepaoah ia mean en an PA “ai 
dug biar S8 Tai ha da 


"Dajjal datang dari arah timur hendak memasuki kota Madinah. 
Hingga sampai di ujung Uhud, malaikat memalingkan wajahnya 
ke arah Syam, dan di sanalah ia binasa." 


Dari Abu Bakrah, dari Nabi & beliau bersabda, 
Ag Tata Je Lal JENI SA e 3 Hadi Ja Y 
Iuari — S Nara 


"Bahaya al-Masih Dajjal tidak sampai memasuki kota Madinah. 
Pada saat itu kota Madinah memiliki tujuh pintu, di setiap pintu 
terdapat dua malaikat." 

Dari Fathimah binti Oais &-, dia berkata, 


Hala BA ea BEAN J5 SA GI AS Ea 
Ab IE Ijen & Sal ana JI SAS 
JB Sisi jas al AS ls & iko BA Ips 
1G taat OA JB Fi dl su) JS pa 
BINI Ket UI) JG asi dang 
AS B5 S3 S6 BAD Lp DN Kis at 

33 Sial 25 gal @3 bas P3 Tatar sk 
IN Anam oa Ega 


8 Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/338. 
? Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1879. 








Ps Pp DAA Gi ia ab elit AI Ia 5 
SA pilas Fei Sa SAI Sip NA 
tara 3 dab 3d Giaa ma 
He bp JUS AAN Ia aj Ia MB 033 tas 3 
pet Ul 2S Sittadl lag 6 Halesdh Ui sedus 
SEN SE SB AA 3 JADI Nia JI (Gali 
JG Hileh DE SL Bp IL O ea ud sd 
31314 ola An 423 16 AI K3 S— ala Kila 
SES) G5 Walk JI Ag kejAsa BE, IAI Ula Las 
AS iya JB Ae NS oya, sa II 
ES aa Ha MAU Gas ju GE sit ea 
HA bab SI 5 HA Balai SAI Bas 3 
K3 tpi 3 EA ala SR II CB3I P 
23 Sa USU sni AAN 35 Li 5 23 Bab 3d 
dead OT US Ka Ga cela 1 SAI 2 Go 
LAI SB JENIS JI aabl 1G Maktal Lag Ula 
33 Ea Ups Ela Sl Usb IA S3 JT 
e Kan Man aa las iba wi Ol Sab 
33 Ja Al 3 SN SJ Pata Sg 
petirangi JE AND asg ai IE aa 
AE SL 3 Ja JB AA tea gl gp bls ar da 
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-JU KAN Si dl La elsa B| ui -JU LI 335 


Ja db A5 Lgi ha 2 AU Ao yA 
Pata Ah Sa aa Wal pa Jas BL al 

PP Si SIG Agsla Ta 2: Lalals eLli 2 
JG A3 Maba ara Aje Us usg 2S 
S8 al denga Dada JB aa Abi si AB 
S6 55 - :JU ar LA oh 3 be seb 


- 


Sh spa ON na SP Ul Je (ab ES SS 
Sd as pb CU 3 
& Kla VI Gf FS SE SAN 3 ob 1g Sa 
Lis Aekis JA olbayad Lagi digby Ka yi II G1 

oa SU Pan) (Lagian 1313 3 2-13 Ji Ki asi 
Sae Ra nya PETA 
at ang 3 dB IE A33 
His 25 Ja Vi dad Pe ea 
S3 si Kara 2 6 Ha LAI JL M3 
Ai 5) Yi ag i Kal 3 3 aa Hiasi ES SI 
Ha paid ya sa BA 
SA Jade bs GA Udi Ja Se PA ea, 
"Saya menlaan Sekar adzan Rasulullah menyerukan, Thai 


Shalatu jami'ah'. Maka saya keluar menuju masjid dan shalat 
bersama Rasulullah &. Tatkala selesai dari shalat, beliau duduk 
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di atas mimbar sambil tertawa lantas bersabda, 'Hendaklah setiap 
orang diam di tempat shalatnya!" Kemudian beliau bersabda, 'Ta- 
hukah kalian kenapa kalian aku kumpulkan?' Mereka (para sahabat) 
menjawab, "Allah dan RasulNya lebih mengetahui.' Beliau ber- 
sabda, "Sesungguhnya demi Allah, aku tidak mengumpulkan 
kalian karena adanya suatu anjuran, tidak pula karena ada se- 
suatu yang menakutkan. Tetapi aku mengumpulkan kalian karena 
Tamim ad-Dari sebelumnya adalah seorang Nasrani lalu datang 
berbai'at dan menyatakan Islam. Ia menceritakan sebuah cerita 
yang sama dengan yang pernah aku ceritakan kepada kalian ten- 
tang al-Masih Dajjal. Dia bercerita bahwa dia naik kapal laut ber- 
sama tiga puluh laki-laki dari suku Lakhm dan Judzam. Mereka 
dipermainkan oleh gelombang selama satu bulan di tengah lautan 
sehingga mereka singgah di sebuah pulau sampai tenggelamnya 
matahari. Mereka duduk di atas sampan-sampan kecil yang sengaja 
disiagakan di atas kapal. Mereka pun memasuki pulau tersebut 
dan dijumpai oleh seekor binatang berbulu tebal dan banyak: me- 
reka tidak mengetahui mana bagian depan dan bagian belakang- 
nya lantaran saking banyak bulunya. Mereka berkata, 'Celaka 
kau! Binatang apakah kamu?" Ia menjawab, 'Aku adalah al- 
Jassasah (yakni, tukang mata-mata dan pencari berita bagi Dajjal, 
pent.).' Mereka berkata, 'Dan apa itu al-Jassasah?' Ia berkata, 
'Wahai kaum! Pergilah ke laki-laki ini di biara, sungguh ia sa- 
ngat butuh pada berita kalian.' Dia (Tamim ad-Dari) bertutur, 
'Setelah ia menyebutkan seorang laki-laki pada kami, kami merasa 
takut terhadap binatang tersebut jangan-jangan ia adalah setan. 
Kami pun segera beranjak hingga kami memasuki biara, ternya- 
ta di sana ada seorang manusia yang paling besar fisiknya dan 
paling kuat belenggunya, sama sekali kami belum pernah melihat 
yang sama sepertinya, kedua tangannya diikatkan ke lehernya 
dan di antara lutut sampai pergelangan kakinya penuh dengan 
rantai besi. Saya berkata, 'Celaka kau! Siapa kamu?' Ia berkata, 
'Kalian telah menemukan beritaku, maka beritakan kepadaku siapa 
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kalian?" Mereka menjawab, 'Kami orang-orang Arab. Kami me- 
naiki sebuah kapal laut, kemudian kami berhadapan dengan laut 
ketika bergelombang besar, sehingga kami dipermainkan oleh ge- 
lombang selama satu bulan, lalu kami singgah di pulaumu ini. 
Kami duduk di atas sampan-sampan kecil yang sengaja disiaga- 
kan di atas kapal. Kami pun memasuki pulau ini dan dijumpai 
oleh seekor binatang berbulu tebal dan banyak yang tidak diketahui 
mana bagian depan dan bagian belakangnya lantaran saking banyak 
bulunya. Kami berkata, 'Celaka kau! Binatang apakah kamu?' Ia 
menjawab, 'Aku adalah al-Jassasah.' Kami berkata, 'Dan apa 
itu al-Jassasah?" Ia berkata, 'Wahai kaum! Pergilah ke laki-laki 
ini di biara, sungguh ia sangat butuh pada berita kalian." Maka 
kami pun bergegas mendatangimu dan kami merasa takut jangan- 
jangan ia adalah setan." Dajjal lantas bertanya, ' Ceritakan padaku 
tentang kebun kurma Baisan'. Kami berkata, "Berita apa yang 
kamu inginkan?" Ia berkata, 'Aku bertanya kepada kalian tentang 
pohon-pohonnya, apakah berbuah?' Kami jawab, 'Ya'. Ia berkata, 
'Ketahuilah, tidak lama lagi dia tidak akan berbuah." Ia berkata, 
'Ceritakan kepadaku tentang danau ath-Thabariyah.' Kami ber- 
tanya, "Tentang apanya?" Ia berkata, "Apakah ada airnya?" Kami 
menjawab, 'Airnya sangat banyak.' Ia berkata, 'Ketahuilah! Tidak 
lama lagi airnya akan kering.' Ia berkata, "Ceritakan kepadaku 
tentang mata air Zughar.' Mereka berkata, 'Tentang apanya?' 
Ia berkata, "Apakah di dalam mata air tersebut ada airnya? Dan 
apakah penduduknya bercocok tanam menggunakan air dari mata 
air tersebut?' Kami menjawab, 'Ya airnya sangat banyak, dan 
penduduknya bercocok tanam menggunakan airnya." Ia berkata, 
'Kabarkan kepadaku tentang Nabi al-Ummi (Muhammad), apa 
yang ta lakukan?" Kami berkata, 'Dia telah keluar dari Makkah 
dan tinggal di Yatsrib (Madinah).' Ia berkata, ' Apakah dia dipe- 
rangi oleh orang-orang Arab?' Kami menjawab, 'Ya'. Ia berkata, 
'Bagaimana sikapnya terhadap mereka?" Maka kami bercerita 
bahwa beliau telah menguasai bangsa-bangsa Arab yang ada di 
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sekitarnya dan mereka patuh kepadanya. Ia berkata, "Itu atas ke- 
mauan mereka?" Kami menjawab, 'Ya'. Ia berkata, ' Ketahuilah! 
Sesungguhnya yang demikian itu lebih baik bagi mereka agar 
mereka menaatinya. Sungguh aku kabarkan pada kalian siapa 
aku, sesungguhnya aku adalah al-Masih Dajjal. Tidak lama lagi 
aku akan dizinkan untuk keluar, maka aku pun akan keluar dan 
berjalan di permukaan bumi. Aku tidak akan meninggalkan se- 
buah kampung pun kecuali aku singgah padanya dalam jangka 
empat puluh malam, kecuali Makkah dan Thaibah (Madinah), 
karena keduanya terlarang atasku. Pada keduanya (Makkah dan 
Madinah), setiap kali aku hendak memasuki salah satunya, aku 
dihadang seorang malaikat dengan pedang terhunus di tangan. 
Dan sungguh di setiap jalannya terdapat malaikat yang men- 
jaganya.' Fathimah binti Oais berkata, "Rasulullah & bersabda 
sambil menekankan tongkat beliau pada mimbar, “Inilah Thaibah, 
inilah Thaibah, inilah Thaibah, -yakni Madinah-. Bukankah su- 
dah aku ceritakan pada kalian?" Para sahabat menjawab, 'Ya'. 
Beliau bersabda, 'Sungguh aku merasa takjub dengan cerita Tamim 
karena persis dengan apa yang pernah aku ceritakan pada kalian 
tentang Dajjal dan tentang Madinah dan Makkah. Ketahuilah 
sesungguhnya ia berada di laut Syam atau laut Yaman. Tidak, 
tetapi di sebelah timur, ia di sebelah timur, ia di sebelah timur. 
Lalu beliau menunjukkan tangannya ke arah timur' "3 





HAL-HAL YANG BISA MENJAGA DARI FITNAH DAJJAL 


3 


Beristiadzah (memohon perlindungan) kepada Allah dari 
Dajjal dan fitnahnya 


Telah shahih bahwa Nabi #5 berdoa memohon perlindung- 


an kepada Allah dari fitnah al-Masih Dajjal dalam shalat beliau. 
Dan hadits-hadits ini telah disebutkan pada pembahasan- 
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Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2942. 
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pembahasan yang telah lalu. 


2 


Menghafal sepuluh ayat dari surat al-Kahfi 

Dari Abu ad-Darda' «6 bahwa Nabi &: bersabda, 
JEN F3 Ia pad HEM 34 Jp aa DI Ae bis Sa 
"Barangsiapa menghafal sepuluh ayat yang pertama dari surat 

al-Kahfi, ia terpelihara dari fitnah Dajjal." 

Dalam riwayat yang lain, 

Bd SIA Sah MS Ana AT Se OUT jak bean Ha 

al 

"Barangsiapa menghafal sepuluh ayat dari akhir surat al-Kahfi atau 
dari penutup surat al-Kahfi."?2 


Barangsiapa mendengar Dajjal, hendaklah menjauhinya 
Dari Imran bin Husain ia berkata, Rasulullah 25 bersabda, 
Lanang IR) 4 su JII o| A53 Ta 2 Ba GE aa Yi 
Sg PA & 35 laa 25 Oa a 2 
"Barangsiapa mendengar tentang Dajjal hendakluk menjauh 
darinya. Demi Allah, sungguh seseorang akan mendatangi Dajjal 


dalam keadaan yakin bahwa dirinya Mukmin, namun akhirnya dia 
mengikutinya lantaran syubhat-syubhat yang dilontarkannya."”3 


Berdomisili di Makkah dan Madinah 
Dan telah lewat penyebutan hadits-hadits yang datang men- 


jelaskan bahwa al-Masih Dajjal tidak bisa memasuki Makkah 
dan Madinah. 


72 


73 


Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 809: Abu Dawud, no. 4323: at-Tirmidzi, no. 
2886: dan Ahmad, 5/196 dan 6/446. 

Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/431 dan 441: dan Abu Dawud, no. 4319. Disha- 
hihkan oleh al-Albani dalam al-Misykah, no. 5488. 
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KISAH IBNU SHAYYAD DAN APAKAH IA DAJJAL? 


Dari Abdullah bin Umar «5, 

Ia bas Sl dai » SE MSI H sat SI 
IN oa ga ab eta ya Jasa 
Ja : Tea ia dea al dat Ag Klas 
Bal Opa5 cl Agi3 Sg tp dog MAA OA Ga 
2 Je Kyi A PERUM R NPE dl 3 
Je 5 Hang SA 1I63 AAS SA Ope Il Abi 
Jb 5 Je S3 Gol sb :JE S3 ISL 22 . 
Ii Ss BE Jb 3 Ju AI Sa Las C1 
ab JU BpdB jan 5 las -JB Ken SMA 
ol BEA Ijen JB TER ol sj SL al Oz 
BIN SWA 3 Ag BN 


S3 BA Aja ls Gl ia 331 JB 
BA J3 3g Hii st SN al JA ot SAN 
IS BE ata gl la 
AA ai Dial 3 AE JP Fear d0 | Gis lg di 


IE JI ia ga Bag ata AAS 
so? BI AU (JASA IIA GRAN A3 Ila Gi aa gia 
Ips 46 ab Hal ke Jb aa BEA 335 JB 
JII Sg e$ Jalal yA Lag ai de 36 AU 3 Sa 
ea ag si B3 Ng de 3 3S ca : JL 
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baja S5 Da Spa Il s3 dip E 
IL dal Oi Kaset al nela 


"Bahwa Umar bin al-Khaththab dan beberapa sahabat pergi ber- 
sama Rasulullah #& mencari Ibnu Shayyad hingga mereka mene- 
mukannya sedang bermain bersama anak-anak kecil di sebuah 
bangunan Bani Maghalah, dan pada saat itu Ibnu Shayyad sudah 
hampir baligh. Ia tidak sadar hingga Rasulullah #£ menepuk pung- 
gungnya. Beliau bersabda, "Apakah kamu bersaksi bahwa aku ada- 
lah utusan Allah?" Maka ia memandangi Rasulullah #£ lalu ber- 
kata, 'Saya bersaksi bahwa engkau adalah Rasul untuk orang- 
orang yang ummi (bangsa Arab).' Ibnu Shayyad balik berkata, 
'Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah?' Maka 
Nabi menolaknya, seraya bersabda, 'Aku beriman kepada Allah 
dan rasul-rasulNya.' Kemudian Rasulullah bertanya kembali ke- 
pada Ibnu Shayyad, "Apa yang kamu lihat?' Ia menjawab, 'Saya 
didatangi oleh orang yang jujur dan orang yang dusta.' Rasulullah 
2 bersabda, 'Kamu telah tercampuri perkara (antara yang benar 
dan yang dusta).' "Sesungguhnya aku menyembunyikan sesuatu 
darimu." Ia berkata (menebak), "Ia adalah ad-Dukh.' Maka 
beliau bersabda, 'Diamlah dalam keadaan hina! Sungguh kamu 
tidak akan melampaui apa yang dibisikkan setan kepadamu.' Umar 
berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah engkau mengizinkan aku un- 
tuk memenggal lehernya?" Rasulullah bersabda, 'Jika benar ia 
Dajjal, maka kamu tidak akan mampu membunuhnya, tetapi jika 
ia bukan Dajjal, maka tidak ada kebaikan bagimu dalam membu- 
nuhnya'." 


Ibnu Umar melanjutkan, "Setelah itu Rasulullah $& pergi ber- 
sama Ubay bin Ka'ab menuju kebun tempat Ibnu Shayyad berada. 
Rasulullah & menutup dirinya dengan pelepah kurma, berusaha 
mengelabui Ibnu Shayyad agar bisa mendengar sesuatu darinya 
sebelum ia melihatnya. Sementara Ibnu Shayyad sedang tidur di 








atas kasurnya dengan mengenakan kain miliknya, dari dalam 
kainnya terdengar suara yang samar. Ibu Ibnu Shayyad melihat 
Nabi # yang sedang menutup dirinya dengan pelepah kurma. Ia 
berkata, 'Hai Shafi! -nama Ibnu Shayyad- Muhammad ada di 
sini." Maka Ibnu Shayyad bangkit dan menghindar, Rasulullah 
#& bersabda, 'Seandainya ia membiarkannya (dan tidak mengabar- 


kan kedatangan kita) niscaya akan jelas perkaranya'. 
Abdullah bin Umar berkata, "Rasulullah berdiri berpidato di ha- 
dapan para sahabat: beliau menghaturkan pujian kepada Allah 
dengan pujian yang Dia-lah yang berhak atasnya. Kemudian beliau 
menyebut perihal Dajjal seraya bersabda, 'Sesungguhnya aku 
memperingatkan kalian dari Dajjal. Dan tidak seorang Nabi pun 
diutus kecuali dia memperingatkan kaumnya dari Dajjal, dan 
Nabi Nuh pun telah memperingatkan kaumnya. Akan tetapi aku 
akan mengatakan pada kalian sesuatu yang belum pernah disam- 
paikan oleh seorang Nabi pun kepada kaumnya. Ketahuilah! Se- 
sungguhnya Dajjal itu buta sebelah, sedangkan Allah tidaklah 
buta sebelah'."74 

Dari Abu Sa'id al-Khudri «&, dia berkata, 


o me HA pb KA Ia 

sa 335 2 aa BW ai 2 4 1 aa Fa Ha 
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"Rasulullah &£, Abu Bakar dan Umar menjumpai Ibnu Shayyad di 


4 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6173. 
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salah satu jalan kota Madinah. Rasulullah & bersabda kepada- 
nya, 'Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah?' 
Namun ia justru balik berkata, ' Apakah engkau bersaksi bahwa 
aku adalah utusan Allah?' Maka Rasulullah &£ bersabda, 'Aku 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, 
dan para rasulNya. Apa yang kamu lihat?' Ia menjawab, 'Saya 
melihat sebuah arasy di atas air.' Rasulullah ££ bersabda, '(Sebe- 
narnya) kamu melihat arasy iblis di atas laut. Dan apa yang kamu 
lihat?' Ia menjawab, 'Saya melihat dua orang yang jujur dan 
satu orang yang dusta atau dua orang yang dusta dan satu orang 
yang jujur." Rasulullah & bersabda, 'Telah disamarkan (antara 
yang hag dan yang dusta) padanya, maka tinggalkan dia'."75 


Juga dari Abu Sa'id al-Khudri, 
Alan San JUS AI ny Jp GAN Ja st HN SI 


"Bahwa Ibnu Shayyad bertanya kepada Nabi $ tentang tanah 
surga, maka beliau bersabda, "Putih lembut seharum misik murni."76 


Dari Nafi' dia berkata, "Ibnu Umar «&5 berjumpa dengan 
Ibnu Shayyad di salah satu jalan kota Madinah dan berkata ke- 
padanya dengan perkataan yang membuatnya marah sehingga 
ia mengembang sampai memenuhi jalan. Kemudian Ibnu Umar 
menemui Hafshah sedangkan dia telah mendengar berita Ibnu 
Umar tersebut, maka dia berkata kepadanya, 'Semoga Allah 
merahmatimu. Apa yang kamu inginkan dari Ibnu Shayyad? 
Tidakkah kamu tahu bahwa Rasululah #£ pernah bersabda, 
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7 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2926: dan Muslim, no. 2247. 
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Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2928. 
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'Sesungguhnya Dajjal akan keluar karena suatu amarah'."77 


Dari Abu Sa'id al-Khudri #&, dia berkata, "Aku pernah ber- 
sama Ibnu Shayyad dalam perjalanan menuju Makkah dan ia 
berkata padaku, "Tidaklah saya berjumpa dengan manusia ke- 
cuali mereka menyangka aku adalah Dajjal. Bukankah kamu 
telah mendengar Rasulullah & bersabda, 'Sesungguhnya Dajjal 
tidak memiliki anak," sementara aku memiliki anak. Bukankah 
beliau bersabda, 'Dia kafir," sementara aku seorang Muslim. Bu- 
kankah beliau telah bersabda, 'Dajjal tidak bisa memasuki Madinah 
dan Makkah," sementara saya baru datang dari Madinah dan hen- 
dak menuju Makkah.' Kemudian di akhir perkataannya ia ber- 
kata, 'Demi Allah, sesungguhnya saya mengetahui kelahirannya, 
tempatnya, di mana ia berada, dan saya mengetahui siapa ba- 
pak dan ibunya'." Abu Said bertutur, "(Ucapannya ini) menja- 
dikanku bingung. Saya katakan padanya, kecelakaan dan ke- 
rugian bagimu pada sisa hari-harimu.” 


Dari Muhammad bin al-Munkadir dia berkata, "Saya meli- 
hat Jabir bin Abdullah bersumpah dengan nama Allah bahwa 
Ibnu Shayyad adalah Dajjal. Saya bertanya, 'Apakah kamu ber- 
sumpah dengan nama Allah?' Dia menjawab, 'Saya mendengar 
Umar bersumpah atas hal itu di sisi Nabi #&# dan Nabi tidak 
mengingkarinya."7? 

Dari Nafi' dia berkata, "Ibnu Umar «£s berkata, 'Demi Allah, 
saya tidak ragu bahwa al-Masih Dajjal adalah Ibnu Shayyad."s0 


Dan dari Jabir «& ia berkata, "Kami kehilangan Ibnu Shay- 
yad pada peristiwa al-Harrah."81 


Telah ditakhrij sebelumnya. 

8 Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2927: dan at-Tirmidzi, no. 2246. 

3 Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7355: dan Muslim, no. 2929. 

“ Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4330. 

81 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4332. Dan yang dimaksud dengan Yaum 
al-Harrah adalah hari pada saat pasukan Yazid bin Muawiyah di bawah pimpinan 
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PERKATAAN PARA ULAMA TENTANG IBNU SHAYYAD 


Disebutkan dalam Syarh Shahih Muslim karya an-Nawawi?, 


Mereka (para ulama) berkata bahwa kisah Ibnu Shayyad 
membingungkan dan perkaranya samar apakah ia adalah al- 
Masih Dajjal atau bukan? Tetapi tidak ada keraguan bahwa ia 
adalah salah satu Dajjal (pendusta). Sesuai zahir hadits-hadits 
yang ada, beliau & tidak pernah diberikan wahyu bahwa Ibnu 
Shayyad adalah al-Masih Dajjal atau bukan, melainkan beliau 
diberikan wahyu berupa sifat-sifat Dajjal, dan pada Ibnu Shay- 
yad terdapat indikasi-indikasi yang memiliki kemungkinan. 
Oleh karena Nabi #5 tidak memastikan bahwa ia adalah Dajjal 
atau bukan, sebab itu beliau berkata kepada Umar, "Seandainya 
ia adalah Dajjal, maka kamu tidak akan mampu membunuhnya." Ada- 
pun bantahan yang Ibnu Shayyad berikan bahwa Dajjal adalah 
kafir sementara ia Muslim, bahwa Dajjal tidak memiliki anak 
sementara ia memiliki anak, bahwa Dajjal tidak bisa memasuki 
Makkah dan Madinah sementara ia memasuki Madinah dan 
(kala itu) sedang menuju Makkah, maka tidak bisa menjadi 
alasan. Karena yang dikabarkan oleh Nabi &£ adalah sifat-sifat- 
nya ketika masa fitnahnya dan ketika ia muncul di bumi (seba- 
gai Dajjal). 

Al-Khaththabi berkata, "Orang-orang salaf berbeda pendapat 
dalam masalah Ibnu Shayyad setelah ia dewasa. Diriwayatkan 
bahwa ia bertaubat dari perkataannya itu (yakni pengakuan- 
nya sebagai Nabi di depan Rasulullah #£), dan bahwa ia mening- 
gal di Madinah. Manakala mereka hendak menyalatkannya 
mereka membuka wajahnya sampai orang-orang dapat meli- 
hatnya, dikatakan pada mereka, 'Saksikanlah.' 


Ibnu Umar dan Jabir pernah bersumpah bahwa Ibnu Shay- 





Muslim bin Ugbah al-Murri memerangi kota Madinah di al-Harrah, pent. 
8 Syarh Shahih Muslim, karya an-Nawawi, 18/53052. 











yad adalah Dajjal, mereka berdua tidak ragu. Dikatakan pada 
Jabir, "Sesungguhnya ia masuk Islam." Dia berkata, "Walau- 
pun ia masuk Islam." Dan dikatakan padanya, "Sesungguhnya 
ia pernah masuk ke Makkah dan tinggal di Madinah." Ia ber- 
kata, "Walaupun ia memasukinya." 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang shahih 
dari Jabir, dia berkata, "Kami kehilangan Ibnu Shayyad pada 
peristiwa al-Harrah." Riwayat ini membatalkan riwayat orang 
yang meriwayatkan bahwa ia meninggal di Madinah dan di- 
shalatkan. Di dalam hadits-hadits ini Muslim meriwayatkan 
bahwa Jabir bersumpah dengan nama Allah bahwa Ibnu Shay- 
yad adalah Dajjal, dan bahwa ia pernah mendengar Umar bin 
al-Khaththab «& bersumpah atas hal itu di sisi Nabi $ dan be- 
liau tidak mengingkarinya. 

Al-Khaththabi juga berkata, "Adapun perihal Nabi £&£ meng- 
ujinya dengan menyembunyikan ayat ad-Dukhan, karena telah 
sampai kepada beliau #8 berita bahwa ia melakukan tenung dan 
mengaku mengetahui ghaib. Maka beliau mengujinya untuk 
memberitahukan hakikatnya dan menampakkan kedustaannya 
kepada para sahabat. Bahwa sesungguhnya ia adalah tukang 
tenung dan penyihir, setan datang kepadanya lalu ia mengabar- 
kan seperti apa yang dikabarkan oleh setan kepada para tukang 
tenung. Beliau mengujinya (setelah ia salah dalam menjawab 
pertanyaan yang dilontarkan oleh Rasulullah ## sebagai ujian 
baginya), kemudian beliau bersabda, "Diamlah dalam keadaan 
terhina! Kamu tidak akan melampaui kemampuanmu." Yakni 
dia tidak akan melampaui kemampuannya dan kemampuan 
tukang-tukang tenung sepertinya yang menghafal sebuah kata 
yang didiktekan oleh setan yang dibubuhi banyak kebohongan. 
Berbeda halnya dengan para Nabi 25X, sesungguhnya mereka 
diberikan wahyu oleh Allah 4£ berupa ilmu ghaib sehingga apa 
yang mereka beritakan jelas, terang, dan sempurna. Dan juga 








apa yang diilhamkan Allah kepada para waliNya berupa karamah. 
Al-Baihagi berkata dalam kitabnya al-Ba'tsu wa an- Nusyur, 


"Para ulama berbeda pendapat dalam perkara Ibnu Shayyad 
dengan perselisihan yang banyak: Apakah ia Dajjal atau bukan?" 


Ulama yang mengatakan bahwa ia bukan Dajjal berhujjah 
dengan hadits Tamim ad-Dari dalam kisah al-Jassasah, dan bo- 
leh saja sifat Ibnu Shayyad sama dengan sifat Dajjal, sebagaimana 
di dalam hadits yang shahih bahwa orang yang paling mirip 
dengan Dajjal adalah Abdul Uzza bin Oathan, namun ia bukan 
Dajjal. 

Dia berkata, "Perkara Ibnu Shayyad adalah fitnah yang de- 
ngannya Allah menguji hamba-hambaNya. Maka Allah #5 me- 
melihara kaum Muslimin dari fitnahnya dan menjaga mereka 
dari keburukannya." 


Saya berkata, Tidak terdapat dalam hadits Jabir yang lebih 
dari sekedar sikap diam Nabi &£ terhadap perkataan Umar. Se- 
hingga ada kemungkinan bahwa beliau ## pertama kali tidak 
menentukan sikap, lalu datang padanya penjelasan bahwa ia 
bukan Dajjal, sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits Tamim 
ad-Dari. 

Ini perkataan al-Baihagi dan dia memilih bahwa Ibnu Shay- 
yad bukan Dajjal. Dan telah kami (an-Nawawi) sebutkan di 
muka bahwa telah shahih riwayat dari Umar, Ibnu Umar dan 
Jabir bahwa ia adalah Dajjal. 


Jika dikatakan, kenapa Nabi #5 tidak membunuhnya pada- 
hal ia mengaku sebagai Nabi di hadapan beliau? 

Maka dijawab dari dua sisi, kedua-duanya disebutkan oleh 
al-Baihagi dan lainnya. 

Pertama, bahwa dia belum baligh. Jawaban ini dipilih oleh 
al-Oadhi Iyadh wils:. 

Kedua, bahwa waktu itu beliau sedang dalam perjanjian 











dengan Yaudi serta sekutu-sekutu mereka. Jawaban kedua ini 
dipilih oleh al-Khaththabi, ia berkata, "Karena setelah sampai di 
kota Madinah, Nabi #5 meneken perjanjian damai antara beliau 
dan orang-orang Yahudi, agar mereka dibiarkan tetap di atas 
keadaan mereka. Dan Ibnu Shayyad termasuk dari mereka atau 
masuk ke dalam mereka." 


Sebagian peneliti berkata, Taujih (arahan) hadits-hadits yang 
datang berkaitan dengan Ibnu Shayyad dengan perbedaan dan 
kontradiksi yang ada padanya, adalah bahwa Nabi #& pertama 
kali menyangkanya sebagai Dajjal sebelum beliau menemukan 
berita pasti tentang Dajjal. Manakala beliau #5 dikabarkan kisah 
Dajjal dalam hadits Tamim ad-Dari, dan hal itu bersesuaian de- 
ngan apa yang beliau ketahui, maka menjadi jelaslah bagi beliau 
2 bahwa Ibnu Shayyad bukanlah seperti yang disangkanya. Hal 
ini dikuatkan dengan adanya pengingkaran Ibnu Shayyad ketika 
ia disertai oleh Abu Sa'id al-Khudri dalam perjalanan ke Makkah. 
Adapun kesamaan sifat pada kedua orang tua Dajjal dan kedua 
orang tua Ibnu Shayyad tidak bisa dijadikan sebagai pegangan 
untuk menyimpulkan sebuah kata. Karena kesamaan sifat tidak 
mengharuskan kesamaan orang yang disifati. Begitu juga sumpah 
Umar dan anaknya (Ibnu Umar) serta sikap Nabi #5 yang tidak 
mengingkarinya ketika menya-takan bahwa ia adalah Dajjal. 
Kesemua ini sebelum perkaranya jelas, sementara pada dirinya 
terdapat sebagian ciri-ciri Dajjal sehingga melahirkan rasa kha- 
watir pada diri Nabi #5. 


APA YANG LEBIH BERBAHAYA DARIPADA DAJJAL? 


1. Syirik Mhafi (riya) 
Dari Abu Sa'id al-Khudri &, dia berkata, 


8 Lihat Syarh Shahih Muslim, karya an-Nawawi, 18/254 - 255. 











:JWS JEMI SA S6 33 Ba da3 Gila: 2g 


CJ Na sa ia Gin IUE SA Ata SI Yi 
23 la JI GA OT AJI ALAN 2 ds 
3 Pa ja Sp WE 
"Rasulullah & keluar menemui kami sementara kami sedang ber- 
bincang-bincang tentang Dajjal. Beliau bersabda, 'Maukah aku 
kabarkan kepada kalian tentang sesuatu yang lebih aku takutkan 
terhadap kalian daripada Dajjal?" Kami (para sahabat) menjawab, 
'Tentu, kami mau.' Beliau bersabda, 'Syirik khafi, yaitu seorang 
berdiri melakukan shalat lalu memperindah shalatnya lantaran 
mengetahui ada yang melihatnya'."84 
2. Imam-imam Kesesatan 


Dari Abu Dzar «& ia berkata, Saya mendengar Rasulullah 
$$ bersabda, 


DAA AVI III Ga AI de SN JL 1 
"Selain Dajjal (ada yang) lebih ditakutkan terhadap umatku dari- 
pada Dajjal. Yaitu imam-imam yang menyesatkan."85 


TAK 


4 Hasan: Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 4204: dan Abu Nw'aim dalam al-Hilyah, 
6/77. Dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami', no. 2607. 

S Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al- 
Jami', no. 4165. 
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Isa EX akan turun setelah keluarnya Dajjal yang terlaknat. 
Perkara turunnya Isa #&XY dan bahwasnya dia akan membunuh 
Dajjal adalah hag dan benar menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
berdasarkan hadits-hadits shahih yang berkenaan dengan hal 
tersebut. Dan tidak ada pada akal maupun syara' yang dapat 
membatalkannya, sehingga ia harus ditetapkan. Namun hal ini 
diingkari oleh sebagian Mu'tazilah dan Jahmiyah serta orang- 
orang yang sepaham dengan mereka. Mereka menyangka bahwa 
hadits-hadits tentang turunnya Isa tertolak dengan Firman Allah 
38, 


St 3 
"Dan (Muhammad adalah) penutup para Nabi." (Al-Ahzab: 40). 
Dan sabda Rasulullah #5, 
"Tidak ada nabi setelahku,"86 dan ijma' (konsensus) kaum 
Muslimin bahwa tidak akan ada nabi setelah Nabi kita Rasu- 


lullah #5 dan bahwa syariat beliau kekal abadi sampai Hari 
Kiamat: tidak mansukh. 


Argumentasi ini tidak benar, karena yang dimaksud turun- 
nya Isa SE bukan turun sebagai nabi dengan syariat baru yang 
menggantikan syariat kita. Dan sedikit pun pengertian seperti 


8 Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad 1/182. 
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Dwunnya Asa Png 








ini tidak ditemukan dalam hadits-hadits ini, dan tidak pula da- 
lam hadits yang lain. Bahkan telah shahih bahwa Isa $& turun 
sebagai hakim yang adil dengan hukum syariat kita dan meng- 
hidupkan ajaran-ajaran agama kita yang telah ditinggalkan ma- 
nusia.7 


DALIL TURUNNYA ISA 52: 


Dalam hadits Abu Hurairah «& ia berkata, "Rasulullah £: 
bersabda, 


Yi 155 BP oi 33 25 dj al #3 TAN ob pa TE 
JI ta (ig ind 2g SI NI LA Fa 
AN Ha Test Final gil KEEAN D3 A5 dat tea 

3 lag 
'Demi Dzat yang jiwaku ada di tanganNya, telah dekat waktu 
turunnya putra Maryam pada kalian sebagai hakim yang adil. 
Dia akan menghancurkan salib, menanggalkan jizyah (upeti), harta 


melimpah sampai tidak ada seorang pun yang mau menerimanya, 
sehingga satu sujud lebih berharga daripada dunia dan isinya'." 


"ta, 


Kan 


Kemudian Abu Hurairah « berkata, "Bacalah kalau kalian 
mau, 


ae P0 


GI KAN G3 sya Ia an SI IL ASI Jai 22 03 


£ DJ krA 


'Tidak ada seorang pun dari ahli kitab, kecuali akan beriman ke- 
padanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan pada Hari Kiamat nanti 
Isa akan menjadi saksi terhadap mereka'."88 (An-Nisa': 159). 


8 Syarh Shahih Muslim, karya an-Nawawi, 18/75-76. 
8 Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3448: Muslim, no. 155, dan at-Tirmidzi, no. 











Menghancurkan salib: Membatalkan Agama Nasrani dengan 
menghancurkan salib dan membatalkan apa yang diyakini orang- 
orang Nasrani berupa pengagungan terhadapnya. 


Menanggalkan jizyah (upeti): Tidak menerimanya dan tidak 
menerima dari orang kafir, kecuali harus masuk Islam. Siapa 
di antara mereka yang mengeluarkan jizyah, dia tidak memaaf- 
kannya (tetap diperangi). Dia tidak menerima kecuali Islam 
atau perang. 

Harta melimpah: Harta menjadi banyak dan berkah turun, di- 
sebabkan keadilan dan tidak ada kezhaliman. Dari Abu Oatadah 
al-Anshari ia berkata, "Rasulullah #£ bersabda, 


Eta Salels saya Jl S3 J5 ISI 
'Bagaimana kalian, jika putra Maryam (Isa 42) turun pada kalian 
sementara imam kalian dari kalangan kalian?'"89 


Dan dalam riwayat Abu Hurairah bahwa Rasulullah $ ber- 


sabda, 5 £ 
bk KAS Gasa Sl Aa IS al AS 


"Bagaimana kalian, jika turun pada kalian putra Maryam lalu yang 
menjadi imam kalian adalah dari kalangan kalian?" 


Berkata Ibnu Abi Dzi'b, 
Dl j2 S3 EA J3 BE K5 AS AL Gi 


"Yakni menjadi imam kalian dengan kitab Rabb kalian yang 
Mahasuci dan Mahatinggi (al-Our'an) dan Sunnah Nabi kalian 
Rasulullah &5."90 


2233. 
8 Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3448: dan Muslim, no. 155. 
# Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 155. 
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CIRI-CIRI AL-MASIH ISA 225: 


Nabi #5 telah menggambarkan al-Masih putra Maryam 5&X 


dalam banyak haditsnya yang shahih supaya kaum Muslimin 
mengenalnya manakala ia telah turun. Di antara hadits-hadits 
tersebut ialah: 


Hadits Abdullah bin Umar «5, dari Nabi #£, beliau ber- 


sabda, 


Lb ASI 33 16 AE yg BS ae Aha Si, 
oa d3 MS G3 AI 33 Ole SI Ha S2 
Sl Ss « la at day WLAN sila haha dis 

ap EA AU SISA ja EA 


"Tadi malam aku bermimpi berada di sisi Ka'bah, tiba-tiba ada 
seorang laki-laki berkulit sawo matang, rambutnya sampai ke pun- 
dak lagi berombak dan kepalanya meneteskan air, dia melakukan 
thawaf di Ka'bah dengan dipapah dua orang, lantas saya bertanya, 
'Siapa ini?" Orang-orang menjawab, 'Al-Masih putra Maryam "41 


Dalam hadits Abu ak #6 bahwa Nabi #5 bersabda, 
su sea BB Jje 8 SA S3, 
il, ng DEAR S3 AE aa 2 1 
SS PLN la Ab Jus dana dia jas 
sila) & al M3 an, 3 HI 333 Te) 
& S3 JEII ai D5 PI Y) 4s Il 
paket le dad Jp da sent sai 


4 Lihat Fath al-Bari, 6/560. Hadis ini diriwayatkan oleh a-Bukhari, no. 3440: dan Muslim, 
no. 169. 
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"Tidak ada nabi antara aku dan antara dia -yakni Isa-. sesungguhnya 
dia akan turun, jika kalian melihatnya maka kenali dia: seorang 
laki-laki yang berperawakan sedang, dekat kepada warna merah 
dan putih, mengenakan dua pakaian kuning muda, seakan-akan 
di kepalanya mengalir air meskipun tidak basah. Dia akan me- 
merangi manusia karena Islam, dia menghancurkan salib, mem- 
bunuh babi, dan menanggalkan jizyah. Pada zamannya, Allah 
membinasakan semua agama kecuali Islam, dan membinasakan 
al-Masih Dajjal. Dia tinggal di bumi selama empat puluh tahun, 
lalu dia meninggal dan dishalatkan oleh kaum Muslimin."?? 


Dalam hadits an-Nawwas bin Sam'an bahwa Nabi & suatu 


pagi memberikan mereka gambaran tentang al-Masih Isa 3&X, 


SME LS Aa 3355 4333 WI oa dal, LL AJ 
"Apabila dia menundukkan kepalanya seakan-akan air mengalir, 
dan apabila diangkatnya seakan-akan biji-biji mutiara berjatuhan." 
Dalam riwayat yang lain dari Abu Hurairah &, dari Nabi 


#z, beliau bersabda, 


Ia AS jet Ana “ea AI sk Lage El, 
BUSI X3 Gala 
"Dan aku menjumpai Isa -yakni pada malam Isra -: dia berpera- 


wakan sedang, berkulit merah, seolah-olah dia baru keluar dari 
kamar mandi." 


Dan dalam riwayat lain dari Ibnu Abbas, dari Nabi 2: be- 


liau bersabda, 


ABI Ep aa AA saga HN 


2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4324. 


Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3437 dan Syarh Shahih Muslim, karya an- 
Nawawi, 18/67. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3437, dan Muslim, no. 168. 
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r us 
3. Dwunnya Isa IDE (t5 75 $ 








"Aku melihat Isa berkulit merah, rambut keriting, berdada bi- 
dang. 1195, 96 


DI MANA AL-MASIH ISA 2: TURUN? 


Dalam hadits an-Nawwas bin Sam'an, dari Nabi £: beliau 


bersabda, 


BB Aa US Al Jp aa HA 

13 
"Allah mengutus al-Masih putra Maryam dan turun di sisi me- 
nara putih sebelah Timur Damaskus." 


0 


An-Nawawi berkomentar, "Dan menara ini telah ada seka- 


rang di sebelah Timur Damaskus." 


PENGEPUNGAN 


Dari Jabir bin Abdullah & ia berkata, "Rasulullah #£ 


bersabda, 


9S 


g7 


Bola JII 236 ALL OA JI Oyalaah Ya 
OI ra JA Wa Vi (dig Ser g 33 Bila IA 
Ea #5kas Us AN Wa Gis Nya Ls an 
Le j3 Nia 10 3S SEL MEI JI AI 


TT eni 


'Kaum Mustinda lari ke gunung ad-Dukhan di Syam. Lalu Dajjal 


Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3438. 

Bahwa Isa berkulit merah dan berambut keriting diingkari oleh Ibnu Umar dan dia 
bersumpah atas hal itu, sebagaimana disebutkan dalam Fath al-Bari. An-Nawawi meng- 
kompromikan antara hadis Abu Hurairah ini dan riwayat Ibnu Umar, beliau berkata, 
"Merah bisa ditakwilkan sawo matang. Dan maksudnya bukan merah dan sawo ma- 
tang murni melainkan yang mendekatinya. Wallahu a'lam." Pent. 

Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3437. 











mengejar dan mengepung mereka, ia mengepung ketat dan mem- 
berikan tekanan sangat keras kepada mereka. Kemudian Isa bin 
Maryam turun dan berseru di akhir malam, 'Wahai sekalian ma- 
nusia! Apa yang mencegah kalian untuk memerangi si pendusta 
yang keji? Mereka berkata, 'Orang ini kerasukan jin'."88 


Dan dalam riwayat yang lain dari Utsman bin Abi al-'Ash 
«#& ia berkata, "Rasulullah & bersabda, 


AANG X3 - JEII Jaan ( ug S- Sau selasa H3 
BI | is pa 3 Ae k05 533 Na BA Of 
Iris CE bi sei SAE AI GA ja 3 SL 

OA J3 EA Ia OJ DAR aa 
'Mereka (kaum Muslimin) dilanda kelaparan yang sangat dan 
sangat kesulitan -yakni akibat kepungan Dajjal- sampai-sampai 
salah seorang dari mereka membakar tali busur panahnya, lalu 
memakannya. Pada saat mereka dalam keadaan seperti itu tiba- 
tiba ada yang berseru pada penghujung malam, 'Wahai sekalian 
manusia! pertolongan telah datang pada kalian! (dia mengata- 


kannya tiga kali).' Mereka saling berkata satu sama lain, 'Sungguh 
ini benar-benar suara orang yang kenyang'."99 


APA HIKMAH TURUNNYA ISA »2:? 


Orang-orang Yahudi telah berbuat jahat terhadap Nabiyullah 
Isa serta menyakitinya. Manakala orang-orang Yahudi meren- 
canakan pembunuhan terhadapnya, Allah tidak memperkenan- 
kan mereka untuk membunuhnya, bahkan Dia-lah yang akan 


“ Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, 3/367-368 dan isnadnya shahih 
dari Jabir. 
$ Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, 4/217: dari Utsman bin Abi al- 


'Ash. 
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membunuh mereka pada akhir zaman, karena ganjaran sesuai 
dengan jenis perbuatan. 


Sebagai bantahan terhadap klaim orang-orang Yahudi bahwa 
mereka telah membunuh Isa #&Y, maka Allah && menampakkan 
kedustaan mereka, dan bahwa dia akan membunuh mereka dan 
juga membunuh Dajjal. 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Anas bin Malik & bahwa 
Rasulullah £# bersabda, 


ASI (el Lal Ojata Ol og Ja JII ai 
"Dajjal akan diikuti tujuh puluh ribu Yahudi Asfahan, mereka 
mengenakan jubah tebal bergaris-garis."100 


Dan dalam riwayat Imam Ahmad, 

DE Kel Lali Ojats 

"tujuh puluh ribu Yahudi Asfahan mengenakan mahkota ber- 

mutiara." 

"Isa 3KX akan mengejar Dajjal sampai di sisi bab Lud. Apa- 
bila Dajjal melihatnya, ia meleleh seperti melelehnya garam. 
Lalu Isa MX berkata padanya, 'Sesungguhnya saya memiliki 
satu pukulan padamu, kamu tidak akan lepas dariku.' Lalu Isa 
menyusulnya dan membunuhnya dengan tombaknya. Para peng- 
ikutnya melarikan diri dan orang-orang Mukmin mengejar me- 
reka. Orang-orang Mukmin membunuh mereka sampai pohon 
dan bebatuan berkata, 'Hai Muslim! Hai hamba Allah! Ini ada 
orang Yahudi bersembunyi di belakangku. Kemarilah bunuhlah 
dia!' Kecuali pohon al-Ghargad, sesungguhnya itu adalah 
pohon Yahudi." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir «& bahwa ia ber- 


0 Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2944. 
“1 Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2922. 














kata, "Rasulullah #5 bersabda, 
IE Oa AE SAM Sa ISS JEAN Ha 
'Dajjal akan keluar pada saat agama dalam keadaan lemah dan 


pada saat ilmu ditinggalkan...'," kemudian ia menyebutkan 
Mba Na na Dan di Anang, 


J5 (jus ade tes Ja : H3 ke 


BAN LS AS Gaya Oil aa LG sk. E 
Pe Pi SI : JA aj us AI J3 
SI Cp Ya : JG Para SA aral IM la sb 


4 


Pi db pat aj eh Sa US Bas 


ta YG YG “aya jus cal Di KN PG AI 
AB ala “6 


".. Kemudian Isa bin Maryam turun dan menyeru pada akhir 
malam, 'Wahai sekalian manusia! Apa yang menghalangi kalian 
keluar menuju si pendusta yang keji?" Mereka berkata, 'Orang 
ini kerasukan jin'. Kemudian mereka mendatanginya, dan ter- 
nyata mereka mendapati Isa bin Maryam $&E. Kemudian igamah 
shalat dikumandangkan, ada yang berkata, 'Silahkan maju, wahai 
ruh Allah." Dia berkata, 'Hendaklah imam kalian maju dan meng- 
imami kalian.' Apabila dia telah selesai shalat Shubuh, mereka 
keluar menuju Dajjal. Manakala sang pendusta melihat Isa, ia 
meleleh seperti melelehnya garam dalam air. Isa berjalan mende- 
katinya lalu membunuhnya. Sampai kemudian pohon dan bebatuan 
memanggil, 'Hai ruh Allah! Ini orang Yahudi." Dia tidak mening- 
galkan seorang pun yang mengikuti Dajjal kecuali membunuh- 

















nya."102 


Dahulu mereka (orang-orang Yahudi) mencari-cari al-Masih 
(Isa) pada setiap tempat untuk membunuhnya, maka kini se- 
mua batu dan pepohonan berbicara -kecuali pohon al-Ghargad 
memanggil al-Masih untuk membunuh mereka. Maka al-Masih 
ash-Shiddig membunuh al-Masih yang menyesatkan: Masih al- 
Huda membunuh Masih adh-Dhalalah. 


Isa turun mendustakan orang-orang Nasrani, lalu melihat 
kedustaan dakwaan mereka bahwa mereka telah menyalibnya, 
maka ia menghancurkan salib, membunuh babi, dan menang- 
galkan jizyah serta tidak menerima dari manusia kecuali Islam. 


Mereka mengagungkan apa yang mereka klaim bahwa ia 
disalib padanya, maka al-Masih menghancurkannya. 


Ibnu Hajar berkata, JI ».&X "Menghancurkan salib," yakni 
membatalkan agama Nasrani, yaitu dengan menghancurkan 
salib, dan membatalkan apa yang disangka oleh orang-orang 
Nasrani sebagai bentuk pengagungan kepadanya. Serta dia mem- 
bunuh babi dan menanggalkan jizyah. 


Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari hadits Abu 
Hurairah «&, dari Nabi 35, 


Ea KN AA oi ulin 2 AI JI Us. 

SA Ch EA Lis AA aa GB II Up 
Aza) Bb Ola Jaka kl S6 aa De Pal oa, 
re dejadl 33 sja EN MBA) ai Ne 
GLEN V) SJ 15 HA Sulis ANN II AO 
NI Ie ENI TR JI aa Se BA 33 


12 Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad, 4/72. 
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Pa sasi Ce ant Y meh, Oka alas 


Ogaledil aa Jas 3 


". dan aku adalah orang yang paling berhak dengan Isa bin Mar- 
yam, karena tidak ada nabi antara aku dan dia, dan sesungguhnya 
dia benar-benar akan turun, apabila kalian melihatnya, maka ke- 
nalilah dia: laki-laki berperawakan sedang, berwarna kulit dekat 
kepada merah dan putih, dia memakai dua baju yang terdapat war- 
na kuningnya, seakan-akan kepalanya mengalirkan air meskipun 
tidak basah. Dia akan menghancurkan salib, membunuh babi, dan 
menanggalkan jizyah. Dia menyeru manusia agar masuk ke dalam 
agama Islam. Pada zamannya, Allah melenyapkan semua agama 
kecuali Islam serta membinasakan al-Masih Dajjal. Keamanan 
akan merata di atas bumi sampai singa merumput bersama-sama 
unta, harimau bersama sapi, serigala bersama kambing, dan anak- 
anak bermain dengan ular yang tidak akan membahayakan mereka. 
Dia akan tinggal di bumi selama empat puluh tahun kemudian 
meninggal, lalu dia dishalatkan oleh kaum Muslimin." 


Adapun kisah hajinya #&X, telah diriwayatkan oleh Muslim, 


dari Abu Hurairah #, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


BE SEGI aa Kara SI Old cup LA sa 

Ke ta 3 ata 
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh putra 
Maryam akan berihram dari Fajj ar-Rauha untuk melakukan haji 
atau umrah atau kedua-duanya." 


18 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam al-Musnad, no. 9017. 

















DENGAN SYARIAT SIAPA ISA 2: AKAN MEMUTUSKAN HUKUM? 


Dia menetapkan hukum dengan syariat Nabi Muhammad 
$$ dan akan menjadi pengikut beliau. Sesungguhnya syariat 
Nabi Muhammad tidak akan diganti dengan syariat baru, karena 
agama Islam merupakan agama penutup dan abadi sampai Hari 
Kiamat, tidak mansukh (dihapus/ digantikan). Jadilah Isa sebagai 
satu dari sekian hakim umat ini serta menjadi pembaharu Islam, 
karena tidak ada Nabi lagi setelah Nabi Muhammad ##. Adapun 
perihal Isa menanggalkan jizyah dari orang kafir padahal ia di- 
syariatkan sebelum turunnya beliau #&X bukan merupakan naskh 
terhadap hukum jizyah yang dibawa oleh Isa sebagai syariat 
baru. Karena syariat memungut jizyah dibatasi dengan turun- 
nya Isa 3&E berdasarkan berita Nabi kita &. Beliaulah yang 
menjelaskan naskh ini dengan sabdanya, 


dy SALA Dok Vie UKS gaya Sl JAS M5 
RAI Saad 23 
"Demi Allah, sungguh putra Maryam akan turun sebagai hakim 


yang adil. Dia akan menghancurkan salib, membunuh babi, dan 
menanggalkan jizyah."104 


Selamat buat umat Rasulullah #5, Nabi mereka adalah Nabi 
yang paling agung, pembaharu terakhir mereka adalah seorang 
Nabi yang menganut agama Rasulullah dan syariatnya, bahkan 
orang berpredikat sahabat dari mereka yang paling terakhir 
adalah seorang Nabi. 

Adz-Dzahabi berkata, "Isa bin Maryam #&X adalah seorang 
sahabat sekaligus Nabi, karena dia telah melihat Nabi #5 pada 
malam Isra dan mengucapkan salam kepadanya. Dia adalah 
sahabat yang paling terakhir meninggal." 


8 Sudah ditakhrij sebelumnya. 
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FATWA-FATWA AL-LAJNAH AD-DA IMAH LI AL-BUHUTS AL- 
ILMIYYAH WA AL-IFTA 


Fatwa no. 1621: 


Pertanyaan pertama: Apakah Isa bin Maryam masih hidup 
atau sudah mati? Apa dalilnya dari Kitab dan Sunnah? 


Pertanyaan kedua: Apabila dia masih hidup atau telah me- 
ninggal, di mana dia sekarang? Apa dalilnya dari Kitab dan 
Sunnah? 


Segala puji hanya bagi Allah semata, shalawat dan salam 
semoga tercurah keharibaan baginda Rasulullah #£, keluarga 
dan para sahabatnya, amma ba'du: 


Jawaban terhadap pertanyaan pertama dan kedua: 


Isa bin Maryam #£X masih hidup dan belum meninggal 
sampai sekarang. Orang-orang Yahudi tidak pernah membu- 
nuhnya dan tidak pula menyalibnya, tetapi orang yang mereka 
bunuh adalah orang yang diserupakan dengan Isa. Allah telah 
mengangkatnya ke langit dengan badan dan ruhnya, dan dia 
sekarang berada di langit. Dalilnya adalah Firman Allah &ts ten- 
tang kedustaan orang-orang Yahudi beserta bantahan terha- 
dapnya. Allah 4 berfirman, 
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"Dan karena ucapan mereka, "Sesungguhnya kami telah mem- 
bunuh al-Masih, Isa putra Maryam Rasul Allah," padahal mereka 
tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang 
mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi 








mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang 

(pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang 

yang dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang 

siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, 
mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah 

Isa. Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepa- 

daNya. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (An- 

Nisa : 157-158). 

Pada ayat di atas Allah 4g mengingkari perkataan orang- 
orang Yahudi bahwa mereka telah membunuh dan menyalib- 
nya, dan Dia mengabarkan bahwa Isa diangkat kepadaNya. Yang 
demikian itu adalah rahmat dan penghargaan dari Allah 4 
padanya, dan agar menjadi tanda dari sekian tanda-tandaNya 
yang Dia berikan kepada siapa yang Dia kehendaki di antara 
para rasulNya. Alangkah banyak ayat-ayat Allah tentang Isa 
bin Maryam #5 pertama dan terakhir. 


Dan konsekuensi kata sanggahan dalam Firman Allah, 

Ea ea apee 
SA Ip 

"Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada- 

Nya." (An-Nisa : 158), 

Adalah Allah 85 telah mengangkat Isa SS lengkap jasad 
dan ruhnya sekalian agar terwujud sanggahan terhadap pra- 
sangka Yahudi bahwa mereka menyalib dan membunuhnya. 
Karena pembunuhan dan penyaliban pada asalnya dilakukan 
terhadap jasad, dan karena pengangkatan ruh semata tidak me- 
nafikan klaim mereka bahwa mereka membunuh dan menya- 
libnya, sehingga pengangkatan ruh semata bukan menjadi ban- 
tahan dan sanggahan terhadap mereka. Juga karena hakikat 
nama Isa SEX adalah untuk ruh dan badan sekalian, maka ke- 
tika nama Isa disebutkan tidak bisa dibawa kepada salah satunya 
kecuali dengan dasar indikasi dan di sini tidak ada indikasi ter- 
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sebut. Dan karena pengangkatan ruh dan jasadnya sekalian me- 
nunjukkan kesempurnaan keagungan, hikmah, penghargaan, 
dan pertolongan Allah terhadap siapa yang Dia kehendaki di 
antara rasul-rasulNya sesuai dengan yang ditunjukkan oleh Fir- 


manNya &!& pada penutup ayat, 
oa. 
"Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (An-Nisa: 158). 
Dan insya Allah akan ada tambahan penjelasan dalam ja- 


waban pertanyaan ketiga. 


Pertanyaan ketiga dan keempat: Jikalau Isa $£&£ masih hi- 
dup, apakah dia akan turun pada akhir zaman serta menjadi 
hakim di tengah-tengah manusia dan mengikuti agama Nabi 
Muhammad :5 dalam hal itu? Apa dalilnya? Dan dengan apa 
kita membantah orang yang berkeyakinan bahwa Isa tidak akan 
turun pada akhir zaman serta tidak akan menjadi hakim di te- 
ngah-tengah manusia? 

Jawaban pertanyaan ketiga dan keempat: 


Ya, Nabiyyullah Isa bin Maryam akan turun pada akhir za- 
man dan menjadi hakim di tengah-tengah manusia dengan adil 
berdasarkan syariat Nabi kita Muhammad #&. Dia akan meng- 
hancurkan salib, membunuh babi, menanggalkan jizyah dan 
tidak menerima apa pun dari orang kafir kecuali Islam. Seluruh 
ahli kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani akan beriman ke- 
padanya sebelum ia meninggal setelah ia turun pada akhir za- 
man. Allah «4 berfirman, 
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# Ki ak 
"Tidak ada seorang pun dari ahli kitab, kecuali akan beriman ke- 
padanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan pada Hari Kiamat nanti 
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Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka." (An-Nisa': 159). 


Allah && mengabarkan bahwa seluruh ahli kitab dari ka- 
langan orang-orang Yahudi dan Nasrani akan beriman kepada 
Isa bin Maryam #&X sebelum kematiannya -yakni kematian Isa-. 
Yang demikian itu pada saat ia turun pada akhir zaman seba- 
gai hakim yang adil mengajak kepada Islam, sebagaimana akan 
dijelaskan dalam penjelasan tentang turunnya. Makna inilah yang 
diinginkan, karena pembicaraan disuguhkan dalam rangka men- 
jelaskan sikap orang-orang Yahudi terhadap Isa serta perbuatan 
mereka terhadapnya 2 dan dalam rangka menjelaskan sun- 
natullah dalam hal menyelamatkannya serta membalas tipu mus- 
lihat musuh-musuhnya. Sehingga kedua dhamir majrur dalam 
ayat di atas (yaitu yang digaris bawahi dalam terjemahnya) ha- 
rus dikembalikan kepada Isa #&Y demi menjaga alur pembica- 
raan dan demi menyatukan tempat berpulang kedua dhamir 
tersebut. 


Dan telah tsabit di dalam hadits yang sangat banyak lagi 
shahih dari berbagai jalur yang sampai kepada derajat mutawatir, 
bahwasanya Allah 4! telah mengangkat Isa #£X ke langit dan 
dia akan turun di akhir zaman. Hadits-hadits tersebut adalah 
mutawatir dari Rasulullah ## yang diriwayatkan oleh Abu Hu- 
rairah, Ibnu Mas'ud, Utsman bin Abi al-'Ash, Abu Umamah, 
an-Nawwas bin Sam'an, Abdullah bin Amr bin al-' Ash, Mujammi' 
bin Jariyah, dan Hudzaifah bin Usaid :&. Di dalam hadits-hadits 
tersebut terdapat penjelasan tentang gambaran turunnya Isa dan 
tempat di mana dia akan turun... 


Di antara hadits-hadits tersebut adalah apa yang diriwa- 
yatkan oleh Abu Hurairah «5, bahwasanya Nabi ## bersabda, 
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IL es 5 Judi 
"Demi Dzat yang jiwaku ada di tanganNya, sungguh telah de- 
kat waktu turunnya putra Maryam di tengah-tengah kalian seba- 
gai hakim yang adil. Dia akan menghancurkan salib, membunuh 
babi, dan menanggalkan jizyah (upeti). Harta melimpah sehingga 
tidak seorang pun mau menerimanya." 
Abu Hurairah Kong "Bacalah jika kalian mau!" 
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"Tidak ada seorang pun dari ahli kitab, kecuali akan beriman ke- 

padanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di Hari Kiamat nanti 

Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka." (An-Nisa': 159). 

Dan dalam riwayat yang lain dari Abi Hurairah «&, dari 
Nabi #5, beliau bersabda, 


Ka Sala ana SI S3 SEN IS 
"Bagaimana kalian jika telah turun di tengah-tengah kalian putra 


Maryam sementara imam kalian dari kalian." 


Dan juga telah tsabit dalam hadits yang shahih bahwa Jabir 
bin Abdullah s#s mendengar Nabi #5 bersabda, 
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"Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku, mereka nak 
di atas kebenaran, mereka menang sampai Hari Kiamat. Lalu Isa 
bin Maryam $XX turun. Maka amir mereka berkata, 'Kemarilah, 
shalatlah sebagai imam bagi kami.' Dia berkata, "Tidak, sesungguh- 
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nya sebagian kalian adalah pemimpin bagi sebagian yang lain 

sebagai penghormatan dari Allah bagi umat ini'. 

Hadits-hadits ini menjadi dalil akan turunnya Isa di akhir 
zaman, dan bahwa dia akan memutuskan hukum dengan sya- 
riat Nabi kita, Muhammad #. Dan bahwa yang menjadi imam 
bagi umat ini di dalam shalat dan lainnya ketika Isa turun adalah 
dari umat ini. Berdasarkan hal ini, tidak ada pertentangan antara 
turunnya Isa dan antara ditutupnya risalah kenabian dengan 
Nabi kita Muhammad #£, di mana Isa tidak datang membawa 
risalah baru. Bagi Allah-lah hukum pertama dan terakhir, Dia 
berbuat dan memutuskan hukum sesuai yang Dia kehendaki, 
tidak ada yang bisa membantah keputusanNya. Dan Dia Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana. 


Pertanyaan kelima: Sebagaimana bahwa Muhammad # 
adalah Nabi paling utama, tetapi kenapa justru bukan dia yang 
diangkat ke langit sebagai ganti dari Isa, jika Isa benar-benar di- 
angkat ke langit? Dan kenapa hanya Isa yang diangkat tanpa 
nabi-nabi yang lain? Berikan alasan beserta dalil! 


Jawaban pertanyaan kelima: 


Sesungguhnya rahmat dan ilmu Allah meliputi segala se- 
suatu, begitu juga kekuatan dan kekuasaanNya. Mahasuci Dia, 
kepunyaanNya hikmah yang tiada tara, kehendak yang terlak- 
sana dan kekuasaan yang mencakup. Dia memilih siapa yang 
dikehendaki dari kalangan manusia sebagai nabi dan rasul yang 
membawa kabar gembira dan peringatan. Dia mengangkat se- 
bagian mereka di atas sebagian yang lain beberapa derajat, dan 
mengkhususkan masing-masing mereka dengan beberapa keis- 
timewaan sebagai karunia dan rahmat dariNya. Dia mengkhu- 
suskan gelar sebagai khalilullah bagi Ibrahim dan Muhammad 
2, dan mengkhususkan setiap Nabi dengan sesuatu yang di- 
kehendaki berupa tanda-tanda dan mukjizat yang relevan dengan 
masanya. Dengan tanda-tanda dan mukjizat itu hujjah tegak atas 
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kaumnya sebagai hikmah dan keadilan dari Allah, tiada yang 
kuasa menentang hukumNya. Dia Mahaperkasa, Mahabijaksa- 
na, Mahasantun, dan Maha Mengetahui. Akan tetapi tidaklah 
setiap keistimewaan dengan sendirinya mengharuskan adanya 
predikat keutamaan (kelebihan). Maka dikhususkannya Isa de- 
ngan diangkat ke langit adalah berlaku sesuai kehendak dan 
hikmahNya, bukan lantaran dia lebih utama dari saudara-sau- 
daranya para rasul yang lain seperti Ibrahim, Muhammad, Musa, 
dan Nuh 252. Mereka semua telah diberikan sejumlah keisti- 
mewaan dan tanda-tanda yang menunjukkan bahwa mereka 
lebih diutamakan atasnya. Secara umum dalam hal itu perka- 
ranya kembali kepada Allah, Dia mengaturnya sesuai kehen- 
dakNya, Dia tidak ditanya tentang apa yang Dia perbuat sebab 
Dia memiliki kesempurnaan ilmu dan hikmah. Kemudian mem- 
pertanyakan hal itu tidak berkonsekuensi sebuah amal atau se- 
buah keyakinan, malah bisa jadi orang yang masuk ke dalamnya 
ditimpa kebimbangan dan dikuasai keraguan dan kebingungan. 
Seorang Mukmin wajib bersikap 'menerima' pada perkara-per- 
kara yang merupakan urusan Allah, dan agar giat pada perkara 
yang merupakan urusan hamba baik yang berupa akidah atau 
amal. Inilah manhaj para Nabi dan rasul, serta jalan Khulafa'ur 
Rasyidin dan para ulama salaf yang mendapat petunjuk. 

Pertanyaan keenam: Mengapa Isa bin Maryam dinamakan 
al-Masih? 

Jawaban pertanyaan keenam: 


Isa bin Maryam dinamakan al-Masih karena tidaklah dia 
mengusap seseorang yang memiliki penyakit kecuali sembuh 
dengan izin Allah. Sebagian salaf berkata, "Dia dinamakan al- 
Masih karena dia menjelajah bumi dan banyak melakukan per- 
jalanan untuk berdakwah mengajak kepada agama ini." 


Berdasarkan dua pendapat ini al-Masih artinya: yang meng- 


usap. 











Owuwu uya Isa KIE 


Menabrak 


Dikatakan (dalam riwayat lain), ia dinamakan al-Masih ka- 
rena kedua telapak kakinya rata tidak memiliki lekuk. Dan di- 
katakan (dalam riwayat lain), karena ia diusap dengan berkah 
atau disucikan dari dosa sehingga menjadi orang yang penuh 
berkah. 


Berdasarkan dua pendapat ini al-Masih artinya: yang diusap. 


Pendapat yang lebih kuat adalah pendapat yang pertama. 
Wallahu a'lam. 


Yang jelas, hal ini tidak ada kaitannya dengan akidah dan 
tidak juga amal, sehingga manfaat mengetahuinya sedikit atau 
tidak ada sama sekali. 


Pertanyaan ketujuh: Pada masalah ini terdapat beberapa 
nash yang dijadikan dalil oleh sekte al-Oadianiyah bahwa Nabi 
Isa telah meninggal dan telah dikubur. Saya mohon penjelasan 
nash-nash tersebut untuk membantah mereka. 


Ayat yang pertama adalah Firman Allah &&, 


"Al-Masih putra Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang se- 
sungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya 
seorang yang sangat benar, kedua-duanya biasa memakan ma- 
kanan." (Al-Ma'idah: 75). 

Jawaban pertanyaan ketujuh: 


Maksud ayat ini adalah membantah orang yang mengata- 
kan, "Sesungguhnya Allah adalah al-Masih bin Maryam", yang 
mengatakan, "Sesungguhnya Allah salah satu dari yang tiga," 
serta yang mengatakan, "Sesungguhnya dia adalah putra Allah" 
dengan menjelaskan bahwa Isa al-Masih #&£ bukan Rabb dan 
bukan pula ilah yang berhak disembah, melainkan seorang rasul 
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yang dimuliakan oleh Allah dengan kerasulan. Dia sama dengan 
rasul-rasul sebelumnya yang telah lalu, di mana ajalnya terba- 
tas, tetapi ayat ini tidak menjelaskan kapan dia meninggal. Dan 
telah dijelaskan oleh dalil-dalil yang telah lalu dari Kitab dan 
Sunnah bahwa dia diangkat dalam keadaan hidup, dan bahwa 
dia akan turun sebagai hakim yang adil kemudian meninggal 
setelah ia turun di akhir zaman dan menjadi hakim di tengah- 
tengah manusia. Kemudian Allah menyebutkan bahwa Isa dan 
ibundanya 8& makan makanan. Yang demikian itu menun- 
jukkan bahwa mereka berdua bukan ilah sekutu Allah karena 
butuhnya mereka berdua pada sesuatu yang menjaga kelangsung- 
an hidupnya berupa makanan. Sementara Allah adalah Maha 
Esa tidak bergantung pada sesuatu apa pun, Dia memiliki sifat 
'tidak butuh' yang mutlak, segala sesuatu selainNya butuh kepa- 
daNya dan Dia tidak butuh kepada sesuatu apa pun selainNya. 
Yang menguatkan bahwa maksud dari ayat di atas adalah se- 
perti yang telah disebutkan yaitu bunyi ayat sebelum dan yang 
sesudahnya. Sebelumnya didahului oleh ayat, 
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"Sungguh telah kafir orang-orang yang berkata, "Sesungguhnya 
Allah ialah al-Masih putra Maryam'," (Al-Ma'idah: 72), 


dan ayat, 
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"Sungguh telah kafir orang-orang yang mengatakan: 'Bahwasa- 

nya Allah salah satu dari yang tiga'." (Al-Ma'idah: 73). 

Setelah dua ayat itu Allah menyebutkan larangan ghuluw 
(berlebih-lebihan) dalam agama, pengingkaran terhadap ibadah 
kepada selain Allah, dan laknat terhadap orang-orang yang me- 
lakukannya atau diam tidak mengingkarinya. Yang demikian 
itu juga dijelaskan oleh FirmanNya «J5 dalam surat al-An'am, 
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"Katakanlah, "Apakah akan aku jadikan pelindung selain dari 
Allah yang menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi 
makan dan tidak diberi makan?'" (Al-An'am: 14). 


Ayat kedua: Firman Allah 86, 
Kan KJ SE pl 3 AGAN 2 A3 -3 CA 8 


Bo Lot3e 2 
GEN AI 
"Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan 
mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar- 
pasar." (Al-Furgan: 20). 
Jawaban: 


Maksud ayat ini adalah bantahan atas orang-orang yang 
kufur terhadap risalah Muhammad #£, karena mereka berang- 
gapan bahwa rasul berasal dari kalangan malaikat dan bukan 
dari kalangan manusia. Maka Allah membantah anggapan me- 
reka dengan menjelaskan bahwa sunnahNya dalam mengutus 
rasul kepada manusia adalah dengan memilih mereka dari ka- 
langan manusia dan bahwa mereka memakan makanan serta 
berjalan di pasar-pasar, mereka dalam hal ini sama seperti ma- 
nusia yang lain. Dalam ayat di atas tidak terdapat batas ajal Isa 
AE. Dan ayat-ayat yang lain serta hadits-hadits telah menjelas- 
kan peristiwa pengangkatannya hidup-hidup, kemudian perihal 
turunnya dan perihal dia sebagai hakim setelah turun di akhir 
zaman, lalu kematiannya sebagaimana dijelaskan di muka. 


Ayat ketiga: Firman Allah 8G, 
Le AL PD Pan Pe 
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"Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada me- 
makan makanan, dan tidak (pula) mereka itu orang-orang yang 














kekal." (Al-Anbiya : 8). 


Jawaban: 


Dalam ayat ini tidak terdapat indikasi apa pun yang me- 
nunjukkan kematian Isa #&X pada saat orang-orang Yahudi saling 
bahu-membahu untuk membunuh dan menyalibnya. Akan tetapi 
ayat di atas menunjukkan bahwa para nabi dan rasul dan ter- 
masuk di antara mereka Isa, bukanlah tubuh-tubuh yang tidak 
makan, melainkan mereka juga makan sebagaimana manusia 
lain makan. Dan dalam ayat di atas dijelaskan bahwa mereka 
tidak kekal di dunia. Ahlus Sunnah mengimani hal itu, dan 
bahwa Isa seperti rasul-rasul yang lain, dia didatangi kematian 
seperti yang lainnya. Hanya saja Kitab dan Sunnah telah menun- 
jukkan bahwa dia tidak akan meninggal kecuali setelah turun 
dari langit sebagai hakim yang adil: maka dia menghancurkan 
salib dan membunuh babi sebagaimana dijelaskan di muka. 


Ayat keempat: Firman Allah 46, 
£ CD NN KISS, 


"Dan sekali-kali kamu tiada akan mendapati perubahan pada 
sunnatullah." (Al-Ahzab: 62). 


Jawaban: 


Kalimat yang terdapat dalam ayat ini walaupun umum na- 
mun dikhususkan oleh mukjizat-mukjizat yang Allah perlihat- 
kan lewat tangan-tangan rasulNya dan sebagai hujjah bagi me- 
reka terhadap kaum mereka dalam menetapkan kerasulannya. 
Seperti terbelahnya laut bagi Musa menjadi dua belas jalan yang 
kering dengan satu kali pukulan tongkat, dan seperti Isa yang 
dapat menyembuhkan orang yang buta dan kusta, menghidup- 
kan orang yang mati, menjadikannya hidup berabad-abad dan 
peristiwa turunnya setelah itu termasuk yang dikecualikan dari 
keumuman ayat ini seperti mukjizat-mukjizat lainnya yang me- 
rupakan sunnatullah pada para rasulNya, dan tidak ada yang 
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aneh dalam hal ini. 
Ayat yang kelima: Firman Allah 8G, 


# JI hi AI TE KAA IE ET, KAA) AON 


"Isa tidak lain kanan seorang hamba yang Kami berikan kepa- 
danya nikmat (kenabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda 
bukti (kekuasaan Allah) untuk Bani Israil." (Az-Zukhruf: 59). 
Jawaban: 

Ayat ini menetapkan sifat kehambaan bagi Isa #&, dan 
bahwa Allah memberinya nikmat kerasulan dan bukan sebagai 
Rabb maupun sebagai Ilah. Bahwa dia adalah tanda kesem- 
purnaan kekuasaan Allah, teladan yang tinggi dalam hal kebaikan 
yang patut untuk diteladani. Maksud ayat ini mirip dengan ayat 
yang pertama dan tidak terdapat padanya dalil apa pun yang 
menunjukkan penentuan ajal Isa SEE. Hanya saja penjelasan dan 
penentuan hal itu diambil dari nash-nash yang lain sebagaimana 
dijelaskan di muka. 


Ayat keenam: Firman Allah 56, 


AA Up Dal NA AS 
$ Te NI 161, SP 


"Katakanlah, 'Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang- 
halangi kehendak Allah, jika Dia hendak membinasakan al-Masih 
putra Maryam itu beserta ibunya dan seluruh orang-orang yang 
berada di bumi kesemuanya?" (Al-Maidah: 17). 


Jawaban: 


Pada permulaan ayat ini disebutkan, 
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KU NG 3 AE as 
"Sungguh telah kafir orang-orang yang berkata, "Sesungguhnya 
Allah itu ialah al-Masih putra Maryam.' Katakanlah, 'Maka sia- 
pakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah, 
jika Dia hendak membinasakan al-Masih putra Maryam itu be- 


serta ibunya dan seluruh orang-orang yang berada di bumi ke- 
semuanya?" (Al-Ma 'idah: 17) 


FirmanNya, 

2. 2 Boga 74 
"Katakanlah, 'Maka siapakah Telaga yang Hah menghalang- 
halangi kehendak Allah...(dst)'," 


adalah bantahan terhadap anggapan mereka bahwa Isa $&X ada- 
lah Allah. Yaitu dengan menjelaskan bahwa Isa dan ibundanya 
merupakan dua hamba yang lemah, sama seperti makhluk- 
makhluk Allah yang lain. Seandainya Allah berkehendak untuk 
membinasakannya beserta ibunya dan seluruh orang-orang yang 
ada di muka bumi, niscaya Allah Maha mampu untuk melaku- 
kannya. Tetapi Dia tidak menyamaratakan mereka dengan ke- 
binasaan, melainkan memberlakukan ketentuannya pada mereka 
dengan kebinasaan pada waktu-waktu yang telah ditentukan 
sesuai dengan hikmahNya “£. 

Termasuk dari hikmahNya adalah bahwa Dia tidak mem- 
binasakan Isa #& ketika orang-orang Yahudi saling bahu-mem- 
bahu untuk menghabisinya, dan tidak juga setelah dia diangkat. 
Melainkan Dia mengangkatnya hidup-hidup dan menjadikan- 
nya tetap hidup sampai pada saatnya nanti akan turun dan men- 
jadi hakim di tengah-tengah manusia dengan syariat Muhammad 
2, kemudian Allah mewafatkannya setelah itu sebagaimana 
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dijelaskan di muka. 

Ayat ketujuh: Firman Allah 8G, 

pa Pe EA Lt KI han En Aa Lena Lp ALA 
D3 AP 30 dl Kegtaglay Ale san & IL 
"Dan telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam beserta ibunya sua- 
tu bukti yang nyata bagi (kekuasaan Kami), dan Kami melindungi 
mereka di suatu tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat 
padang-padang rumput dan sumber-sumber air bersih yang meng- 
alir." (Al-Mukminun: 50). 
Jawaban: 


Maryam mengandung Isa 8S tanpa bapak yang berbeda 
dengan sunnah kauniah Allah pada selain keduanya. Hal ini ter- 
masuk bukti nyata yang menunjukkan kesempurnaan kekua- 
saan Allah 45. Allah melindungi mereka berdua di suatu tanah 
tinggi subur yang banyak terdapat padang rumput dan sumber 
air yang mengalir jernih dipandang mata, yaitu Baitul Magdis 
di Palestina, bukan di salah satu negeri di Pakistan. Yang de- 
mikian itu lebih dari lima ratus tahun sebelum Nabi Muhammad 
2 diutus, bukan lebih dari dua belas kurun setelah hijrah Nabi 
kita Muhammad #5. Barangsiapa mengatakan tanah tinggi ter- 
sebut berada di Pakistan atau menafsirkan putra Maryam dengan 
Ghulam Ahmad, ia telah menyimpangkan ayat dan berdusta 
terhadap Allah dan keluar dari realita sejarah. 


Ayat kedelapan: Firman Allah 4G, 


- G0 - - si LA - Para HN 2G 
GM IA IOS ISA Ia AA 


- 
- 


NN 


SE 


"(Ingatlah), ketika Allah berfirman, "Hai Isa, sesungguhnya Aku 
akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat 
kamu kepadaKu serta membersihkan kamu dari orang-orang yang 
kafir'." (Ali Imran: 55). 
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Jawaban: 


Argumentasi orang-orang gadiyaniyyin (penganut aliran 
Ahmadiyah) dengan ayat ini atas kematian Isa #£X dahulu di- 
bangun atas penafsiran at-Tawaffi dengan makna mematikan. 
Tafsir ini menyelisihi tafsir yang shahih dari para ulama salaf, 
di mana mereka menafsirkannya bahwa Allah mengambil Ra- 
sulNya, Isa $& dari bumi dan mengangkatnya kepadaNya 
dalam keadaan hidup serta menyelamatkannya dari orang- 
orang kafir, sebagai upaya untuk menggabungkan nash-nash 
dari Kitab dan Sunnah yang shahih yang menunjukkan dia di- 
angkat dalam keadaan hidup serta peristiwa turunnya di akhir 
zaman dan keimanan seluruh ahli kitab serta orang-orang selain 
mereka kepadanya ketika dia turun. 


Adapun yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas «#5 berupa pe- 
nafsiran at-Tawaffi dengan mematikan adalah tidak shahih karena 
sanadnya mungathi', karena merupakan riwayat Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas, sedangkan Ali tidak pernah men- 
dengar darinya dan tidak pula pernah melihatnya. 


Tidak shahih juga apa yang diriwayatkan dari Wahb bin 
Munabbih al-Yamani berupa penafsiran at-Tawaffi dengan me- 
matikan, karena itu merupakan riwayat Muhammad bin Ishag 
dari orang yang tidak disebutkan namanya (majhul) dari Wahb 
bin Munabbih, sementara Ibnu Ishag adalah mudallis dan dalam 
sanadnya terdapat seorang majhul. 


Kemudian penafsiran ini tidak lebih dari sekedar salah satu 
ihtimal (kemungkinan) dari makna at-Tawaffi. Karena kata at- 
Tawaffi memiliki beberapa tafsir: sesekali ia ditafsirkan bahwa 
Allah mengambilnya dari muka bumi lengkap badan dan ruhnya 
dan mengangkatnya kepadaNya dalam keadaan hidup. Juga 
ditafsirkan bahwa Allah menidurkannya kemudian mengang- 
katnya, dan bahwa Allah mematikannya setelah pengangkat- 
annya dan setelah ia turun di akhir zaman. Karena huruf wawu 
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tidak mesti menunjukkan keberurutan, melainkan hanya 'meng- 
gabungkan' dua perkara saja. Manakala terjadi tumpang-tindih 
pendapat dalam makna ayat, maka harus dibawa kepada pen- 
dapat yang sesuai dengan zahir dalil-dalil yang lain sebagai bentuk 
penggabungan antara dalil-dalil yang ada dan sebagai bentuk 
pengembalian ayat yang mutasyabih kepada yang muhkam se- 
bagaimana yang dilakukan oleh para ahli ilmu, bukan seperti 
orang-orang yang condong kepada kesesatan yang mengikuti 
ayat-ayat yang mutasyabih untuk menimbulkan fitnah dan men- 
cari-cari takwilnya, semoga Allah melindungi kita dari kesesatan 
mereka. 


. kesembilan: Firman Allah UG, 
P3 ak MEA any # Dini ee — 
Kak 
"Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka selama aku ber- 


ada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan (angkat) 
aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka." (Al-Ma'idah: 117). 


Jawaban: 


Berargumentasi dengan ayat ini atas kematian Isa MEX se- 
belum ia diangkat ke langit atau setelah diangkat sebelum ia 
turun di akhir zaman dibangun di atas penafsiran at-Tawaffi de- 
ngan mematikan, sebagaimana yang telah lewat dalam jawaban 
terhadap ayat yang kedelapan. Dan telah disebutkan bahwa 
tafsir ini tidak benar dan bertolak belakang dengan yang ditaf- 
sirkan oleh para ulama salaf dalam rangka menggabungkan 
antara nash-nash dari Kitab dan Sunnah yang shahih. 


Ayat kesepuluh: Firman Allah 44, 


AR 


KO Lara iba eh 


"Dan Dia memerintahku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) 
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zakat selama aku hidup." (Maryam: 31). 

Jawaban: 

Ucapan ini termasuk ucapan Isa #&X ketika masih bayi yang 
Allah ceritakan di dalam al-Our'an. Dalam ayat ini hanya dise- 
butkan bahwa Allah 4£ memerintahnya mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat selama ia masih hidup, dan tidak terdapat 
penjelasan tentang berapa lama hidupnya, tidak pula penjelasan 
tentang waktu matinya. Dan semua itu telah dijelaskan oleh 
dalil-dalil yang telah disebutkan sebelumnya, sehingga nash- 
nash yang mujmal (global) harus dibawa kepada nash-nash yang 
mufasshal (terperinci), tidak dipertentangkan sebagiannya de- 
ngan sebagian yang lain, serta tidak berhenti hanya pada nash- 
nash yang mutasyabih. Karena semua nash itu bersumber dari 
sisi Allah, sebagian dengan sebagian yang lain saling menjelas- 
kan dan saling menguatkan. 

Ayat kesebelas: Firman Allah #65, 

Go Sa ny Kena sa Sae 
DEL ppo —yalap3 Sa 3 LAN, pp 

"Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku pada hari aku 

dilahirkan, pada hari aku meninggal, dan pada hari aku dibangkit- 

kan hidup kembali." (Maryam: 33). 


Jawaban: 


Ayat ini sama seperti ayat sebelumnya, di dalamnya dite- 
tapkan kesejahteraan dan keamanan baginya dari sisi Allah 
dalam setiap keadaannya. Dan tidak terdapat penjelasan ba- 
tasan untuk masa hidupnya, tidak pula untuk waktu matinya, 
sehingga harus kembali kepada nash-nash lain yang menjelas- 
kan hal itu, dan telah lewat penjelasannya. 


Ayat kedua belas: Firman Allah 365, 
TP &, £ 330 Pn Ha » 


(@, Gie Da oa YA al 0 ya ON GI, 








aa KO Bara 
2 Ti uuuuya Isa KE 


IW 





3 na Te ntt UP ” EA 
AI KANAN as 23 

"Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah tidak sa 
membuat sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) 
dibuat oleh orang. (Berhala-berhala itu) adalah benda mati yang 
tidak hidup, dan berhala-berhala tidak mengetahui bilakah penyem- 
bah-penyembahnya akan dibangkitkan." (An-Nahl: 20-21). 
Jawaban: 


Ayat ini disuguhkan untuk membantah orang-orang yang 


menyembah selain Allah berupa malaikat, Uzair, Isa, Latta, Uzza, 
dan Manat. Bahwa mereka tidak dapat menciptakan sesuatu 


apa 


pun walaupun hanya sekedar seekor lalat, bahkan mereka 


sendiri diciptakan, benda mati yang tidak hidup. Akan tetapi 
ayat-ayat yang lain menunjukkan bahwa Isa 4: tetap hidup 
sampai dia turun dan menjadi hakim di tengah-tengah manusia 
dengan syariat Muhammad #5 kemudian baru dia meninggal. 


Ayat ketiga belas: Firman Allah 45, 


Ana T ya ati K3 tt An Per PN Le pa 
San IL Haa IG 3 Ip aa Ga ap 


Ka Aa hap 


Ai 
uas SPN Ss ", (emas (saya Ss lg LA, be gara) 
KO mM DAA 


"Katakanlah (hai orang-orang Mukmin), 'Kami beriman Seal 
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang ditu- 
runkan kepada Ibrahim, Isma'"il, Ishag, Ya'gub dan anak cucunya, 
dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang di- 
berikan kepada nabi-nabi dari Rabb mereka. Kami tidak membeda- 
bedakan seorang pun di antara mereka dan kami hanya tunduk 
patuh kepadaNya." (Al-Bagarah: 136). 


Jawaban: 


Dalam ayat ini Allah memerintah kepada para hambaNya 
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untuk beriman kepada sekalian para nabi serta kitab-kitab yang 
diturunkan kepada mereka dari Rabb mereka. Dan Dia menje- 
laskan bahwa Dia 8£ tidak membeda-bedakan seorang pun dari 
mereka dalam kewajiban beriman kepada para rasul serta ke- 
pada kitab-kitab yang diturunkan kepada mereka dari Allah. 
Dalam hal ini terdapat bantahan terhadap orang-orang Yahudi 
dan Nasrani yang berkata, "Jadilah kalian penganut agama Yahudi 
atau Nasrani niscaya kalian mendapat petunjuk" dan penjelasan 
bagi bantahan yang Allah globalkan terhadap mereka dalam 
FirmanNya untuk NabiNya, Muhammad -5, 
Ne LAB Tab PA 0 EP mr 3 

SDN Ia KL an 3 

"Katakanlah, 'Tidak, melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahim 

yang lurus. Dan dia (Ibrahim) bukanlah dari golongan orang 

musyrik'." (Al-Bagarah: 135). 

Bukan maksudnya perintah untuk tidak membedakan me- 
reka dalam hal mati dan hidup, karena ini tidak ditunjukkan 
oleh konteks ayat melainkan menunjukkan apa yang kita sebut- 
kan. Sebagaimana yang demikian itu tidak pernah didakwahkan 
oleh para rasul, sehingga membawa ayat ini kepadanya meru- 
pakan penyelewengan terhadapnya dari makna yang diletakkan 


untuknya. 


Seumpamanya ayat ini, 


LN PAT Dale nara “ee La 
# DAA KAA 13 Y8 


"Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan 
kami hanya tunduk patuh kepadaNya." (Al-Bagarah: 136). 


Dibawa pada keumumannya sehingga mencakup tidak mem- 
beda-bedakan mereka dalam hal mati dan hidup, maka realita 
dan nash-nash yang ada menunjukkan adanya perbedaan di 
antara mereka dalam banyak sifat mati dan hidup, jenis-jenisnya, 
zamannya, tempatnya, panjang dan pendek umurnya, dan se- 
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bagainya. 


Berarti kehidupan Isa $&, hal panjang umurnya, tempat 
hidup, serta kematiannya setelah itu di antara perbedaan yang 
ada antara dia dan saudara-saudaranya para nabi yang lain ber- 
dasarkan nash-nash yang telah lalu. 


Ayat keempat belas: Firman Allah 8G, 

(skate 
"Itu adalah umat yang lalu, baginya apa yang telah diusahakan- 
nya dan bagi kalian apa yang sudah kalian usahakan, dan kalian 


tidak akan diminta pertanggungan jawab tentang apa yang telah 
mereka kerjakan." (Al-Bagarah: 134). 


Jawaban: 


Maksud ayat ini, menjelaskan bahwa sekalian manusia akan 
diberikan balasan amalnya, tidak akan dibebankan kepada orang 
lain serta tidak akan diminta pertanggung jawaban tentangnya. 
Sebagaimana Firman Allah «45, 


3 an te ang" 
SA Dop, 3 

"Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain." 

(Fathir: 18). 

Ia harus berusaha semampunya dalam melakukan kebaik- 
an dan menjauhkan kejelekan serta tidak bergantung kepada 
orang lain, karena bangga dengannya atau karena berharap 
selamat dari azab Hari Kiamat lantaran dekat dengannya atau 


ada memiliki hubungan dan lantaran mengagungkannya di 
dunia. 


Dan Isa #EX walaupun masuk dalam keumuman ayat di 
atas, tetapi dalil-dalil dari Kitab dan Sunnah telah mengkhusus- 
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kannya bahwa dia diangkat ke langit dan dijadikan tetap hidup 
kemudian diturunkan di akhir zaman, dan seterusnya sampai 
akhir apa yang telah dijelaskan. Di antara kaidah yang telah 
maklum dalam syariat Islam bahwa nash-nash yang khusus di- 
kedepankan atas nash-nash yang umum sekaligus mengkhu- 
suskannya. Dan nash-nash yang sedang kita bicarakan ini ter- 
masuk yang demikian itu. 


Ayat kelima belas: Firman Allah &&, 


SK ni IN GAY A3 3 EU 
"Mereka tidak yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa. 
Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat (Isa) kepada- 
Nya, dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (An- 
Nisa : 157-158). 

Ayat keenam belas: Firman Allah YG, 


B3 KA 2 Haga Ia HATI y) LSI yal Saos 3 
tkp ag 


"Tidak ada seorang pun dari ahli kitab kecuali akan beriman ke- 

padanya (Isa) sebelum kematiannya, dan pada Hari Kiamat nanti 

Isa akan menjadi saksi terhadap mereka." (An-Nisa': 159). 

Jawaban: 

Ayat ini telah dijelaskan ketika membahas ayat yang per- 
tama, kedua, ketiga, dan keempat. 

Secara umum, ayat-ayat al-Our'an yang dijadikan sebagai 
pegangan oleh orang-orang gadiyaniyyun untuk mengokohkan 
keyakinan mereka bahwa Isa #&X telah meninggal dan telah 
dikubur, 

1. Entah nash-nash umum yang telah dikhususkan oleh ayat- 
ayat dan hadits-hadits yang lain, yang menunjukkan 














pengangkatan Isa #&3 dalam keadaan hidup dan tetap 
seperti itu sampai waktu dia turun di akhir zaman dan 
menghukumi dengan syariat al-OGur an. Sementara orang- 
orang gadiyaniyyun berhenti di sisi keumuman ayat-ayat 
tersebut meski telah dikhususkan. Ini batil, lantaran me- 
nyelisihi kaidah dan pokok dasar Islam. 


2. Atau ayat-ayat global yang telah dirincikan oleh nash-nash 
lain yang harus dipegang. Dan orang-orang gadiyaniyyun 
berpegang dengan keglobalan ayat-ayat tersebut serta 
menjadikannya sebagai argumen untuk kebatilan mereka 
tanpa kembali kepada ayat-ayat muhkamat yang menaf- 
sirkannya. Inilah perilaku orang-orang yang di hatinya 
ada kecondongan kepada kesesatan dan kemunafikan, 
yaitu orang-orang yang mengikuti nash-nash dari Kitab 
dan Sunnah yang mutasyabihat untuk menciptakan fitnah 
dan mencari-cari takwilnya yang sesuai dengan hawa naf- 
su mereka. 


3. Atau penafsiran kata-kata yang didasarkan pada atsar-atsar 
yang tidak shahih penisbatannya kepada salaf, dan telah 
lalu penjelasan hal itu ketika membicarakan ayat kedelapan, 


Ai Sapta Pa Na LA yan Uu 3 
£ SA SA Ih sem Al SG 3 8 
"(Ingatlah), ketika Allah berfirman, 'Hai Isa, sesungguhnya 


Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan meng- 
angkat kamu kepadaKu." (Ali Imran: 55). 


Mereka senang dengan atsar-atsar tersebut lantaran sesuai 
dengan hawa nafsu mereka, lalu mereka menggembar-gembor- 
kannya di tengah-tengah orang-orang bodoh tanpa melihat san- 
darannya, bisa jadi karena kejahilan mereka, atau karena hendak 
mengecoh dan melariskan kebatilan mereka. Semua itu tidak 
mereka lakukan kecuali karena kecondongan mereka pada ke- 
sesatan dan keinginan mereka untuk menimbulkan fitnah. Allah 


ar 
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4g berfirman, 


A4, - 24 Ga $- an » A92 aa ARE Gap 
AG Ha Et ENG Ala SI le dst c Ta 


220 HL OI Jo yet AS AG Nor - 


FA Aa Mn La Dang App SEN Iban 


Pa ae — ”, 


Ka Giaa Jia sa Pri AU sada Aas) 


Ly ITS yua 4 
"Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Our'an) kepada kamu. 
Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok- 
pokok isi al-Jur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Ada- 
pun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, 
maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat 
untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, 
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. 
Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 'Kami beriman 
kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Rabb 
kami." Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) me- 
lainkan orang-orang yang berakal." (Ali Imran: 7). 


Al-Bukhari dan lainnya telah meriwayatkan dari Aisyah 
€s, ia berkata, "Rasulullah # membaca ayat ini, 


JA - TAU Pa aa TAG Ga 
Sean Aa SE Lan AL EK It all Sa 
Ie 


S5 


2 Ta LL 28 D0 p1 A0 LAYAL Dat » 5 Kr. 
PANGAN 


KAN MEN Sa 3 Kah 3 GAN 6 


#N 
3 
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Es SI JSI 3 SA, Pai Ii ie Fa angs Kn 
tara Ni ». H-3 
£V SA La wae: 
'Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Our'an) kepada kamu. 
Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok- 
pokok isi al-Jur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Ada- 
pun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, 
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maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat 
untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, 
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. 
Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 'Kami ber- 
iman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari 
sisi Rabb kami.' Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripa- 
danya) melainkan orang-orang yang berakal'." (Ali Imran: 7). 


Aisyah berkata, "Rasulullah #5 bersabda, 


AA Aa BII USB cita BUS LOR HI oh Gb 

PEN untai 
'Apabila engkau melihat orang-orang yang mengikuti ayat-ayat 
yang mutasyabihat, itulah orang-orang yang Allah sebutkan 
(pada ayat di atas), maka waspadalah terhadap mereka'." 


Dengan ini menjadi jelas bagi penanya agar mengembali- 


kan ayat-ayat lainnya kepada sebagian ayat-ayat yang sejenis 
dengannya yang telah dijelaskan di atas. 


Hanya kepada Allah-lah kita memohon taufik. Shalawat 


dan salam semoga tercurahkan keharibaan Nabi kita Muhammad 
25, dan keluarga, beserta para sahabatnya. 


Al-Lajnah ad-Da 'imah Li al-Buhuts al-Ilmiyyah Wa al-lfta' 
(Komite Tetap untuk Riset Ilmiah dan Fatwa) 


Anggota Anggota 
Abdullah bin al-Ghadayyan Abdullah bin Ou'ud 
Ketua Wakil Ketua 


Abdul Aziz bin Baz Abdurrazzag Afifi 
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AL-MAHDI DALAM PANDANGAN SYP AH 


Orang-orang Syi'ah berkeyakinan bahwa al-Mahdi meru- 
pakan imam yang ke-12 dalam silsilah imam-imam mereka. 
Dialah sang imam yang hilang di gua: Muhammad al-Mahdi 
bin al-Hasan al-Askari. Orang-orang Syi'ah menanti waktu ke- 
luarnya dari gua yang ia masuki tahun 256 H, dan mereka me- 
namakannya sebagai pemilik zaman dan pengatur waktu. Padahal 
fakta sejarah menyatakan al-Hasan al-Askari meninggal tanpa 
meninggalkan keturunan, lalu dari mana orang-orang Syi'ah 
datang membawa kedustaan ini? 


Siapa saja yang membaca legenda Muhammad al-Mahdi 
dalam literatur-literatur Syi'ah akan menemukan dirinya se- 
dang membaca sebuah dongeng. Dan kami akan bawakan se- 
cara singkat agar tidak kepanjangan: 


Di antara mereka ada yang berkeyakinan bahwa seorang 
budak wanita bernama Narjis menghadiahkan dirinya kepada 
al-Hasan al-Askari, lalu menggaulinya selama beberapa hari 
sebelum kematiannya. Setelah al-Hasan al-Askari meninggal, 
budak itu mengaku akan melahirkan malam itu, sementara ti- 
dak terlihat padanya tanda-tanda kehamilan ataupun sebaliknya, 
sehingga lama masa mengandung dan melahirkannya hanya 
satu hari atau kurang. Pada saat melahirkan al-Mahdi, Ruh Ou- 
dus (Jibril) datang dari langit dalam rupa burung dan memba- 
wanya menghilang dari tengah-tengah mereka selama sebulan, 
kemudian mengembalikannya dan ia berumur satu tahun. Sam- 





Al- Mahdi 





pai pada hari ia khawatir terhadap keselamatan dirinya dari 
al-Walid, ia masuk gua dan akan keluar di akhir zaman. Dan 
tentunya selama masa menghilangnya sang imam, shalat secara 
jamaah tidak boleh dilakukan sampai ia keluar. Oleh karena itu, 
kamu melihat mereka memperbanyak doa agar ia diselamatkan 
dan segera keluar dari gua. 


Imam Musa bin Ja'far pernah ditanya tentang Firman Allah 

uks, 
£ “Bra neh Lb, (ya 3 3 Par anang 

"Dan Allah menyempurnakan untuk kalian nikmatNya lahir dan 

batin." (Lugman: 20). 

Maka ia berkata, "Nikmat yang zahir dan yang batin ada- 
lah Imam al-Mahdi. Sehingga apabila Allah 4 telah menam- 
pakkannya, bumi akan dipenuhi keadilan sebagaimana sebelum- 
nya dipenuhi kelaliman dan ketidak adilan." 


Pertama: Apa Sebab Ia Dinamakan al-Mahdi? 


Banyak orang tidak mengetahui kenapa Syi'ah menama- 
kan imam yang mereka tunggu-tunggu dengan al-Mahdi? 


Jawaban pertanyaan ini kami sadurkan dari kitab al-Imam 
al-Mahdi wa Zhuhuruhu. Pengarangnya mengatakan, dari Ka'ab 
al-Ahbar ia berkata, "Sesungguhnya ia dinamakan al-Mahdi ka- 
rena ia menunjukkan beberapa juz kitab at-Taurat yang hilang. 
Dia akan mengeluarkannya dari gunung di daerah Syam lalu 
mendakwahi orang-orang Yahudi sehingga sekelompok besar 
dari mereka masuk Islam." Kemudian ia menyebutkan sekitar 
30.000. 

Diriwayatkan juga dalam sumber yang sama dari Ibnu Syau- 
dzab bahwa ia berkata, "Sesungguhnya ia dinamakan al-Mahdi 
karena ia menunjukkan sebuah gunung di Syamy, dari sana ia 





Al- Mahdi 





mengeluarkan beberapa juz kitab Taurat. Ia mendebat orang- 
orang Yahudi dengannya sehingga sekelompok orang Yahudi 
masuk Islam lewat tangannya." 


Apakah Anda melihat ada hubungan antara al-Mahdi milik 
Syi'ah yang mereka nanti-nanti dan orang Yahudi? Ini yang akan 
kami jelaskan pada bab ini dengan taufik Allah 4s. 


Kedua: Al-Khadhir dan Sang Imam yang Hilang 


Syi'ah menyebarkan wacana hidupnya Nabi Khadhir dan 
Ilyas 8 di tengah-tengah Ahlus Sunnah dengan tujuan apabila 
Ahlus Sunnah telah percaya dengan hal tersebut, mereka akan 
dengan leluasa mengkampanyekan hal hidupnya sang imam 
yang hilang. Bahkan mereka mengkaitkan antara dua kisah ini 
dengan memberikan tugas lain dalam hidup Khadhir, yaitu se- 
bagai hiburan bagi al-Mahdi dalam kesendiriannya. 


Inilah yang bisa dipetik dari kisah berikut, 


Al-Hasan al-Askari berkata kepada Ahmad bin Ishag di 
mana ia datang untuk bertanya tentang keturunan setelahnya, 
"Permisalannya seperti Khadhir dan seperti Dzulgarnain, Kha- 
dhir minum 'Air kehidupan' sehingga tetap bertahan hidup tidak 
mati sampai waktu ditiupkannya sangkakala pada Hari Kiamat. 
la hadir pada setiap musim haji di setiap tahunnya dan berwu- 
guf di Arafah, seraya mengamini doa orang Mukmin. Allah 
menemani kesendiriannya dan selalu berhubungan dengannya. 
Dia berada di dunia meski tetap tersembunyi. Dan dia -yakni 
Khadhir- termasuk dari kalangan Anshar. 


Ketiga: Duta-duta al-Mahdi kepada Orang Syi'ah 
Orang Syi'ah meyakini bahwa Muhammad al-Mahdi lahir 


pada 18 Sya'ban tahun 256 H, dan bahwasanya dia masuk gua 
pada tahun 261 H. 
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Empat laki-laki dari Syi'ah mengaku masuk ke dalam gua 
untuk menemui al-Mahdi dan keluar dengan surat-surat yang 
dibubuhi tanda tangan. Mereka itu: Utsman bin Sa'id al-Amri, 
Muhammad bin Utsman, al-Husain bin Rauh, dan Muhammad 
bin Ali as-Samri. Surat-surat ini terus berdatangan dari gua sam- 
pai keempat orang itu meninggal tahun 325 H, dan Syi'ah mena- 
makan masa sejak hari masuknya al-Mahdi ke dalam gua sampai 
hari terputusnya surat-surat tersebut dengan al-Ghaibah as-Sughra, 
dan masa sejak hari itu sampai hari keluarnya al-Mahdi dari 
gua disebut dengan al-Ghaibah al-Kubra. Oleh sebab itu Anda 
melihat doa yang paling banyak dilantunkan orang Syi'ah ada- 
lah agar Allah menyelamatkan al-Mahdi mereka supaya keluar 
dari gua. 


Keempat: Tanda-tanda Kemunculan al-Mahdi 


Syi'ah meyakini bahwa di antara tanda-tanda tersebut ada 
yang umum dan ada yang khusus, di antaranya ada yang ber- 
sifat pasti: di antaranya merupakan tanda-tanda yang khusus 
baginya yang tidak dimiliki oleh seorang pun selainnya. Dan di 
sini kami akan bawakan beberapa tanda-tanda tersebut: 


1) Jika waktu kemunculannya telah tiba, ilmu tersebar dengan 
sendirinya dan menyeru al-Mahdi agar keluar berdasar- 
kan perintah dari Allah c1&. Allah menjadikan ilmu dapat 
berbicara dan menyeru al-Mahdi seraya berkata, "Keluarlah 
wahai wali Allah. Perangi musuh-musuh Allah!" 


2) Al-Mahdi memiliki pedang yang tersarung. Jika waktu ke- 
luarnya telah tiba, pedang tersebut lepas dari sarungnya 
dan Allah 4£ menjadikannya berbicara seraya berseru, "Ke- 
luarlah wahai wali Allah 4&. Tidak dibenarkan bagimu 
diam terhadap musuh-musuh Allah di manapun tempat 
mereka!" 
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3) Jibril XX muncul dan memerintahnya keluar berdasarkan 
perintah dari Allah. 


Syi'ah meriwayatkan sebuah hadits dari Ali bin al-Husain 
bahwa ia berkata, "Al-Mahdi duduk di bawah sebuah pohon, 
lalu Jibril datang dalam rupa laki-laki dari Bani Kalb seraya ber- 
kata, 'Wahai hamba Allah! Apa yang membuatmu duduk di 
sini?' 

Dia menjawab, "Wahai hamba Allah! Saya sedang menunggu 
waktu Isya, lalu setelahnya saya akan keluar menuju Makkah. 
Saya tidak suka berjalan siang-siang seperti ini.' 

Jibril tertawa, dan manakala ia tertawa pada saat itu al-Mahdi 
sadar bahwa itu Jibril. Lalu ia menarik tangannya, menyalaminya 
dan mengucapkan salam buatnya seraya berkata, 'Bangkitlah.' Ia 
memberinya seekor kuda yang disebut burag, lalu ia menung- 
ganginya menuju gunung Radhwa untuk menemui Nabi 
Muhammad #£ dan Ali «5. Maka keduanya menuliskannya 
surat terbuka yang dibacakan di hadapan manusia." 


4) Bahwa Allah menekan hatinya, sebagaimana yang terda- 
pat dalam berita, "Apabila Allah berkehendak untuk me- 
nampakkannya, Dia menekan hatinya, maka ia pun keluar, 
lalu melaksanakan perintah Allah." 


Setelah semua peristiwa tersebut terwujud, yakni ilmu dan 
pedang berbicara, kemudian al-Mahdi menerima wahyu serta 
menerima surat perjanjian yang ditulis oleh Nabi Muhammad 
t£ dan Ali #&, kemudian menunggang burag, al-Mahdi Mulai 
melaksanakan tugasnya yang telah lama dinanti Syi'ah. 

Barangkali pembaca budiman akan membayangkan pada 
halaman-halaman berikut bahwa balas dendam al-Mahdi ada- 
lah terhadap musuh-musuh Islam: membalas para perampas 
masjid al-Agsha atau para penjahat Bosnia-Herzegovina atau 
para komunis Chechnya atau lainnya yang kita saksikan hari 


























ini. Akan tetapi tugas al-Mahdi sebagaimana yang disebutkan 
dalam kitab-kitab Syi'ah adalah membalas dendam terhadap 
Ahlus Sunnah: menyiksa mereka, membantai mereka, dan me- 
nimpakan kepada mereka berbagai perkara berat. 


Kami tidak berdusta atas nama mereka, tetapi inilah tulisan- 
tulisan mereka dan inilah yang ditorehkan tentang keyakinan 
mereka. 


Kami akan bawakan program al-Mahdi sejak ia keluar dari 
gua di mana ia berjalan menuju Makkah, kemudian memulai 
rentetan sepak terjangnya. Kami bawakan sesuai urutan peris- 
tiwanya sebagaimana disebutkan oleh riwayat-riwayat dari 
mereka. 


Di antara tanda-tandanya yang besar, ia menunggang awan 
dan berkeliling di atas bumi seperti Dzulkarnain. 


Salah seorang da'i mereka mengatakan, "Sesungguhnya per- 
tama kali keluar, al-Mahdi berdiri di antara Hajar Aswad dan 
magam Ibrahim seraya berseru, 'Wahai sekalian orang-orang pi- 
lihanku dan orang-orang yang Allah ciptakan demi kemuncul- 
anku di muka bumi, datanglah kalian kepadaku dalam keadaan 
taat.' Panggilannya sampai kepada mereka sedang mereka da- 
lam perniagaan mereka dan di atas kasur-kasur mereka di belahan 
Timur dan Barat bumi. Mereka mendengarnya serentak dalam 
satu waktu, lalu mereka datang menyongsong. Dalam sekejap, 
mereka semua telah berada di hadapannya di antara Hajar As- 
wad dan magam Ibrahim. 


Apabila mereka telah berkumpul, di mana di antara mereka 
ada yang datang menunggang awan, dan di antara mereka ada 
yang berjalan di atas air. Apabila mereka telah berkumpul di 
sisinya, al-Mahdi berkhutbah di hadapan mereka seraya berkata, 
'Wahai sekalian makhluk! Ketahuilah, siapa di antara kalian 
yang berkehendak melihat Adam dan Syits, maka ini aku Adam 
dan Syits. Siapa di antara kalian yang ingin melihat Ibrahim 


























dan putranya, Ismail, maka ini aku Ibrahim dan Ismail. Siapa di 
antara kalian yang berkenan melihat Isa dan Syam'un, maka ini 
aku Isa dan Syam'un. Siapa di antara kalian yang berkenan me- 
lihat Muhammad dan Amirul Mukminin (Ali bin Abu Thalib), 
maka ini aku Muhammad dan Amirul Mukminin. Siapa di an- 
tara kalian yang hendak melihat al-Hasan dan al-Husain, maka 
ini aku al-Hasan dan al-Husain. Siapa di antara kalian yang 
hendak melihat imam-imam dari keturunan al-Hasan, maka 
inilah aku imam-imam itu. Jawablah permintaanku, sesung- 
guhnya aku akan memberitahukan kepada kalian tentang sesuatu 
yang telah diberitahukan atau yang belum diberitahukan kepa- 
da kalian.' Kemudian ia membaca semua kitab, lembaran-lem- 
baran (shuhuf), dan risalah langit, dan kemudian semua umat 
mempercayainya...." sampai ia berkata, "Kemudian al-Mahdi 
membaca al-Our'an," namun dalam berita-berita dusta ini ti- 
dak ditentukan mushaf mana yang dibaca, apakah mushaf Fathi- 
mah atau mushaf Ali-, sehingga kemudian kaum Muslimin ber- 
kata, 'Demi Allah, inilah al-Gur'an (yang sebenarnya), tidak 


ada satu huruf pun yang diganti'. 


Di antara keanehan yang disebutkan dalam kitab-kitab Syi- 
'ah adalah bahwa al-Mahdi akan membunuh iblis. Silahkan 
ikut membaca bersama saya, jika Anda mau: 


Dari Ishag bin Ammar, ia berkata, "Saya pernah bertanya 
kepada Abu Ja'far tentang kematian iblis yang ditangguhkan 
oleh Allah «5 sampai waktu yang telah ditentukan, yang Allah 
sebutkan dalam KitabNya, 'Maka Sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang diberi tangguh (waktu), sampai hari (suatu) waktu 
yang telah ditentukan.' Ia berkata, 'Waktu yang telah ditentukan, ' 
maksudnya, hari kebangkitan al-Mahdi. Apabila Allah telah 
mengutusnya, ia berada di masjid Kufah dan iblis datang kepa- 
danya hingga berlutut sambil berkata, 'Alangkah celakanya 
hari ini! Maka al-Mahdi pun menarik jambulnya dan memeng- 
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gal lehernya. Itulah 'Waktu yang telah ditentukan," batas akhir 
ajalnya." 

Orang Syi'ah berkeyakinan bahwa peti Nabi Adam, baju 
Nabi Yusuf, tongkat Nabi Musa, dan cincin Nabi Sulaiman 252: 
ada bersama al-Mahdi. Bukan cuma ini, bahkan Shuhuf'”5 Nabi 
Ibrahim, Alwahivs Nabi Musa, kitab Zabur milik Nabi Dawud, 
kitab Injil milik Nabi Isa 25: juga ada di tangannya. Bahkan bu- 
kan cuma itu, ia juga memiliki kuda milik Nabi Muhammad 
22, senjatanya, cincinnya, dan benderanya. Dan terakhir kitab 
Ali dan Mushaf Fathimah. 


Semua pengakuan belaka ini disebar di tengah-tengah ma- 
nusia dengan tujuan agar mereka mengetahui kebesaran al- 
Mahdi sebelum waktu keluarnya dari gua, setelah ia mengunjungi- 
nya dan menetap di sana beberapa lama, sampai sekarang ku- 
rang lebih 12 abad. 


Wahai saudaraku, bagaimana al-Mahdi akan memenuhi 
bumi dengan keadilan? Apa yang akan diperbuat dalam alam 
kita ini? Bagaimana ia akan membela Islam, memuliakan peme- 
luknya, dan memerangi musuh-musuhnya? Apakah ia akan 
memulainya dari negara-negara Barat, ataukah dari orang-orang 
kafir Rusia? Ataukah dengan bangsa Yahudi? Atau dengan 
mengonter gerakan Kristenisasi di pedalaman Afrika? 


Inilah yang akan Anda ketahui dari kitab-kitab Syi'ah, dan 
ini kami bawakan sebagian kecil yang bisa membuat Anda ter- 
cengang, 


15 Shuhuf Ibrahim adalah lembaran-lembaran yang berisikan wahyu-wahyu Allah 4# kepada 
Ibrahim 42x, ed.T. 

5 Alwah Musa adalah Kepingan-kepingan dari batu atau kayu yang tertulis padanya isi 
Taurat yang diterima oleh nabi Musa j setelah dia bermunajat di gunung Thursina, ed.T. 
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Kelima: Al-Mahdi Menghancurkan Ka'bah 


Umat Islam menunggu-nunggu kedatangan al-Mahdi yang 
akan memenuhi dunia dengan keadilan sebagaimana sebelum- 
nya dipenuhi oleh kezhaliman. 


Akan tetapi al-Mahdi yang dinanti-nantikan Syi'ah akan 
memulai sepak-terjangnya dengan membantai Ouraisy dan 
bangsa Arab. Inilah yang diriwayatkan dalam berita-berita Syi'ah, 
di mana berbunyi, "Pertama kali al-Mahdi muncul, dia akan 
memotong tangan orang-orang Bani Syaibah yang memegang 
kunci-kunci Ka'bah dan menggantungnya di Ka'bah seraya ber- 
seru, 'Mereka itu orang-orang Bani Syaibah, para pencuri Ka'- 
bah'." 

Dari Abu Abdullah ia berkata, "Dia menghunuskan pedang 
di atas pundaknya selama delapan bulan. Pertama kali, ia me- 
mulai dari Bani Syaibah, ia memotong tangan-tangan mereka 
dan menggantungnya di Ka'bah. Tukang serunya berseru, 'Me- 
reka itu para pencuri Baitullah (Ka'bah).' Kemudian beralih ke- 
pada orang-orang Ouraisy, ia tidak menerima, kecuali pedang 
dan tidak memberi, kecuali pedang." 


Kitab-kitab Syi'ah juga menjelaskan jumlah darah Ahlus 
Sunnah yang ditumpahkan lewat tangan sang imam yang ghaib 
(al-Mahdi). 

Dari Abdullah ia berkata, "Jika al-Mahdi telah bangkit, ia 
memberdirikan lima ratus orang dari orang-orang Ouraisy lalu 
menebas leher mereka. Kemudian memberdirikan lima ratus 
yang lain, dan terus melakukan yang seperti itu sebanyak enam 
kali." Saya katakan, "Jumlah mereka sampai segini?" ia berkata, 
"Ya, termasuk di dalam mereka budak-budak mereka." 

Kemudian ia mulai menghabisi orang-orang Ouraisy, me- 
nyalib mereka, baik yang masih hidup maupun yang sudah 
mati, dan memenggal leher bangsa Arab. 
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Dinisbatkan kepada Ja'far ash-Shadig bahwa ia berkata, "Sean- 
dainya manusia mengetahui apa yang diperbuat al-Mahdi bila 
telah muncul, niscaya kebanyakan mereka lebih senang untuk 
tidak melihatnya, karena saking banyaknya manusia yang di- 
bunuh. Ketahuilah, ia tidak akan mulai kecuali dengan Ouraisy: 
tidak menerima dari mereka, kecuali pedang dan tidak mem- 
beri mereka, kecuali pedang. Sampai-sampai banyak kalangan 
mengatakan, "Orang ini bukan keluarga Nabi Muhammad. An- 
dai ia dari keluarga Nabi Muhammad niscaya ia akan bersifat 
pengasih." Dia merupakan pedang terhunus di tengah-tengah 
orang Arab: kejam terhadap orang Arab, hanya mengetahui 
pedang dan tidak memberi maaf bagi seorang pun." 


As-Sayyid Jawad asy-Syahrudi memberi catatan dalam ki- 
tabnya tentang al-Mahdi dan kemunculannya dalam pandang- 
an Ahlus Sunnah, "Kelompok ini paling ia siksa, baru kemu- 
dian para penjahat dan otak-otak kesesatan serta sekutunya. Di 
mana ia SY menyerang negara mereka, memusnahkan serta 
menghabisi mereka sampai ke akar-akar mereka. Mereka tidak 
pernah diam dari memeranginya, tidak juga bosan dari menen- 
tangnya. Mereka melakukan segala cara untuk memadamkan 
cahayanya, serta melakukan segala bentuk perlawanan yang 
memungkinkan. Bahaya mereka ini lebih dahsyat daripada dua 
kelompok yang pertama." 


Bandingkan dengan kebencian orang-orang Persia dan 
Yahudi terhadap bangsa Arab yang telah menyebarkan Islam 
di seantero dunia! 


Salah seorang pengikut mereka bertanya kepada Abu Ja'far 
sang imam kelima tentang al-Mahdi, ia berkata, "Apakah dia 
berpanduan dengan sirah Muhammad #£?" Ia menjawab, "Sama 
sekali tidak, wahai Zurarah! Ia tidak berpanduan dengan sirah- 
nya." Saya berkata, "Kenapa?" ia menjawab, "Rasulullah 2 ber- 
jalan pada umatnya dengan kebaikan dan bersikap lembut ter- 
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hadap manusia, sementara al-Mahdi berjalan dengan pembu- 
nuhan. Itulah yang diperintahkan padanya dalam kitab yang 
ada bersamanya, yakni agar ia berjalan dengan pembunuhan 
serta tidak memaafkan siapa pun." 


Abu Abdillah ditanya tentang perjalanan al-Mahdi, ia men- 
jawab, "Dia berbuat seperti yang diperbuat Rasulullah #5, me- 
musnahkan ajaran sebelumnya sebagaimana Rasulullah ## me- 
musnahkan perkara jahiliyah serta memulai Islam yang baru." 


Sebelum kita menyingkap Islam baru dan agama baru yang 
akan didakwahkan al-Mahdi serta memusnahkan Islam dengan- 
nya sebagaimana Rasulullah #5 memusnahkan al-jahiliyah, mari 
kita lihat sepak-terjang al-Mahdi setelah membantai bangsa 
Arab, 


"Al-Mahdi akan menghancurkan Ka'bah dan tidak menyisa- 
kan kecuali bagian pondasinya. Demi Allah, ia benar-benar akan 
menghabisi semua peninggalan orang-orang zhalim yang ada di 
Makkah, Madinah, Irak, dan seluruh negeri Islam." 


Keenam: Al-Mahdi Menyalib Abu Bakar dan Umar 


Syi'ah menisbatkan beberapa riwayat kepada imam-imam 
mereka yang menggambarkan masuknya al-Mahdi ke Madinah 
bahwa, 


1) Al-Mahdi berkata, "Saya akan datang ke Yatsrib (Madinah) 
dan merobohkan kamar yang melindungi kubur Nabi 
$£, Abu Bakar, dan Umar «5, lalu mengeluarkan jasad 
keduanya sedang jasad keduanya masih segar. Kemudian 
saya memerintahkan agar jasad keduanya dibawa ke pe- 
kuburan Bagi', dan memerintahkan agar dua kayu ditegak- 
kan, lalu menyalib keduanya di atasnya." 


2) Bahwa ketika ia muncul lalu memasuki Madinah dan ber- 
diri di sisi kubur Nabi kita Rasulullah #, al-Mahdi berkata, 
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"Wahai sekalian makhluk! Apakah ini kubur kakekku?" Me- 
reka menjawab, "Benar, wahai Mahdi keluarga Muhammad." 
Dia berkata, "Siapa temannya di dalam kubur mesti ia ada- 
lah makhluk yang paling mengetahui? Siapa Abu Bakar 
dan Umar? Kenapa mereka tidak dikubur bersama orang 
banyak, tetapi justru dikubur bersama kakekku, Rasulullah 
25? Bukankah bisa jadi yang dikubur bukan mereka ber- 
dua?" Mereka berkata, "Wahai Mahdi, selain mereka ber- 
dua tidak layak di sini. Mereka dikubur bersamanya kare- 
na mereka khalifahnya dan orang tua dua istrinya." Ia 
berkata, "Apakah ada yang mengenal mereka?" Mereka 
berkata, "Ya, kami mengetahuinya melalui berita." Kemu- 
dian ia bertanya, "Apakah ada yang meragukan pengu- 
buran mereka di sini?" mereka berkata, "Tidak." 


Setelah selang tiga hari, ia memerintahkan agar kuburnya 
dibongkar dan jasadnya dikeluarkan. Maka kedua jasadnya 
dikeluarkan sedang jasad keduanya masih segar seperti 
saat di dunia: ia melepas kafan mereka dan memerintah- 
kan agar mereka diangkat ke atas pohon kering yang te- 
lah rapuh, lalu keduanya disalib di atasnya." 


Ketujuh: Dendam Syi'ah terhadap Ummul Mukminin Aisyah 


Kebencian mereka tidak sampai di sini saja, sampai Um- 
mul Mukminin ash-Shiddigah binti ash-Shiddig (Aisyah &-) 
mereka tuduh berzina -semoga Allah memburukkan mereka 
di dunia dan akhirat-, kemudian mengancamnya dengan al- 
Mahdi yang mereka tunggu-tunggu. 


Riwayat-riwayat mereka yang tersebar di sana-sini berbu- 
nyi, "Andai al-Mahdi telah bangkit, niscaya ia akan menghukum 
al-Humaira -maksud mereka Ummul Mukminin Aisyah &s- 
sampai menegakkan hukuman jald (cambuk) terhadapnya dan 
mengambil dendam buat kakeknya &£." 
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Kedelapan: Al-Mahdi Membangun Haikal Nabi Sulaiman 
Syi'ah berkeyakinan bahwa semua mukjizat para Nabi akan 
terkumpul pada al-Mahdi pada saat ia telah keluar, di antaranya, 


1).  Al-Mahdi akan mengeluarkan beberapa kitab dari gua In- 
thakiyah, mengeluarkan kitab Zabur dari teluk Thabariah. 
Di dalamnya terdapat peninggalan keluarga Musa dan 
keluarga Harun yang dibawa oleh malaikat. Di dalamnya 
juga terdapat Alwah dan tongkat Musa. 


2). Pertama kali yang dilakukan al-Mahdi di Inthakiyah, me- 
ngeluarkan kitab Taurat dari sebuah gua: di sana tersimpan 
tongkat Nabi Musa dan cincin Sulaiman. Orang yang 
paling bahagia dengannya adalah penduduk Kufah. Ia 
dinamakan al-Mahdi karena menunjukkan perkara yang 
tersembunyi. 


3). Bahwa al-Mahdi mengeluarkan bangunan-bangunan tinggi 
milik bangsa Iram dan istana yang dibangun oleh Nabi 
Sulaiman bin Dawud, mengeluarkan kotak peti yang di- 
perintahkan kepada Armiya agar melemparnya ke teluk 
Thabariah, di dalamnya terdapat peninggalan keluarga 
Musa dan keluarga Harun, kepingan-kepingan al-Alwah, 
tongkat Musa, jubah Harun, dan sepuluh sha' al-manna 
dan as-salwa, serta beberapa kerat daging yang disimpan 
oleh Bani Israil sepeninggal mereka. Dengan kotak peti 
tersebut ia menaklukkan semua kota sebagaimana orang- 
orang sebelumnya menaklukkan kota dengannya. 


4). Al-Mahdi berjalan menuju Jerussalem untuk memakmur- 
kan dan membangunnya. 


Tidak syak lagi bahwa beberapa perkara samar mulai nam- 
pak di hadapan pembaca budiman. Di mana setelah menghan- 
curkan Ka'bah dan membantai bangsa Arab, al-Mahdi beranjak 
menuju Madinah dan menyalib Abu Bakar dan Umar, kemudian 
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pergi ke Jerusalem untuk memakmurkan dan membangunnya. 
Oleh karena itu pertama kali yang ia lakukan ialah mengeluar- 
kan kitab Taurat kemudian istana yang pernah dibangun oleh 
Nabi Sulaiman yang merupakan haikal Nabi Sulaiman. 


Tidak samar bahwa untuk mengeluarkan istana yang diba- 
ngun oleh Nabi Sulaiman terlebih dahulu harus menghancur- 
kan masjid al-Agsha, sebab sebagaimana yang mereka yakini, 
istana atau haikal Sulaiman berada di bawah masjid. 


Kesembilan: Al-Mahdi akan Kembali Menerapkan Hukum 
Nabi Dawud dan Sulaiman 2: 


Kita perlu mencermati nukilan-nukilan berikut, di mana 
setelahnya gambaran masalah ini akan menjadi terang dan tam- 
pak secara sempurna tanpa sedikit pun menyisakan keraguan. 
Bahkan nukilan-nukilan ini akan menjelaskan kepada kita adanya 
hubungan antara Syi'ah beserta ilmu-ilmunya dan antara Yahudi 
serta ulama-ulama Bani Israil, dan pada akhirnya akan menying- 
kap program Yahudi sejak pembunuhan Utsman -& sampai 
sekarang. 


"Apabila al-Mahdi EX telah bangkit, dia memutuskan hu- 
kum dengan hukum Dawud dan Sulaiman tanpa meminta bukti - 
dalam redaksi yang lain: tanpa perlu bukti-. Allah mengilhami- 
nya, lalu memutuskan hukum berdasarkan pengetahuannya, ia 
mengabarkan manusia berdasarkan apa yang dia simpulkan, 
mengetahui siapa teman dan lawannya dengan memperhatikan 
tanda. Allah && berfirman, 


Pa AT LG. YA - Pe ad SMP TI . 5 
SD HAND EA SI Up 33 $ 
"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang memperha- 


tikan tanda-tanda. Dan sesungguhnya kota itu benar-benar ter- 
letak di jalan yang masih tetap (dilalui manusia)." (Al-Hijr: 75-76). 
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Kita menemukan sebuah nash yang sangat penting berbunyi, 





Saya pernah bertanya kepada Abu Ja'far al-Bagir, "Apabila 
al-Mahdi telah bangkit, dengan sirah siapakah ia berjalan di 
tengah-tengah manusia?" ia berkata, "Ia memusnahkan ajaran 
sebelumnya sebagaimana yang diperbuat Rasulullah $& serta 
membuat agama Islam yang baru." 


Perkara yang tadinya samar kini telah berubah menjadi te- 
rang. Mereka orang-orang Syi'ah sedang merealisasikan protokol 
dan agenda Yahudi. 


Sejak kali pertama Abdullah bin Saba' yang dikenal dengan 
Ibnu as-Sauda' muncul, kemudian peran yang dimainkan Mai- 
mun bin Dishan al-Gaddah, mereka melakukan beberapa agenda 
terencana untuk mengeluarkan kaum Muslimin dari agama 
mereka dan memunculkan perpecahan di antara mereka, kemu- 
dian memperalat pengikut Syi'ah untuk merealisasikan dan 
mewujudkan agenda busuk mereka. Bagaimanapun kuat dan 
lantangnya suara bangsa Yahudi, mereka tidak akan mampu 
menghancurkan masjid al-Agsha. Pada ujung-ujungnya mereka 
takut untuk membangunkan kaum Muslimin dari tidur pulas 
mereka. 

Tetapi apa jadinya bila Syi'ah siap memainkan peran ini 
sebagai ganti mereka? 

Di hadapan dunia mereka adalah orang-orang Islam yang 
berbeda dalam agama mereka sejak masa fitnah al-Kubra. Ke- 
banyakan orang Syi'ah bergerak lewat akidah yang digariskan 
oleh tangan-tangan Yahudi dan kebatinan, lalu mereka dibantu 
oleh Ayatullah, bukan untuk melakukan revolusi sebagaimana 
yang mereka dengungkan, bukan pula untuk menerapkan Islam 
dan melaksanakan ajaran-ajarannya. Tetapi untuk menerapkan 
syariat Dawud dan Sulaiman serta menebar pemikiran Syi'ah 
dan mempersiapkan kaum Muslimin menyongsong hari-hari 
terakhirnya. 


(# 
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Inilah keterangan-keterangan mereka, siapa yang mau hen- 
daklah berhati-hati dan siapa yang mau silahkan lanjut dalam 
tidurnya, yang kita khawatir ia tidak akan bangun lagi untuk 
selamanya, 


"Apabila al-Mahdi telah keluar, maka tidak ada musuh yang 
nyata baginya kecuali ahli Fikih (Ahlus Sunnah). Dan ia akan 
dibai'at oleh para ahli makrifat kepada Allah (orang-orang sufi) 
dari kalangan orang-orang yang telah mencapai hakikat (Syi'ah), 
baik berdasarkan syuhud (pengetahuan yang didapatkan secara 
langsung dari Allah), melalui kasyf (pengetahuan yang biasanya 
didapatkan setelah khalwat), ataupun melalui ta'rif ilahi (peng- 
ajaran dari Allah yang biasanya didapatkan melalui mimpi atau 
yang mereka sebut sebagai manamat)." 


Dan dalam riwayat lain yang tidak ada tagiyah!”” padanya, 
"Ketika al-Mahdi muncul, ia memulai perhitungan dan agresinya 
pertama kali dari orang-orang sunni, khususnya ulama-ulama 
sunnah sebelum orang-orang kafir. Ia membunuh dan mengha- 
bisi mereka." 


Di antara yang membuktikan adanya hubungan Syi'ah dan 
sufi serta kesatuan akidah mereka, Anda menemukan seorang 
syaikh agung Syi'ah melantunkan kata-kata yang sama dengan 
perkataan Syi'ah. Yaitu ia berkata, "Apabila telah keluar imam 
al-Mahdi, tidak ada musuh nyata baginya, kecuali para ahli 
fikih khususnya. Mereka tidak memiliki kekuatan lagi, tidak 
beda dengan orang-orang awam, dan tidak memiliki kekuatan 
hukum apa pun lagi kecuali sedikit saja. Dengan kehadiran sang 
imam, semua perselisihan hukum akan sirna dari muka bumi. 
Kalau saja pedang bukan berada di tangan al-Mahdi, pasti para 
ahli fikih akan berfatwa agar ia dibunuh. Akan tetapi Allah 


17  Tagiyah dalam istilah Syi'ah ialah kebolehan berdusta demi melindungi identitas me- 
reka, ed.T. 
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mengutusnya dengan pedang dan kemuliaan sehingga mereka 
menjadi tamak dan takut. Maka mereka menuruti hukumnya 
tanpa dasar iman, bahkan mereka menyembunyikan yang se- 
baliknya." 


Kesepuluh: Siapa al-Mahdi yang Ditunggu-tunggu Syi'ah? 

Syi'ah menanti kehadiran al-Mahdi untuk menghancurkan 
Ka'bah dan menghabisi Ahlus Sunnah serta ahli Fikih secara 
umum, dan Arab khususnya. Kemudian ia memasuki Madinah, 
lalu menyalib Abu Bakar dan Umar s#5. Kemudian berjalan me- 
nuju Jerussalem, maka ia menghancurkan masjid al-Agsha dan 
mengulang pembangunan haikal Nabi Sulaiman. Kemudian men- 
deklarasikan agama baru dan berhukum dengan syariat Sulaiman 
dan Dawud. 


Sementara hadits-hadits shahih yang terdapat dalam kitab- 
kitab Shang Na mei Takan GS 


lan at ve Re PA Y3 (ala aa AS jus 
Saga L d3» al NE ata -J6 Aas Jldi 083 
3d Alia bu do ab: JG Igpbal galat 
"Al-Mahdi akan keluar di tengah-tengah umatku (dan tinggal) 
selama lima atau tujuh atau sembilan tahun. Langit akan mengi- 
rimkan kepada mereka hujan yang deras (banyak), bumi tidak 
memendam tanaman-tanamannya sedikit pun, dan harta sangat 
melimpah. Seorang laki-laki datang kepadanya dan berkata, 
'Wahai Mahdi! Tolong berikan saya! Tolong berikan saya!" Maka 


al-Mahdi pun menuangkan harta di bajunya sebanyak yang 
mampu dia pikul." 
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Jadi, perangai al-Mahdi versi Syi'ah adalah perangai orang- 
orang yang merusak di muka bumi. Sementara perangainya 
versi Ahlus Sunnah adalah perangai orang-orang yang mela- 
kukan perbaikan. 


SIAPAKAH AL-MAHDI YANG DINANTI MENURUT AHLUS SUNNAH? 
Dari Abdullah bin Mas'ud &6 ia berkata, "Rasulullah & ber- 


sabda, 
Bel ga Si pb omi Ul SENI Cai 


" ga ta Pagal 
'Dunia terus berlalu hingga bangsa Arab dipimpin oleh seorang 
laki-laki dari ahli baitku, namanya persis namaku'." 
Dalam riwayat yang lain beliau bersabda, 
ba Se pl Ws Al jl G3 YEN ai 
Ha aa aa ga 
"Andai dunia tidak tersisa kecuali sehari, niscaya Allah akan me- 
manjangkan hari tersebut hingga Allah mengutus seorang laki- 
laki dari keturunanku atau dari ahlu baitku, namanya persis 
namaku, dan nama bapaknya persis nama bapakku, dia memenuhi 


bumi dengan keadilan sebagaimana sebelumnya penuh dengan 
kezhaliman dan ketidakadilan."108 


Dari Ummu Salamah €s ia berkata, "Saya mendengar Rasu- 
lullah & bersabda, 


18 Hasan: Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4282: at-Tirmidzi, no. 2231: dan dihasan- 
kan oleh al-Albani dalam al-Misykat, no. 5452. 
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Ab NI Ia aje Is Gi 
'Al-Mahdi berasal dari keturunanku dari keturunan Fatimah. 109 


Dan dari Abu Sa'id al-Khudri #& ia berkata, "Rasulullah & 
bersabda, 


Uas CSI Sp YA kal Ia oa Ga 

Ora Ea Alap G3 Udh SA LS Nis3 
'Al-Mahdi dari keturunanku, berdahi lebar (sedikit rambut depan- 
nya), berhidung mancung. Dia akan memenuhi bumi dengan 


keadilan sebagaimana sebelumnya dipenuhi kezhaliman dan kela- 
liman, dia berkuasa selama tujuh tahun' "110 


NABI &: MENYEBUTKAN DENGAN TEGAS GELAR AL-MAHDI 
Dari Abu Sa'id al-Khudri #5, Rasulullah #& bersabda, 


PN 23 SIA aan Gal AE da 
GAN L 53 Penua) 2G 33 d2 JI Jars 253 Are 

ABU Lara ita 
"Al-Mahdi akan keluar pada masa akhir umatku, Allah mengirim- 
kannya hujan dan bumi mengeluarkan tumbuh-tumbuhannya. 
Dia memberikan harta dengan sempurna, ternak menjadi banyak, 
umat semakin besar, dan dia akan hidup selama tujuh atau dela- 


pan tahun." 


109 Shahih: Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4284: Ibnu Majah, no. 4152: dan dishahih- 
kan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami', no. 6610. 

10 Hasan: Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4285: dan dihasankan oleh al-Albani dalam 
Shahih al-Jami', no. 6612. 

MW Shahih: Diriwayatkan oleh al-Hakim, 4/557 - 558, dan dishahihkan oleh al-Albani da- 


lam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 711. 
«3 
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Imam Ahmad berkata dalam Musnadnya, Muhammad bin 
Ja'far telah menceritakan kepada kami, Auf bin Abi ash-Shiddig 
menceritakan kepada kami, dari Abu Sa'id al-Khudri «&, "Rasu- 
lullah basi bersabda, 


# JG Milsi33 Wib AN SE AN GEN 


Vie Una Lahan gast Jal Seal una Ia ln aa 
613423 Lb LL 3 


'Kiamat tidak akan terjadi sampai bumi dipenuhi dengan kezha- 
liman dan ketidakadilan. Kemudian akan keluar seorang laki-laki 
dari kerabatku -atau dari ahlu baitku- memenuhinya dengan 
keadilan sebagaimana sebelumnya dipenuhi kezhaliman dan per- 
musuhan "112 


Juga dari Abu Sa'id al- Khudri, dia berkata, 
OP Jis AA pi OA ba Ag OK DI Gea 


seen 


K5 Pa 
251 NU Ta IU 8315 Lag 26 :JU “ada 


2 
BJ 
"LN 


5 SI 3 JB Iaglasl asi bag G Tp 
Aas de 


"Kami merasa khawatir setelah sepeninggal Nabi kita akan ter- 
jadi sesuatu, maka kami bertanya pada Nabiyullah &. Maka be- 
liau 5 bersabda, 'Sesungguhnya al-Mahdi akan keluar di tengah- 
tengah umatku, dia akan tinggal selama lima atau tujuh atau 
sembilan -Zaid, rawi hadits ragu- Kami bertanya, 'Maksudnya?' 
Beliau bersabda, (lima atau tujuh atau sembilan) tahun." Beliau 
melanjutkan, 'Lalu datanglah seorang laki-laki kepadanya seraya 


12 Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad, 3/36: Ibnu Hibban, no. 1880, dan al-Silsilah ash- 
Shahihah, no. 1529. 
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berkata, 'Wahai Mahdi, tolong berilah aku, berilah aku!" Maka 
al-Mahdi pun menuangkan harta di pakaiannya sebanyak yang 
mampu dia bawa'."118 


Dan dari Ali &, "Rasulullah ££ bersabda, 

Id SW la oi JM bagi 

'Al-Mahdi berasal dari kalangan kami ahlul bait, Allah memper- 

baikinya dalam jangka semalam' "114 

Pertama, " id g PI il " memiliki dua kemungkinan arti: 

Salah satunya, yang dimaksudkan bahwa Allah memper- 
siapkannya untuk menjadi pemimpin. 

Kedua, bahwa dia memiliki beberapa kekurangan, lalu Allah 
membetulkannya dan menerima taubatnya. 

Arti yang kedua inilah yang dipilih oleh al-Hafizh Ibnu 
Katsir us, di mana dia berkata, "Makna sabdanya, WI 44x: 
Ata «& Allah menerima taubatnya, memberinya taufik, dan 
memberinya petunjuk kepada jalan yang benar setelah sebe- 
lumnya tidak demikian.'"115 

Al-Oari berkata dalam al-Mirgat, Jd ag Pn #3 maksud- 
nya, Allah memperbaiki urusannya dan mengangkat keduduk- 
annya dalam tempo satu malam atau satu jam dari malam, di 


mana majelis yang berwenang sepakat mengangkatnya sebagai 
khalifah.!16 


13 


Shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2233, Ahmad dalam al-Musnad 3/21 - 22, 
Ibnu Majah 2/518, dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah, no. 4083. 
14 Shahih: Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 4151: dan dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Shahih al-Jami', no. 6611. 

Al-Bidayah wa an-Nihayah, 1/43. 

Mirgat al-Mafatih, 5/180. 


U 


a 


1 


& 





BEBERAPA HADITS YANG DIDUGA BERKAITAN DENGAN 
AL -MAHDI 


Dari al-Jurairi, dari Abu Nadhrah, dia berkata, "Kami per- 


nah berada di sisi Jabir bin Abdullah s£s, dia berkata, 


Sa AG pa V5 Je pel Aa VON GL Ja dis 
Jet dag JB A3 IE Ja 5 Ha JB SIS al 
LJB S3 Gil da Tab GEN 3 ph VI B 
Us Be Ina db SE Ta Sg Pe Ja ba 
Sis :Jb Mae sak Y ES JI Ss aa al Al 3 
NU Sp ae Ijab ST OA IE Al En 

N 


'Segera datang masanya penduduk Irag tidak diberikan walau 
satu takar pun, dan tidak pula walau satu dirham. 'Kami bertanya, 
'Oleh pihak mana?' Dia menjawab, 'Oleh pihak non Arab: mereka 
menahannya.' Kemudian dia berkata, 'Segera datang masanya 
penduduk Syam tidak diberikan walau satu dinar pun, dan tidak 
pula walau satu takar." Saya bertanya, 'Oleh pihak mana?' Dia 
menjawab, 'Oleh pihak bangsa Romawi. Kemudian dia diam se- 
bentar lalu berkata, 'Rasulullah & pernah bersabda, 'Akan muncul 
pada akhir masa umatku seorang khalifah, dia menuangkan harta 
(kepada orang) begitu saja tanpa dihitung-hitung'." Al-Jurairi 
berkata, Saya bertanya kepada Abu Nadhrah dan Abu al-'Ala', 
"Apakah menurut kalian dia adalah Umar bin Abdul Aziz?" 
Mereka berdua menjawab, "Tidak."17 


Dalam redaksi yang lain milik Muslim dari hadits Abu Sa'id 


17 Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2913. 
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dan Jabir :£5, bahwa Nabi # bersabda, 

23K V5 JII pki Kal OLI al 3 0 
"Akan ada seorang khalifah di akhir zaman yang membagikan harta 
dan tidak menghitungnya." 
Dalam riwayat yang lain, 

WAS SAY ES JL 35 

"Dia akan menuangkan harta (kepada orang) tanpa menghitung- 
nya."118 
Dari Aisyah Ummul Mukminin €s dia berkata, 
A3 Sinta dh 6 Neng EN 
He IS) TA el ti 3 33 Ga d2 BN bath 
aa J8 Bt SY al 333 Gb Eks pe A3 ana 
Pa 215 NA CEAESAN $43 2 220 A3 “JI gal 
d1 HERI ES ola Oia A3 Sa OI 
"Rasulullah & pernah menggerakkan anggota tubuhnya pada sa- 
at tidur, maka kami berkata, "Wahai Rasulullah, baginda telah 
berbuat sesuatu dalam tidur yang belum pernah baginda perbuat 
sebelumnya.' Beliau bersabda,' Yang mengherankan bahwa seke- 
lompok orang dari umatku bergerak menuju Ka'bah untuk me- 
nangkap seorang laki-laki dari Juraisy yang berlindung di Ka'- 


bah. Sehingga apabila mereka telah sampai di padang pasir mereka 
semua ditenggelamkan.' Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, se- 


18 Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2913 dan 2914. 
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sungguhnya jalan itu mencakup bermacam manusia.' Beliau 
bersabda, 'Benar, di antara mereka ada yang sengaja, ada yang 
terpaksa, dan ada yang sekedar lewat. Mereka semua binasa secara 
bersamaan, namun mereka akan dibangkitkan bermacam-macam, 
Allah membangkitkan mereka sesuai dengan niat mereka'."119 


Dari Ubaidillah bin al-Oibthiah ia berkata, "Al-Harits bin 
Abi Rabi'ah dan Abdullah bin Shafwan menemui Ummu Salamah 
ss dan aku ikut bersama mereka. Mereka bertanya padanya 
tentang pasukan yang ditenggelamkan -dan itu semasa khila- 
fah Abdullah bin az-Zubair-, maka Ummu Salamah berkata, 
"Rasulullah #5 telah bersabda, 


SAN Gp Ai 56 Is KK ad) ba oadl Ist 5 gt 
LA NAYS A og Kal Ana Bg la 


02 


'Seseorang berlindung di Ka'bah, lalu dikirim sea sebuah 

pasukan. Manakala mereka sampai di sebuah padang, mereka di- 

tenggelamkan'." 

Saya berkata, "Wahai Rasulullah! Bagaimana dengan orang yang 

terpaksa?" 

Beliau bersabda, "Ta ditenggelamkan bersama mereka, akan tetapi 

akan dibangkitkan pada Hari Kiamat sesuai niatnya."120 

Dan dalam riwayat Zuhair bin Abdul Aziz bin Rufai' ia ber- 
kata, "Saya menjumpai Abu Ja'far, maka saya berkata, 'Dia (Ummu 
Salamah) berkata 'Di sebuah padang.' Abu Ja'far berkata, 'Bukan, 
demi Allah, sesungguhnya itu padang Madinah'." 

Ath-Thibi berkata, "Dia adalah al-Mahdi, buktinya Abu Da- 
wud menempatkan hadits ini dalam bab al-Mahdi." 


49 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2118: dan Muslim, no. 2884. 
20 Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2882: dan at-Tirmidzi, no. 1272. 
















































































Ka A- Mahdi “9 
Ibnu Hajar al-Haitsami berpendapat bahwa orang yang ber- 


lindung tersebut adalah al-Mahdi sedang padang yang dimaksud 
adalah Dzu al-Khulaifah. 

Yang benar adalah bahwa hal tersebut tidak bisa ditetapkan 
atau ditolak secara tegas karena tidak ada dalil yang tegas, dan 
ilmu yang pasti ada di sisi Allah. 

Dari Abdullah bin Shafwan, dari Ummul Mukminin &s bah- 
wa Rasulullah # bersabda, 

She Yg Tan BE G3 KA yr li Li Spa 

GPS Ga Ades IBU SI AL hb audi Lag TAS Ya 

Spb 

"Akan berlindung di Ka'bah sebuah kaum yang tidak memiliki 

kekuatan, pasukan, dan senjata. Dikirim kepada mereka sebuah 


pasukan, hingga apabila pasukan tersebut sampai di sebuah padang, 
mereka ditenggelamkan."121 


Dan dalam riwayat lain dari Ummul Mukminin Hafshah 
&s bahwa Nabi #& bersabda, 
JAMI Ga Alien 135 IS) 5 dig iis Ok Sad ia GA 
VE eag HI ORA Bi sos alami HS 
"Benar-benar sebuah pasukan akan mengarah ke Ka'bah. Mereka 
memeranginya, sehingga manakala mereka sampai di sebuah pa- 
dang, bagian tengah mereka ditenggelamkan. Bagian depan dan 
belakang mereka berteriak, kemudian mereka juga ditenggelamkan 
sehingga tidak tersisa kecuali yang melarikan diri, yang akan 


2 Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2883. 
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menceritakan berita mereka."122 


Seorang laki-laki berkata, "Saya bersaksi atasmu bahwa ka- 
mu tidak berdusta atas nama Hafshah, dan saya bersaksi atas 
Hafshah bahwa dia tidak berdusta atas nama Nabi #5." 


Dari Shafiyyah Ummul Mukminin &:, ia berkata, "Rasulullah 
#5 bersabda, 


PP aj SA j3 Se AI SN 
Aa 3 33 A3 Hte KS ye Ga Aa Pa 
ba JB Siti SKA SI Wal jas G3 Han 


“Hem 4 Ls Ae PN) 
'Manusia tidak akan berhenti memerangi Ka'bah sampai ia dipe- 
rangi oleh sebuah pasukan, sehingga apabila mereka sampai di 
sebuah padang di bumi, bagian depan dan belakang mereka diteng- 
gelamkan serta bagian tengah dari mereka juga tidak selamat. 
Aku berkata, 'Wahai Rasulullah! Bagaimana dengan mereka 
yang terpaksa?' Beliau bersabda, "Allah akan membangkitkan 
mereka sesuai apa yang ada dalam hati (niat) mereka'."123 


! 
| 


Ketahuilah wahai sudaraku Muslim, sungguh banyak dari 
kalangan kaum Muslimin hari ini yang menyimpang dari kebe- 
naran dalam masalah ini. Di antara mereka ada yang berkeyakin- 
an bahwa daulah Islam tidak akan tegak kecuali setelah keluar- 
nya al-Mahdi. Ini adalah penyimpangan dan kesesatan yang 
dilemparkan oleh setan ke banyak hati orang awam, khususnya 
orang-orang sufi di antara mereka, padahal tidak ada satu pun 
hadits-hadits tentang al-Mahdi yang menunjukkan hal itu. 
Malah hadits-hadits itu tidak keluar dari berita gembira dari 


2 Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad, 6/286: Muslim, no. 2883: dan an-Nasa'i, 5/207. 
18 Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad, 6/237, at-Tirmidzi, no. 2184: dan Ibnu Majah, no. 
4063, serta dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Ibnu Majah. 
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Nabi ## untuk kaum Muslimin dengan laki-laki dari ahlu baitnya, 
dan beliau telah menggambarkannya dengan ciri-ciri yang me- 
nonjol, di antaranya yang terpenting bahwa dia berhukum de- 
ngan Islam dan menyebar keadilan di tengah-tengah manusia. 
Maka pada hakikatnya dia merupakan satu dari para mu- 
jaddid (pembaharu) Islam yang Allah utus pada ujung setiap 
seratus tahun, sebagaimana telah shahih dari Rasulullah . Seba- 
gaimana yang demikian itu tidak berkonsekuensi meninggalkan 
usaha menuntut ilmu dan mengamalkannya demi pembaru- 
an agama, begitu juga bakal munculnya al-Mahdi tidak boleh 
menjadikan kita berserah diri padanya dan meninggalkan persi- 
apan dan usaha menegakkan hukum Allah di muka bumi, justru 
harus sebaliknya dan itulah yang benar. Sungguh al-Mahdi tidak 
akan berandil lebih besar dari Nabi kita Muhammad &£ yang 
telah bekerja keras selama dua puluh tiga tahun membangun 
pilar-pilar Islam dan menegakkan daulah Islam. Apa yang diha- 
rapkan bisa diperbuat oleh al-Mahdi seandainya dia keluar 
hari ini, lalu mendapatkan kaum Muslimin terpetak-petak ke 
dalam berbagai golongan dan partai. Pasti dia tidak akan mam- 
pu menegakkan daulah Islam kecuali setelah menyatukan kata 
mereka dan mengumpulkan mereka dalam satu barisan di ba- 
wah satu bendera. Tidak diragukan lagi, ini butuh masa pan- 
jang yang hanya Allah-lah yang mengetahui. Syariat dan logika 
sekalian mengharuskan orang-orang yang ikhlas dari kaum 
Muslimin untuk menunaikan kewajiban ini, sehingga apabila 
al-Mahdi telah keluar dia tinggal menuntun mereka meraih 
kemenangan. Pun jika ia tidak keluar, maka mereka telah me- 
nunaikan apa yang telah Allah wajibkan atas mereka dengan 
FirmanNya, 


- 2aian yP Kn Noah IN HPA OLX jon dc 
£ Dekat padan KUE GK lokal 9 3 
"Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasulNya serta orang-orang 
Mukmin akan melihat pekerjaanmu itu." (At-Taubah: 105). 
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CIRI-CIRI UMUM AL-MAHDI MENURUT AHLUS SUNNAH WAL 
JAMA'AH 


Ia 


NO APN 


leo) 


10. 
11. 


12. 


13. 


14. 


Berasal dari ahlu bait. 


Berasal dari keturunan Fathimah &s. 


. Namanya sama seperti nama Nabi #£. 

. Nama bapaknya sama seperti nama bapak Nabi #5. 
. Dahinya lebar dan berhidung mancung. 

. Berkuasa selama tujuh tahun. 


. Memenuhi bumi dengan keadilan sebagaimana sebelum- 


nya telah dipenuhi oleh kezhaliman dan ketidakadilan. 


. Diridhai oleh penduduk bumi dan penduduk langit. 


. Diutus pada saat manusia mengalami perpecahan dan 


kegoncangan. 
Memberikan rasa aman di hati-hati umat Muhammad #£. 


Memberikan rasa adil kepada umat dan mempraktikkan 
sunnah Nabi mereka, sehingga dia memerintah seseorang 
mengumumkan 'Siapa yang punya keperluan pada Fulan,' 
lalu yang datang padanya hanya satu orang. 

Seluruh umat manusia baik yang lurus maupun yang jahat 
pada masanya merasakan nikmat yang belum pernah 
didapatkan sebelumnya. 


Langit mengucurkan hujan yang banyak kepada mereka 
dan tidak menahan airnya satu tetes pun, dan bumi menum- 
buhkan semua tumbuhannya dan tidak menahan sedikit 
pun dari benihnya dari mereka. 


Dia membagi-bagikan harta serta tidak menghitung- 
hitungnya. 


. Seandainya tidak tersisa dari dunia ini kecuali satu hari, 


niscaya Allah akan memperpanjang hari tersebut sehingga 
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al-Mahdi dapat berkuasa, lalu Allah memenangkan Islam 
lewat tangannya. 


16. Isa bin Maryam akan turun dan shalat di belakangnya. 


17. Dia memerangi bangsa Romawi selama tiga hari, kemudian 
meraih kemenangan pada hari ketiga. 


AKHIR KISAH DAJJAL 
Dari Abu Hurairah :# bahwa Nabi & bersabda, 


JA EKA Sbs Spa JB IR Ha Ssi 
J3 Pal Hi Gladi B3 AS 2 Ola Ai 


& 


Le Aas Ata KR Gal Dea ph Jl ya JA 


- 
Pp 
san 


As Na Ja Ag Eau Kdi II P3 El Is 

Sia Da Il 
"Iman adalah orang Yaman, kekufuran dari timur, ketenangan ada 
pada penggembala kambing, riya dan keangkuhan pada orang- 
orang yang bersuara keras, yakni orang-orang Badui dan para 
pemilik kuda. Al-Masih Dajjal akan datang dari Timur dan meng- 
inginkan Madinah, sehingga apabila telah sampai di belakang 


gunung Uhud, malaikat menyambutnya dan memalingkan wajah- 
nya ke arah Syam. Di sanalah ia binasa... di sanalah ia binasa." 


Juga dari Abu Hurairah «5 bahwa Nabi # bersabda, 

S5 j3 lali Fall Ojbs LS SS al jl AT) M6 
aa H3 an smg As 3333 Ia AN 

"Apabila si musuh Allah (Dajjal) melihatnya (Isa), maka ia akan 


meleleh seperti mencairnya garam dalam air. Seandainya Isa mem- 


4 Diriwayatkan oleh Ahmad, 20/59. 
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biarkannya, niscaya ia akan meleleh hingga binasa, akan tetapi 
Allah membinasakannya lewat tangannya, lalu ia memperlihatkan 
mereka akan darah Dajjal di tombaknya."?5 


Dan dalam hadits an-Nawwas bin Sam'an, 


Bi Akil ae Sie JB eta SI CA La 
Na tan bs35 Wis alas kah LIS S) CA 
in ge Ah DAN) an Gp Aa AI Jaa D6 
AI Aa Oh PS eba Ob 


"Wu lalu Allah 8 mengutus Isa bin Maryam, maka dia turun di 
sisi menara putih sisi Timur Damaskus. Apabila kepalanya di- 
tundukkan seakan butiran air menetes darinya, dan apabila diang- 
katnya seakan butiran mutiara tergelincir darinya. Tidaklah seorang 
kafir mencium hembusan nafasnya kecuali binasa, dan nafasnya 
mencapai sejauh pandangan matanya. Lalu dia mengejarnya (Dajjal) 
dan memergokinya di sisi Bab Lud, maka dia membunuhnya." 


Dengan demikian berakhirlah fitnah al-Masih Dajjal dan 


Allah memadamkan fitnahnya, serta usailah urusannya. 


FATWA AL-LAJNAH AD-DA IMAH LI AL-BUHUTS AL-ILMIYYAH 
WA AL-IFTA 


Pertanyaan ke-11 dari Fatwa no. 1615 


Pertanyaan: Mana hadits yang berkaitan dengan al-Mahdi 


yang ditunggu-tunggu dan turunnya Isa 35X? 


Jawaban: 


Segala puji milik Allah semata, dan shalawat serta salam 


semoga tercurahkan kepada rasulNya, keluarganya, serta 


2 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2897. 
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sahabat-sahabatnya... 
Wa ba' du: 


Adapun yang berkaitan dengan al-Mahdi, telah datang bebe- 
rapa hadits yang menunjukkan bahwa dia akan memimpin umat 
ini. Maka silahkan Anda lihat Sunan Abu Dawud, Sunan Ibnu 
Majah, dan kitab-kitab hadits lainnya, hadits-hadits ini ada dise- 
butkan di dalamnya. Namun tidak ditemukan dalam hadits- 
hadits yang shahih yang menunjukkan penentuan zamannya. Be- 
gitu juga hadits-hadits yang berkaitan dengan turunnya Isa EX, 
silahkan Anda lihat kitab at-Tashrih fima Tawatara fi Nuzul al-Masih 
dan Tafsir Ibnu Katsir dalam pembahasan Firman Allah 445, 


Can yaa AG 0 
$ 3 5 
"Tetapi (yang sebenarnya), Allah Telah mengangkat Isa kepada- 
Nya." (An-Nisa : 158), 
dalam surat An-Nisa'. Dan tidak terdapat di dalam hadits-hadits 
yang shahih -sepengetahuan kami- yang menunjukkan penen- 
tuan waktu turunnya, melainkan dalam hadits-hadits tersebut 
dia akan turun apabila Dajjal telah keluar. 


Hanya kepada Allah-lah kita memohon taufik. Semoga 
shalawat dan salam tercurahkan kepada Nabi kita, Muhammad, 
kepada keluarganya, dan kepada para sahabatnya. 


Al-Lajnah ad-Da 'imah li al-Buhuts al-Ilmiyyah wa al-Ifta 


Anggota Anggota 
Abdullah bin Ghudayyan Abdullah bin Ou'ud 
Ketua Anggota 


Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz Abdurrazzag Afifi 








Fatwa no. 2844 


Pertanyaan: Saya mohon Anda memberi saya fatwa tentang 
kebenaran keberadaan al-Mahdi yang dikatakan (dalam riwayat 
lain), di bumi, dan apakah terdapat hadits-hadits Nabi yang 
shahih tentangnya? Semoga Allah memberikan Anda ganjaran 
pahala. 


Jawaban: 


Segala puji bagi Allah, semoga shalawat dan salam tercurah- 
kan kepada RasulNya, keluarganya, dan para sahabatnya, wa 
ba'du: Hadits-hadits yang menunjukkan keluarnya al-Mahdi 
sangat banyak melalui jalur-jalur riwayat yang bermacam-macam, 
dan diriwayatkan oleh sejumlah imam hadits. Bahkan sejumlah 
ulama mengatakan bahwa hadits-hadits ini mutawatir dari segi 
makna, di antaranya Abu al-Hasan al-Ajawi dari kalangan ulama 
abad ke-4, al-Allamah as-Safarini dalam kitabnya, Lawami' al- 
Anwar al-Bahiyah, al-Allamah asy-Syaukani dalam risalah yang 
ia beri nama at-Taudhih fi Tawatur Ahadits al-Mahdi wa ad-Dajjal 
wa al-Masih. Dia memiliki beberapa ciri masyhur yang disebut- 
kan dalam beberapa hadits, yang paling penting bahwa dia me- 
menuhi bumi dengan keadilan setelah sebelumnya dipenuhi 
kezhaliman dan ketidakadilan. Tidak dibenarkan memastikan 
bahwa si fulan bin fulan adalah al-Mahdi sampai terpenuhi se- 
mua ciri yang dijelaskan Nabi & dalam hadits-hadits shahih, 
dan yang paling penting, "dia akan memenuhi bumi dengan ke- 
adilan...." 


Hanya kepada Allah-lah kita memohon taufik. Semoga 
shalawat dan salam tercurahkan kepada Nabi kita, Muhammad, 
kepada keluarganya, dan kepada para sahabatnya. 


Al-Lajnah ad-Da 'imah li al-Buhuts al-Ilmiyyah wa al-Ifta" 


Anggota Anggota 
Abdullah bin Ghudayyan Abdullah bin Ou'ud 
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Ketua Anggota 
Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz Abdurrazzag Afifi 


akabak 


Pertanyaan Pertama dari Fatwa no. 7664. 

Pertanyaan: Siapakah al-Mahdi, dan apa saja tanda-tanda 
Kiamat? 

Jawaban: 


Segala puji bagi Allah, semoga shalawat dan salam tercurah- 
kan kepada RasulNya, keluarganya, dan para sahabatnya, wa 
ba'du: 

Seorang laki-laki dari kalangan ahlu bait Nabi 2, dia datang 
sebelum turunnya Isa 24 dia berdakwah kepada Islam, dengan- 
nya Allah menegakkan hujjah dan dengannya Allah memberi 
petunjuk kepada banyak manusia. Jika Anda mau mengetahui 
lebih luas dalam masalah ini, bacalah karya Ibnu Katsir sis: dalam 
kitabnya al-Bidayah wa an-Nihayah. 

Hanya kepada Allah-lah kita memohon taufik. Semoga 
shalawat dan salam tercurahkan kepada Nabi kita, Muhammad, 
kepada keluarganya, dan kepada para sahabatnya. 


Al-Lajnah ad-Da 'imah li al-Buhuts al-Ilmiyyah wa al-lfta 


Anggota Anggota 
Abdullah bin Ghudayyan Abdullah bin Ou'ud 
Ketua Anggota 


Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz Abdurrazzag Afifi 
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ASAL KATA YA JUJ DAN MA JUJ 


Ya'juj dan Ma'juj adalah nama dua suku. Keduanya bisa 
dibaca dengan hamzah (baca: Ya'juj dan Ma'juj) dan tampa hamzah 
(baca: Yajuj dan Majuj). 

Di dalam hadits dikatakan, bahwa makhluk ada sepuluh 
bagian dan sembilan di antaranya adalah Ya'juj dan Ma'juj. 
Keduanya berasal dari nama non Arab. 


Dalam bahasa Arab, kata yang seperti keduanya diambil 
dari JW ci apabila api menyala-nyala. Dikatakan (dalam riwayat 
lain), dari ani :Ldli yaitu air yang sangat asin (pahit) yang me- 
nyengat akibat rasa asinnya. Dikatakan (dalam riwayat lain), 
dari kata Ai yaitu berjalan cepat, bergegas, dan hal mengejar 
dengan cepat. Dan dikatakan (dalam riwayat lain), dari kata 
15, yaitu hal panas menyengat. Dan Ma'juj dari kata ak apa- 
bila bergetar.126 


SIAPAKAH YA JUJ DAN MA JUJ? 


Mereka dari keturunan Adam #&X, dan ini telah tsabit dari 
hadits-hadits dan atsar-atsar yang shahih, di antaranya, 


Hadits Abdullah bin Amr, dari Nabi #&: beliau bersabda, 


126 Lisan al-Arab, 2/207: dan Fath al-Bari, 13/114. 








1 £ TN ti ah Pd 1 9 2 ai Tua Lk £ 
Habata 
"Sesungguhnya Ya juj dan Ma juj dari keturunan Adam, seandai- 
nya mereka dilepas mereka pasti merusak kehidupan manusia."127 


Dari Abdullah bin Amr juga bahwa Rabi - bersabda, 





TI 253 Ca 2 El3 ana ol 
"Sesungguhnya Ya juj dan Ma juj dari keturunan Adam."128 


Dan dari Abu Sa'id al-Khudri &, dari Nabi &, beliau ber- 
sabda, 


Paha Ia ate Tp jig LJK 3S 
IS Be -JG GUI Ex : -JG aj Ex £A Tr P2 
3 ka Al Ka aa Lg sn Alami Hi 
deal Bt Bis al 335 6 AB Ipad al Xie s3 
5 Ta “pi 33 IE (Ka Ob das -JG 
Fa CE D3 ON ai 3 cai GA -JB 

hasi ia U3 Sad ya SE sesi nj 
SG Ls lu : Jas ea KI SL am 
We Ala AAS Sl gl pal 3 Aj TA 


# Disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma' az-Zawa “id, 8/6, dan dia berkata, "Diriwa- 
yatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jjam al-Kabir dan al-Mu'jam al-Ausath dan rawi- 
rawinya tsigah." 

2 Disebutkan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari, 13/106 dan dia menisbatkannya 
pada riwayat al-Hakim dan Ibnu Mardawaih: dari jalan Abdillah bin Amr. 
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"Allah 8& berfirman, "Wahai Adam!' Maka dia menjawab 'Aku 
sambut panggilanMu dengan penuh bahagia, dan izzah ada di 
tanganMu.' Allah berfirman, 'Pisahkan penduduk neraka dari 
keturunanmu.' Dia bertanya, 'Saya dengar dan saya patuhi. Berapa 
jumlah penduduk neraka?' Allah berfirman, ' Perbandingannya 
dari setiap satu ribu, sembilan ratus sembilan puluh sembilan.' 
Pada saat itu anak kecil ditumbuhi uban, wanita mengandung 
melahirkan kandungannya, dan kamu melihat manusia seakan 
mabuk padahal mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah teramat 
keras'." Para sabahat bertanya, "Wahai Rasulullah, siapa di 
antara kita yang termasuk yang satu?" Beliau bersabda, 
"Terimalah kabar gembira, sesungguhnya dari kalian dikeluarkan 
satu orang dan dari Ya juj dan Ma'juj dikeluarkan seribu orang. 
Demi Dzat yang jiwaku ada di tanganNya, sungguh aku berharap 
agar kalian adalah seperempat penduduk surga." Maka kami 
bertakbir, lalu beliau bersabda lagi, "Aku berharap agar kalian 
adalah sepertiga penduduk surga," maka kami bertakbir, lalu 
beliau bersabda lagi, "Kuberharap agar kalian adalah setengah 
penduduk surga." Maka kami pun bertakbir. Beliau bersabda, 
"Tidaklah perumpamaan kalian di tengah-tengah manusia kecuali 
seperti satu helai bulu hitam pada kulit sapi jantan yang putih 
atau seperti satu helai bulu putih pada kulit sapi jantan hitam."129 

Ibnu Katsir ws berkata, "Di dalam Musnad Imam Ahmad, 

dari Samurah, dari Rasulullah &, 


ai “363 (OS yA 3 P3 SAI a Ala : NG CP 03 
Ragu 


"Anak Nuh ada tiga: Saam moyang bangsa Arab, Haam moyang 


1 Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, 3/3170: Muslim, no. 222: Ibnu Hibban, 16/203: 
at-Tirmidzi, 5/3168, Ahmad, 2/66, al-Hakim, 2/254, dan lainnya. 
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bangsa sudan, dan Yafits moyang bangsa at-Turk!30." 

Sebagian ulama berkata, "Mereka (Ya'juj dan Ma'juj) ber- 
asal dari keturunan Yafits moyang bangsa at-Turk." Mereka di 
namakan orang-orang 'at-Turk' karena mereka disekap (diting- 
galkan) di balik dinding (yang dibangun Dzulgarnain) di daerah 
ini. Dan jika orang-orang at-Turk tersebut bukanlah Ya juj dan 
Majuj, namun mereka masih kerabat Ya'juj dan Ma'juj, dan 
mereka memiliki sifat lalim, merusak, dan sangat berani." 


Faidah: 


Al-Hafizh berkata, "An-Nawawi dan lainnya telah meng- 
isyaratkan legenda orang-orang yang menyangka bahwa Adam 
tidur, lalu mimpi basah hingga air maninya bercampur dengan 
tanah sehingga lahirlah keturunan Ya'juj dan Ma'juj dari benih- 
nya. Perkataan ini adalah perkataan yang teramat dusta, tidak 
memiliki sandaran apa pun, kecuali hanya perkataan beberapa 
penulis." 


Saya katakan, "Al-Hafizh telah menukil perkataan orang 
yang mengatakan bahwa seorang Nabi tidak mimpi basah, namun 
al-Hafizh menjawabnya bahwa yang dinafikan itu seorang Nabi 
bermimpi melihat dirinya bersetubuh. Sehingga bisa saja mereka 
tidak mimpi melihat dirinya jimak, tapi hanya memancarkan 
mani dan ini bisa saja terjadi sebagaimana kencing. 

Pendapat yang pertama (bahwa Ya 'juj dan Ma'juj dari ke- 
turunan Yafits) adalah pendapat yang memiliki sandaran. Karena 
kalau tidak, di mana mereka pada saat banjir bandang di masa 
Nuh?"131 


40 Lihat catatan kaki hal. 158. 
81 An-Nihayah fi al-Fitan wa al-Malahim, 1/201: Fath al-Bari, 6/445 dan 13/114: al-Bida- 
yah wa an-Nihayah, 2/13, dan Tafsir Ibnu Katsir, 3/1009. 
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APA SEBAB NABI &- MENGKHUSUSKAN KEBURUKAN BAGI 
BANGSA ARAB DALAM HADITS "KECELAKAAN BAGI BANGSA 
ARAB DARI KEBURUKAN YANG TELAH DEKAT" 72 


Saya katakan, "Al-Hafizh Ibnu Hajar is telah menjawab- 
nya bahwa karena mereka pada saat itu mayoritas yang masuk 
Islam. 


Sedangkan yang dimaksud dengan keburukan adalah pe- 
risttwa pembunuhan Utsman. Kemudian setelah itu berbagai 
fitnah terjadi beruntun, sampai bangsa Arab di tengah-tengah 
manusia seolah sebuah hidangan yang dikerumuni oleh orang- 
orang yang sedang makan. Sebagaimana yang terdapat dalam 
hadits yang lain, Rasulullah # bersabda, 


Aga de ASYI 2 ks SI Sa PX Ol Lap 
"Manusia akan mengerumuni kalian sebagaimana orang-orang 


yang makan mengerumuni hidangan," orang yang diajak bi- 
cara dalam hadits ini adalah bangsa Arab. 


APAKAH BANGSA AT-TURK" TERMASUK YA JUJ DAN MA JUJ? 


Oatadah berkata, "Ya juj dan Ma'juj terdiri atas 22 suku, 
dan Dzulgarnain membangun dinding terhadap 21 suku. Semen- 
tara satu suku dari mereka sedang keluar berperang, yaitu orang- 
orang At-Turk, maka mereka tetap leluasa tanpa dikurung." 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalan as-Suddi ia ber- 
kata, "Bangsa at-Turk merupakan salah satu pasukan Ya'juj dan 
Ma juj. Ketika Dzulgarnain datang membangun dinding penye- 


12 Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 7135: dan Muslim, no. 2880. 

18 At-Turk adalah salah satu kelompok Ya'juj dan Ma'juj yang memiliki ciri-ciri bermuka 
lebar, berkulit putih kemerah-merahan dan bermata sipit. Dan bukan bangsa turki yang 
sekarang. (Dalam al-Mu'jam al-Wasith bangsa at-Turk ini adalah salah satu keturunan 
bangsa Mongol) 


. Misteri Calhhir Raman 149 
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kap untuk Ya'juj dan Ma'juj, mereka sedang keluar berperang, 
sehingga mereka tetap bebas di luar tidak disekap." 


CIRI-CIRI YA JUJ DAN MA JUJ 


Rasulullah # bersabda dalam rangka menjelaskan ciri-ciri 
mereka, 


As Na 3 Ha SA 0 3luo SI Ae 
Ala! Hal Ayana Ob ebi 


"Berwajah lebar, mata sipit, putih bagian atas rambutnya berjalan 

cepat dari setiap tempat yang tinggi, wajah mereka seolah-olah 

perisai yang dilapisi kulit."135 

Dalam hadits ini kita melihat adanya kesamaan dengan apa 
yang disebutkan oleh Nabi #£ tentang ciri-ciri orang-orang at- 
Turk, di mana beliau bersabda, 


Pa 


Oi seb NI Bang BAN LI As Y 
Haa dual BP NG sb 5 


"Kiamat tidak akan terjadi hingga kalian memerangi orang-orang 
at-Turk: mereka bermata sipit, berwajah merah, berhidung pesek, 
wajah mereka seolah-olah perisai yang berlapiskan kulit."156 


Ibnu Katsir berkata, "Ya 'juj dan Ma'juj adalah dua kelompok 
dari bangsa at-Turk."137 


4 Fath al-Bari, 6/122 dan 13/114. 

185 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya, 5/271: dan al-Haitsami dalam Majma' 
az-Zawa "id, 8/6. 

198 Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Jihad, no. 2928. 

13? An-Nihayah fi al-Fitan wa al-Malahim, hal. 200. 

















Tidak ada hadits shahih yang menunjukkan jumlah mereka. 
Tetapi telah shahih bahwa mereka dilahirkan banyak. 


Dari Ibnu Abbas dalam tafsir FirmanNya, 


a.... TA DK EA Eg 22,73 Pep adh 
& PN saia -w AL Aas USG 3 
"Mereka berkata, 'Hai Dzulkarnain, sesungguhnya Ya juj dan 
Ma juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi'." 
(Al-Kahfi: 94), 
ia berkata, "Adalah Abu Sa'id al-Khudri berkata, Sesungguh- 
nya Nabiyyullah # bersabda, 


FLA o 3 s.. 3 . Pa TA - 
J3 ta) DIP Sa SY 


'Tidak akan meninggal seorang dari mereka sampai dilahirkan dari 


keturunannya seribu orang'. 


la berkata, "Dan adalah Abdullah bin Mas'ud takjub melihat 
banyak jumlah mereka dan berkata, 


an DI NP SL ra ab RN 


'Tidak akan meninggal seorang dari Ya'juj dan Ma'juj sehingga 
dilahirkan baginya seribu orang dari keturunannya'."138 


Abdullah bin Amr berkata, "Ya 'juj dan Ma'juj memiliki 
banyak sungai yang mereka minum sesuka mereka, memiliki 
banyak wanita yang mereka gauli sesuka mereka, dan memiliki 
banyak pepohonan yang mereka makan sesuka mereka. Tidak 
akan mati seorang dari mereka kecuali telah meninggalkan ke- 
turunan seribu lebih." 


88 Tafsir ath-Thabari, no. 23334, 24797, dan 24798. 
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Dan dari Abdullah bin Salam, dia berkata, "Tidak akan mati 
seorang dari Ya'juj dan Ma'juj kecuali telah meninggalkan ke- 
turunan seribu orang lebih." 


Dari Imran bin Husain, dari Nabi &, beliau bersabda, 


H3 BE esis KI bh Aan PS GG 
ae oa Ag) Y) 

"Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tanganNya, sungguh 

kalian benar-benar akan bersama dua makhluk yang tidaklah kedua- 

nya bersama sesuatu apa pun kecuali keduanya lebih banyak dari- 

nya: yaitu Ya juj dan Ma juj."189 

Ibnu Katsir «is berkata, "Yakni, kecuali keduanya lebih 

banyak." 


Ini menunjukkan banyak jumlah mereka, dan bahwa jumlah 
mereka berlipat jumlah manusia dengan kelipatan yang banyak. 


KISAH PEMBANGUNAN DINDING OLEH DIULKARNAIN 


Allah 8£ berfirman dalam KitabNya yang mulia menggam- 
barkan pembangunan dinding, 


KANE IE SN Al yA Lk, 
Hirbabane yo pejuang Me 
PA PN yg Ta 333 PIA O jngan an 2 Tai 

Ona PLAN ask ea Ir Aa ga je 


re SOP h KA Te: 


Pa Naa ag 
3 3303 KA ia TEMAN AANG 2 gb ol aa 


189 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 3169. 























& 5 Pagar wu. Ia. ALL ut Lp 
Saka P mran L PE 5 ne BI 
an knapa 


# Ur ana SAN Eh an 


"Mereka berkata, 'Hai Dzulkarnain, sesungguhnya Ya juj dan 
Ma juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, 
maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, 
supaya kamu membuat dinding antara kami dan mereka?" Dzulkarnain 
berkata, 'Apa yang telah dikuasakan oleh Rabbku kepadaku 
terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah aku dengan kekuatan 
(manusia dan alat-alat), agar aku membuatkan dinding antara 
kalian dan mereka. Berilah aku potongan-potongan besi.' Hingga 
apabila besi itu telah sama rata dengan kedua (puncak) gunung 
itu, berkatalah Dzulkarnain, 'Tiuplah (api itu).' Hingga apabila 
besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun berkata, "Berilah 
aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi panas 
itu." Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa 
(pula) melobanginya. Dzulkarnain berkata, "Ini (dinding) adalah 
rahmat dari Rabbku, maka apabila sudah datang janji Rabbku, Dia 
akan menjadikannya hancur luluh, dan janji Rabbku itu adalah 
benar.' Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk antara 
satu dengan yang lain, kemudian ditiup lagi sangkakala, lalu Kami 
kumpulkan mereka itu semuanya." (Al-Kahfi: 94-99). 


Al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahihnya sebuah 


hadits secara mu 'allag, dia berkata, 


Abe ad an wa Ma He aa 


"Ada seorang laki-laki berkata kepada Nabi &, ea telah melihat 


dinding tersebut.' Beliau bertanya, 'Bagaimana kamu melihatnya?' 
dia menjawab, 'Seperti kain yang dihiasi kapas.' Beliau bersabda, 














' Kamu benar-benar telah melihatnya'." 
Ibnu Katsir berkata, 


"Khalifah al-Watsig pernah mengutus beberapa gubernurnya 
dan membekali mereka dengan tentara dan pasukan untuk men- 
cari tahu dinding Dzulkarnain dan melihatnya, lalu menggambar- 
kannya bila telah kembali. Mereka pun berkelana dari satu negeri 
ke negeri yang lain, dan dari kerajaan yang satu ke kerajaan 
yang lain sampai akhirnya mereka menemukannya dan melihat 
bangunannya terbuat dari besi dan tembaga. Mereka menyebut- 
kan bahwa mereka melihat satu pintu raksasa digembok dengan 
beberapa gembok raksasa. Serta mereka melihat sisa batu-bata 
dan pekerjaan di benteng sana. Bahwa di sana terdapat penjaga- 
an dari para raja yang melindunginya, bangunannya tinggi 
menjulang tidak bisa diraih dan tidak juga gunung-gunung 
yang berada di sekitarnya. Kemudian mereka kembali ke negeri 
mereka setelah kepergian mereka selama lebih dari dua tahun. 
Mereka menyaksikan berbagai keanehan dan keajaiban." 41 


Saya katakan, "Dinding raksasa ini dibangun dari besi, ter- 
letak antara dua gunung, dibangun oleh Dzulkarnain untuk 
menghalangi mereka orang-orang yang merusak di bumi dari 
menyakiti manusia serta dari berbuat kerusakan di muka bumi. 
Apabila telah tiba waktu yang Allah tentukan bagi kehancuran- 
nya, Allah menjadikannya rata dengan bumi. Apabila telah 
roboh, orang-orang itu keluar kepada manusia dari setiap tempat 
tinggi, kemudian Hari Kiamat pun telah dekat setelah itu." 


M0 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Ahadits al-Anbiya, Bab @ishshah Ya juj wa Ma juj: 
dan ath-Thabari dalam tafsirnya dari @atadah secara mursal, 8/23340. 
8 Tafsir Ibnu Katsir, 3/107. 
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APAKAH DINDING TERSEBUT MASIH ADA HINGGA SEKARANG? 


Jawabannya, ya. Sungguh dinding tersebut ada sekarang di 
daerah pegunungan, tinggi menjulang, terjal sangat sukar 
untuk didaki, berdiri layaknya tembok-tembok raksasa di kanan- 
kirinya di daerah pegunungan yang terkenal dengan Darial, 
tampak dalam semua peta dunia Islam dan Rusia tepatnya di 
Republik Georgia. Pembangunannya menggunakan potongan- 
potongan besi raksasa yang dituangi cairan tembaga, persis se- 
perti yang digambarkan al-Our an. Merupakan susunan besi 
yang dicampur tembaga yang menakutkan, terdapat di gunung 
Kaukasus di daerah pegunungan Darial. Benar adanya bagi 
siapa saja yang ada keinginan melihatnya... gunung-gunung 
yang menjulang tinggi memanjang dari laut Hitam hingga laut 
Kazwin, memanjang menghubungkan dua laut berkepanjang- 
an 1200 Km, yaitu gunung-gunung berkelok, berarsitek modern, 
tinggi tersusun dari besi murni yang dicampur tembaga murni 
di tembok Darial.!# 


KELUARNYA YA JUJ DAN MA JUJ PADA MANUSIA SERTA AKHIR 
RIWAYAT MEREKA 

Dari Zainab binti Jahsy bahwa Rasulullah ## tidur di ru- 
mahnya, kemudian beliau bangun dengan wajah kemerah- 
merahan seraya bersabda, 


Ia tala DA pia sa Jis NY 


222! Pai 3 cola Jia ba aa 
"Tiada Ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah. 


Celaka bagi bangsa Arab dari keburukan yang telah dekat, din- 
ding Ya juj dan Ma'juj hari ini telah dilubangi seukuran ini," 


M2 Disadur dari Kitab Ya juj dan Ma juj, Prot. Abdul Aziz, al-Musnid, hal. 9. 





ya ja" dan Ma" juj 





dan beliau melingkarkan dua jari beliau (ibu jari dan telun- 
juk).8 
Dari Abu Hurairah #5, dari Nabi 5, beliau bersabda, 
1355 BP :5 ane Is Ber Oya 23 3 ol ol 
Jae Oasis Il ae SN Je aa Si 03 
IS sisa ea DA ISI S OS L Iss Pa K as 
set Aa Oa 33 II Sya Gal SI Haa AA tas Ol 
s3 Pn An Jl (AS OA hal pe SN Ju 
DPI VI IS Ip KS P3 3) 03 8 
IA 2 H3 cal PN sal nat Gali P 
Ogan 23 5 HS lele3 na Ae) S Fe OA 
Li dee PAT Ot cela Jai C3 Ye Jai Ea 
KA AS GAN BAN Ipa, JS An HS ie lal 3 
dead Ia NA K 333 tand aNI 3 o| toeka 
elang 
"Sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj benar-benar menggali dinding 
tersebut setiap hari hingga ketika mereka sudah hampir melihat 
cahaya matahari, pimpinan mereka berseru, "Pulanglah, besok 
kalian menggali lagi." Kemudian mereka kembali dan menemukan- 
nya lebih kokoh dari yang sedia kala. Sehingga apabila telah sampai 
masa mereka dan Allah 8& berkehendak mengirim mereka kepada 


manusia, mereka menggali hingga ketika mereka sudah hampir 
melihat cahaya matahari, pimpinan mereka berseru, 'Pulanglah, 


43 Shahih: Diriwayatkan oleh a-Bukhari dalam Kitab al-Fitan, no. 7135, dan Muslim, no. 2880. 
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insya Allah (jika Allah menghendaki) besok kalian menggali lagi 
-dia mengecualikannya kehendak Allah-. Lalu mereka pun kembali 
dan menemukannya seperti saat ditinggalkan, kemudian mereka 
pun menggalinya. Lalu mereka keluar kepada manusia dan me- 
minum air hingga habis, sementara manusia lari berlindung dari 
mereka ke dalam benteng-benteng mereka. Mereka mengarahkan 
panah-panah mereka ke langit dan kembali bersimbah dengan 
darah. Mereka berkata, 'Kita telah menaklukkan penduduk bumi 
dan kita telah mengalahkan penduduk langit." Lalu Allah mengirim 
ulat (sejenis ulat yang menimpa hidung kambing dan unta) ke 
tengkuk-tengkuk mereka, maka Allah membinasakan mereka dengan- 
nya." Rasulullah 8£ bersabda, "Demi Dzat yang jiwa Muhammad 
ada di tanganNya, sungguh semua binatang bumi akan menjadi 
gemuk serta air susunya menjadi banyak karena daging dan da- 
rah mereka." 


Dari Abu Sa'id al-Khudri «&, ia berkata, Saya mendengar 
Rep PS Tugas 


Gs sah pa AN Oia Sa an 


03. 8 Haa 


Ha II 93An3 GELI Ha D3 
Logis PE Ha aki DI AL BN Ita OA 
AI BL ja AA JA DI Hb dn Su 
VI PU Aa Ae CA GA Jah 

ce Ja ja # JB Aa HI Op III 
Ap BA Ha 5 SIB cell JA ab ea UN 


9 


4 Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya, 2/510 dan 511: at-Tirmidzi, Ibnu 
Majah, no. 4080: al-Hakim dan berkata, "Shahih sesuai syarat Muslim", dan dishahih- 
kan oleh al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 1735. 
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EA NG 3 Kab ap el JI la gen 
apa pete ALS Os Ga 3 
Spa apa. AP AN un nah aa 2 
ah SG AA Jah US da Vga JS Yi 
PA bb se ah LA tt 
Oa ya Sa 5 dg 1 Yi PRE 
WI OA alga Os F3 Ha H3 
Ia pai IP SKA ebi Ai KAS Ie BIN 
Ab 


"(Dinding) Ya 'juj dan Ma juj dibuka, lalu mereka keluar kepada 
manusia sebagaimana difirmankan Allah 38 'Mereka turun dengan 
cepat dari seluruh tempat yang tinggi," maka mereka menyebar 
di bumi sementara kaum Muslimin berlindung dari mereka ke 
dalam kota-kota dan benteng-benteng mereka dan membawa serta 
ternak-ternak mereka. Mereka (Ya juj dan Ma'juj) meminum 
seluruh air bumi, sampai-sampai sebagian mereka lewat di sungai 
dan meminum airnya sampai kering. Sehingga yang datang se- 
telah mereka lewat di sungai tersebut seraya berkata, 'Sungguh 
dahulu di sini ada air!' Sehingga tidak tersisa seorang manusia 
pun kecuali lari ke dalam benteng dan kota. Mereka (Ya'juj dan 
Ma juj) berseru, 'Kita telah selesai dari mereka para penduduk 
bumi, tinggal penduduk langit." Kemudian salah seorang mereka 
mencabut tombaknya kemudian melemparkannya ke langit dan 
kembali kepadanya dalam keadaan berlumuran darah sebagai ujian 
dan fitnah. Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, Allah mengirim- 
kan ulat ke tengkuk-tengkuk mereka seperti ulat yang menimpa 
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hidung kambing dan unta, lalu keluar dari tengkuk-tengkuk 
mereka hingga mereka mati, tidak terdengar kabar tentang mereka. 
Kaum Muslimin berkata, "Tidakkah salah seorang menjual dirinya 
untuk kita, lalu melihat apa yang diperbuat musuh?" Salah seorang 
dari mereka bersiap melakukannya demi mendapatkan pahala buat 
dirinya, sementara dia yakin bahwa dia akan dibunuh. Maka dia 
turun dan menemukan mereka telah menumpuk menjadi bangkai. 
Dia menyeru, 'Wahai sekalian kaum Muslimin! Terimalah kabar 
gembira, sungguh Allah telah melindungi kalian dari musuh- 
musuh kalian." Mereka pun keluar dari kota-kota dan benteng- 
benteng mereka, dan melepas ternak mereka. Binatang ternak 
mereka tidak memiliki makanan selain daging Ya'juj dan Ma juj, 
sehingga air susunya menjadi jauh lebih banyak dari banyak- 
nya air susunya bila hanya menemukan tumbuh-tumbuhan."15 


Dan telah datang dalam suatu riwayat, bahwa Isa 3&X dan 


para sahabatnya berdoa kepada Allah 4# agar Ya'juj dan Ma'juj 
dibinasakan. Di dalam hadits an-Nawwas bin Sam'an, dari Nabi 


&, 


145 


146 


beliau bersabda, 
AN Ja JUS II Knnia BEE asal 2 LE 
BIA oa SES Aj OP ah 3 II della 
"Lalu Nabiyullah Isa XXX dan para sahabatnya berdoa kepada 


Allah &&, maka Allah mengirimkan mereka ulat di tengkuk- 
tengkuk mereka sehingga mereka pun binasa secara serempak."146 


Muslim juga meriwayatkan dengan sanadnya, dari Nabi 


2G. Al exori 


IP kenid Ka daae AP an Il ae jl 


Diriwayatkan oleh ath-Thabari dalam tafsirnya, 8/23332, hal. 312 dan Ibnu Majah, no. 
4079. 

Diriwayatkan oleh al-Hakim, 4/534, Ibnu Mandah dalam asy-Syamiyyin, 1/356, dan 
ath-Thabrani, 1/356. 
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s| “UAS 3 lara AI 2 Eh H3 Sada 
AI Dg Be LB AI 3 
cbs Tg AN) Sang Laba Lil Sok 3 Hajar 
arah LI ag na Oya Haa IS Ia A3 
ga aki 6 AH 2p3aS Asal Ha dab Logis 
Bl bo Ws eta Ml Hi Har an 

Ka SN, je i Kla Iya 25 5 as 
"Kemudian Isa SEX didatangi oleh sekelompok orang yang telah 
Allah lindungi dari Dajjal, lalu dia mengusap wajah-wajah mereka 
dan mengabarkan kepada mereka akan kedudukan mereka di surga. 
Ketika mereka sedang seperti itu, Allah mewahyukan kepada Isa, 
'Sesungguhnya Aku telah mengirim hamba-hamba kepunyaan- 
Ku, yang tidak seorang pun mampu memerangi mereka. Maka 
lindungilah hamba-hambaKu ke gunung Thur.' Allah mengirim 
Ya juj dan Ma juj, mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat 
yang tinggi. Kelompok pertama dari mereka lewat di danau 
Thabariah dan meminum habis air yang ada di sana, lalu bagian 
belakang mereka lewat di sana, mereka berkata, 'Sungguh dahulu 
di sini ada air!" Nabiyyullah Isa dan para sahabatnya dikurung 
hingga kepala sapi salah seorang mereka lebih berharga dari sera- 
tus dinar milik salah seorang kalian hari ini. 


Dan dalam hadits an- -Nawwas, 
Dila IG y23NI JI Han AS ol gi bt 


MEI HAN IL Y) JA (LH AN 2 
"Kemudian Nabiyyullah Isa $& dan para sahabatnya turun ke 


47 Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab al-Fitan, no. 2937. 
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bumi, mereka tidak menemukan sejengkal tanah pun di bumi 
kecuali dipenuhi oleh bau busuk bangkai mereka." 





HARTA RAMPASAN APAKAH YANG AKAN DIDAPATKAN OLEH 
KAUM MUSLIMIN DARI YA JUJ DAN MA JUJ? 


Dari an- -Nawwas bin Sam' an, Rasulullah sz bersabda, 
sea 23 AN Ket ar 3 La IG aa 


"Kaum Muslimin akan membakar busur, anak panah, dan perisai 
Ya juj dan Ma 'juj selama tujuh tahun." 


KO.0.01 


48 Shahih: Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 4076 dan dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Shahih al-Jami', no. 3567. 
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